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iKATA PENGANTAR
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagaikunci keberhasilan belajar siswa. Guru professional adalah guru yangkompeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapatmenghasilkan pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan gurusebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupunpemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutamamenyangkut kompetensi guru.Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalandengan hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui UjiKompetensi Guru (UKG) untuk kompetensi pedagogic dan professional padaakhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahankompetensi guru dalam penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi gurutersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi.Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan gurupasca UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya untukmeningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajarutama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melaluipola tatap muka, online, dan campuran (blended) tatap muka dan online.Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan TenagaKependidikan (PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan PemberdayaanPendidik dan Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasidan Komunikasi (LP3TK KPTK), dan Lembaga Pengembangan danPemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis diLingkungan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan yangbertanggung jawab dalam mengembangkan perangkat dan melaksanakanpeningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. Adapun perangkat
ii
pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk ProgramGuru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua matapelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan programGP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitaskompetensi guru.
Jakarta, Pebruari 2017Direktorat JenderalGuru dan Tenaga Kependidikan
Sumarna Surapranata, Ph.DNip. 195908111985032001
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1I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa  pendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsayang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsabertujuanuntuk mengembangkanpotensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratisserta bertanggung jawab.Pendidikan sebagai sebuah sistem merupakan keseluruhan komponenpendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuanpendidikan nasional. Komponen-komponen dalam sistem pendidikan antaralain adalah tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, sarana prasaranapendidikan, dan metode pendidikan.Berbicara tentang pendidikan tentunya tidak akan terlepas dari pendidik yangsalah satu unsurnya adalah guru. Guru adalah pendidik profesional dengantugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalurpendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Dalam menjalankan tugasnya guru wajib memiliki kualifikasi akademik,kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memilikikemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Adapunkompetensi guru berdasarkan Permendiknas no 16 tahun 2007 tentangstandar kompetensi dan kualifikasi guru, meliputi dimensi kompetensipedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional.
2Di sisi lain masih terdapat berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisiguru. Salah satunya adalah kekurangan guru produktif yang dibutuhkan di SMKdan mengatasi kelebihan guru adaptif di SMK/SMA dan produktif tertentu.Berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru, melalui program pemerintahdi bidang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Gurudan Tenaga Kependidikan telah melakukan analisis kebutuhan guru produktifSMK. Untuk memenuhi kebutuhan guru produktif di SMK, salah satu upayapemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan(GTK) adalah dengan memberikan pembekalan pengetahuan dan keterampilankepada guru-guru adaptif dan produktif melalui program sertifikasi pendidikdan sertifikasi keahlian bagi guru SMK/SMA (Keahlian Ganda) denganpengetahuan dan keterampilan produktif baru yang dibutuhkan SMK. Dari haltersebut akan ditindaklanjuti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan yang sesuai.Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan(PPPPTK) adalah unit pelaksana teknis Kementerian Pendidikan danKebudayaan di bidang pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenagakependidikan yang mempunyai tugas melaksanakan pengembangan danpemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya.Atas dasar kebutuhan peningkatan kompetensi guru tersebut maka pada tahunanggaran 2017 ini PPPPTK Pertanian melaksanakan penyusunan 10gradeModul Diklat Keahlian Ganda bagi Agribisnis Perbenihan Dan KulturJaringan Tanaman (Modul Kelompok Kompetensi A sampai dengan J). Dalammodul ini difokuskan pada Modul Diklat Keahlian GandaAgribisnis PerbenihanDan Kultur Jaringan TanamanKelompok Kompetensi Etentang PengolahanBenih TanamanAdapun lingkup materi yang dibahas dalam Modul Diklat Keahlian GandaAgribisnis Perbenihan Dan Kultur Jaringan TanamanKK-Etentang PengolahanBenih Tanamanyanglebih difokuskan pada Penanganan Pasca Penen meliputi
3melakukan pengolahan calon benih, melakukan pengemasan benih danmelakukan penyimpanan benih.Modul ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan kompetensi guru keahlianganda yang berasal dari guru-guru adaptif dan produktif yang masih lemahdalam bidang pengolahan benih tanman  sehingga jika pada kesempatandilakukan uji kompetensi diharapkan hasil nilai uji kompetensi dalam bidangpengolahan benih tanaman (Penanganan Pasca Penen)dapat memenuhi hasilsesuai yang distandarkan oleh pemerintah.
B. TujuanDengan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya,menghayati  perilaku peserta diklat diharapkan setelah mengkaji, diskusi danpraktek mampu melakukan pengolahan benih tanaman sesuai kriteria standarindustri produksi benih tanaman
4C. Peta Kompetensi
Gambar 1. Peta Kedudukan Modul
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C. Menerapkan Teknik Produksi Tanaman
D. Memproduksi Benih Tanaman
E. Mengolah Benih Tanaman
H. Jaringan Tanaman Perkebunan
J.Mengembangkan Teknik Produksi Benih Tanaman
F. Menguji Mutu Benih Tanaman
G. Mengkulturkan Jaringan Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Modul Guru Pembelajar Keahlian Ganda terdiri dari 10 modul. Dari modulA sampai dengan modul J. Saat ini anda sedang membahas danmempelajari modul E tentang Pengolahan Benih Tanaman.
5D. Ruang LingkupSesuai dengan tujuan yang diharapkan dapat dicapai maka ruang lingkupmodul ini meliputi:1. Kegiatan pembelajaran 1 (satu) : Melakukan Pengolahan CalonBenihTanamanKompetensi dasar yang dipelajari :a Melakukan ekstraksib Melakukan pengeringanc Melakukan sortasi
2. Kegiatan pembelajaran 2 (dua)  : Melakukan Pengemasan Benih TanamanKompetensi dasar yang dipelajari :a Pengertian dan tujuan pengemasan benih tanamanb Identifikasi karakteristik benih tanaman yang dikemasc Penentuan bahan keemasan. benih tanamand Desain label kemasan benih tanamane Tehnik melakukan pengemasan benih tanamanf Identifikasi pengaruh pengemasan terhadap mutu benih .tanaman
3. Kegiatan pembelajaran 3 (tiga) : Melakukan Penyimpanan Benih TanamanKompetensi dasar yang dipelajari :a Pengertian dan tujuan penyimpanan benih tanamanb Klasifikasi lama penyimpanan benih tanamanc Faktor-faktir yang mempengaruhi penyimpanan benih tanamand Teknik melakukan penyimpanan benih tanamane Identifikasi pengaruh penyimpanan benih tanaman terhadap mutubenih
6E. Saran Cara Penggunaan Modul
Modul ini berisi materi-materi yang mendukung tentang pengolahan benihtanaman yang terkait dengan modul KK-B menggunakan alat dan mesinagribisnis perbenihan dan kultur jaringan tanaman dan kegiatan produksibenih tanamdan modul KK-D Memproduksi Benih Tanaman pada programkeahlian Agribisnis Perbenihan Kultur Jaringan Tanaman.Agar anda dapat menguasai isi modul dengan baik maka berikut adalahlangkah-langkah penggunaan modul yang harus diterapkan:1. Bacalah isi modul ini dengan seksama secara berurutan mulai dari katapengantar sampai penutup, fahami dengan benar isi dari setiap halaman kehalaman.2. Kerjakan dengan teliti dan lengkap secara berurutan semua latihan soalyang disajikan pada setiap kegiatan pembelajaran dalam modul ini.3. Setiap mempelajari satu kompetensi dasar, anda harus mulai darimenguasai pengetahuan pendukung (Uraian Materi), melaksanakan tugas-tugas, mengerjakan lembar latihan4. Lakukan Lembar Kerja ini untuk pembentukan psikomotorik skills sesuaiyang ada dalam modul, sampai anda benar-benar terampil sesuai standar.Apabila anda mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas ini,konsultasikan dengan Guru Pembimbing/Fasilitator anda.5. Anda tidak diperbolehkan mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnyajika anda belum menguasai bab sebelumnya
7KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
MELAKUKAN PENGOLAHAN CALON BENIH
A. TujuanSetelah mengkaji materi dan disediakan alat dan bahan,  peserta diklat dapatmelakukanpengolahan calon benih dengan tekun dan teliti sesuai dengankriteria dan prosedur standar produksi benih.
B. Indikator Pencapaian KompetensiIndikator pencapaian kompetensi yang diharapkan setelah mengkaji materikegiatan pembelajaran melakukanpengolahan calon benihdengan tekun danteliti antara lain :1. Peserta dapat melakukan ekstraksi bahan benih dengan disiplin dantanggung jawab sesuai dengan prosedur dan kreteria standar industriproduksi benih2. Peserta dapat melakukan pengeringan calon benih dengan disiplin dangotong royong sesuai dengan prosedur standar industri produksi benih3. Peserta dapat melakukan sortasi calon benih dengan teliti dan tanggungjawab sesuai dengan prosedur standar industri produksi benih
C. Uraian MateriPengolahan calon benih  tanaman merupakan suatu rangkaian proses kegiatandari bahan benih atau buah yang berasal dari hasil  pemanenan untuk dijadikancalon benih  yang terpisah  dari bagian tanaman lainnya seperti daging buah,kulit buah, malai dan tangkai buah sehingga calon benih bersih dari segalamacam campuran dan kotoran lainnya yang dapat dijadikan sebagai benih ataubahan tanam yang memiliki viabilitas tinggi.setelah diuji dan diserttifikasiAdapun kegiatan yang ada dalam melakukan  pengolahan calon benih dibagimenjadi tiga antara lain :
81. Melakukan Ekstraksi Beniha. Pengertian Dan Tujuan EkstraksiAwal  mulanya benih terdapat didalam buah atau bersatu denganmalainya atau bagian dari tanaman yang menghalangi keberadaannyasehingga perlu dilakukan pengunduhan terhadap buahnya mengingatbuah setelah dipanen tidak dapat secara langsung dimanfaatkan sebagaibahan tanam.Buah yang sudah dipetik butuh diproses lebih lanjut untukmenjadi benih yang bisa ditanam tumbuh dengan baikGuna mendapatkan benih terpisah dari bagian buah, malai atau bagianlain yang menyelimutinya  maka dibutuhkan kegiatan proses pelepasanbiji dari  buah atau bagian yang lain yang menghalangi tumbuhnya yangdisebut dengan ekstraksi benihEkstraksi benih adalah kegiatan memisahkan/merontokkan calonbenihdari bagian buah atau bagian dari tanaman yang menutupinya/menghalanginya terhadap tumbuhnya benih seperti daging buah, kulitbuahtangkai buah dan malai.Hasil dari ekstraksi ini akan memberikan calon benih bersih danterlepas dari bagian-bagian lain dari tanaman seperti daging buah, kulitbuah dan tangkai malaiEkstraksi benih ini bertujuan untuk memisahkan calon benih daribagian tanaman yang lain seperti tangkai malai, daging buah dan kulitbuah. menjadi biji bersih dari segala macam bahan yang dapatmenghalangi tumbuhnya benih.b. Karakteristik Buah (Bahan Benih)Bahan benih atau buah merupakan   bahan dasar yang dapatmenentukan metode ekstraksi benih yang sangat berpengaruh terhadaphasil ekstraksi. Oleh karena itu dengan beragam bahan benih yangdisertai dengan karakter yang berbeda maka perlu mengetahui tentang,jenis, sifat dan struktur bahan benih sebelum melakukan ekstraksi.
9Bahan benih yang digunakan sebagai calon benih memiliki karakteryang sangat beragam dari mulai jenis, sifat, dan strukturnya.Beragamnya bahan benih yang disertai dengan sifat karakter yangberbeda akan berpengaruh terhadap pemisahan calon benihnya daribahan benihnya. Oleh karena itu dianjurkan sebelum melakukanekstraksi calon benih perlu diidentifikasi jenis, sifat dan struktur buah/bahan benihnya.a) Jenis Dan Sifat Buah1) Jenis Buah berdasarkan asal terbentuknya(a) Buah tunggalBuah tunggal merupakan buah yang berasal dari ovary ataubakal buah tunggal, biji terletak pada buah. Pada saat masakbiasanya biji juga telah terbentuk dengan sempurna.(1) Buah KeringBuah kering merupakan buah yang pericarp kering danagak keras karena terbentuk dari sel-sel sklerenchymayang mati.Contoh: kacang tanah, jagung, padi(2) Buah BerdagingBuah berdaging merupakan buah yang bagianpericarpnya menjadi lunak pada saat buah masak, karenaterbentuk dari bagian parenchyma hidup yang sukulen.Contoh: apel, jeruk, mentimun(b) Buah BergandaBuah berganda merupakan buah yang terbentuk dari satubunga yang memiliki banyak bakal buah. Masing - masingbakal buah akan tumbuh menjadi buah tersendiri, namunakhirnya menjadi kumpulan buah yang nampak seperti satubuah. Contoh: sirsak, murbei
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(c) Buah MajemukBuah majemuk merupakan buah yang berasal dari banyakbunga dan akhirnya seakan-akan menjadi satu buah saja.Contoh: stroberi, nanas2) Jenis Buah Berdasarkan SifatnyaBerdasarkan sifatnya, buah dapat diklasifikasikan menjadi beberapamacam, yaitu:(a) Dry Seed ( buah batu )Buah batu merupakan buah yang mempunyai kadar air agakrendah pada saat benih mulai masak, karena benih mulaimengering pada tanaman induknya sebelum di panen. Beberapatanaman yang termasuk dalam buah batu adalah kubis, selada,kacang-kacangan dan bawang.(b) Fleshy Fruit ( buah berdaging )Fleshy Fruit (buah berdaging)merupakan buah yangmempunyai daging buah lebih tebal jika dibandingkan denganbuah batu pada saat benih mulai masakPada buah berdaging, sebelum benih di ekstraksi buahnyadapat dikeringkan terlebih dahulu setelah buah masak.Tanaman yang termasuk dalam buah berdaging adalah cabai,okra dan pare (bitter gourd)(c) Wet fleshy fruit ( buah berdaging dan berair )Wet fleshy fruit ( buah berdaging dan berair ) merupakan buahyang mempunyai selain berdaging juga berair seperti tomat dansemangka sehingga pada saat benih masaak fisiologis danmasak morfologis kandungan air benih masih tinggi dan benihdiselimuti oleh lendir yang mengandung bahan yang bersifatinhibitor. Sebelum benih dikeringkan lendir yang adadihilangkan dengan cara kimiawi atau tanpa menggunakan zatkimia tetapi dengan cara difermentasikan terlebih dahulukemudian benih dicuci dengan air sampai bersih dan bebas darilendir
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3) Struktur BuahBahan benih yang digunakan sebagai bahan ekstraksi harus berasaldari buah yang dipanen matang fisiologis. Pada bagian-bagian dariorgan buah matang fisiologis secara struktur dari bagian-bagianorgan buahnya sudah mengalami  tumbuh secara sempurna.yangdapat dilihat bagian-bagian struktur buahnya sebagai berikut :
Gambar 2.Struktur Buah Tomatc. Jenis EkstraksiBeragamnya karakteristik yang dimiliki bahan benih yang dimanfaatkansebagai bahan untuk diekstraksi sangat mempengaruhi terhadappenentuan jenis ekstraksi yang akan digunakan.Adapun jenis ekstraksi yang dapat digunakan pada pelepasan bijisebagai calon benih dari bagian bahan benih terdiri dari :1) Ekstraksi BasahEkstraksi basah merupakan teknik pemisahan biji dari bagiantanaman seperti daging buah, kulit buah, tangkai buah dan bahanyang menyelimuti biji yang bisa menghambat pertumbuhannyadengan memanfaatkan air.Air digunakan sebagai bahan untuk membersihkan danmenghilangkan segala kotoran yang menyelimuti bagian bij yangmengganggunya terhadap pertumbuhan biji. Sumber air yangdigunakan harus berasal dari air bersih yang bebas dari segala
1
Keterangan :
1. Eksocarp
2. Mesocarp Pericarp
3. Endocarp
4. Placenta
5. Funiculus
6. Biji6
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kotoran, hama dan penyakit yang bisa diambil dari air sumur, airkran yang mengalir dari PDAM,Umumnya jenis buah yang dilakukan dengan ekstraksi basah adalahtipe buah yang memiliki tipe buah berdaging, serta buah berdagingdan berair seperti buah mentimun, buah melon, buahtomat, buahsemangka,buah melon dan buah yang lainnya..Biji yang terdapatdalam buah inikebanyakan terselimuti oleh bahan yang sulitdihilangkan yang dapat menghambat proses perkecambahandisebut inhibitor.Misal : Biji yang terdapat dalam Buah Tomat (Solanum tuberisicum)Biji yang terdapat didalam buah Tomat diselimuti oleh suatu cairanyang disebut pulp. Jika pulp yang menyelimuti biji tomat dibiarkantetap melekat dan tidak dibersihkan dengan air maka pulp yangmenyelimuti biji tomat akan tetap melekat sehingga pada saat bijiditumbuhkan akan mengalami gangguan sulit menyerap airsehingga air tidak sulit masuk ke dalam biji yang berakibat biji sulitberkecambah
2) Ekstraksi KeringEkstraksi kering merupakan teknik pemisahan biji dari bagiantanaman seperti daging buah, kulit buah, tangkai buah, tangkaibuah, daun dan batang yang langsung diproses tanpa menggunakanairUmumnya bahan benih yang diekstraksi dengan cara ekstraksikering adalah buah-buah yang berasal dari tipe buah batu dan ataubuah berdagingPada ekstraksi kering sebelum bahan benih / buah diekstraksikhususnya buah berdaging dianjurkan dikeringkan terlebih dahuluagar biji yang diekstraksi mudah lepas dari bagian-bagian buahyang menyertainya.
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d. Melakukan Ekstraksi1) Peralatan Ekstraksia) Jenis PeralatanJenis-jenis  peralatan Pengolahan Benih di ruang Ekstraksi calonBenih yang dapat dilihat di tabel 1, antara lain :
Tabel 1. Standar Peralatan MinimalEkstraksi calon Benih
No Jenis Peralatan1 Seed Extractor2 Seed Thresher3 Mesin Pemipil Jagung4 Pisau5 Penyaring6 Telenan7 Ember8 Bak plastik9 Gayung10 Kain Kasa11 Keranjang Kontainer Plastik
b) Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja PeralatanSpesifikasi, fungsi dan prinsip kerja dari jenis peralatan Ekstraksicalon benih terlihat di tabel 4, antara lain :
Tabel 2. Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja Dari Jenis
Peralatan Ekstraksi  Benih
No Jenis/Nama Peralatan
1. Seed Ekstraktora.FungsiAlat  mesin yang digunakan untuk memisahkan biji ataumelepaskan biji  dari bagian-bagian kulit buah dan dagingbuah yang dilakukan  dengan cara ekstraksi metode basahpada bahan biji cabai dan tomat
b. Spesifikasi
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•Badan (body) alat ekstraksi terbuat dari metal campuranyang kompak.
•Kemampuan ekstraksi= 50 kg bahan basah per jam.
•Berat alat= 45 kg.
•Ekstraktor terbuat dari dua gerigi-gerigi besi pejaltumpul (satu bagian berputar, satu bagian lainnya statis,yang mudah dibersihkan.b) Prinsip Kerja
•Menyalakan mesin dengan menggunakan aliran listrikdengan cara menekan tombol “ON/OF “ pada posisi ON
•Memasukkan buah yang akan diekstraksi sedikir demisedikit sambil mengalirkan air kedalam kotak tempatbuah, mesin akan menggiling buah hingga daging dankulit buah hancur dan bijinya lepas dari buah
•Hasil penggilingan buah dapat ditampung ke dalamember melalui saluran pengeluaran biji.
•Hasil ekstraksi langsung dibersihkan dari daging dankulit buah dengan menggunakan air
•Biji yang sudah bersih dijemur di atas tampih
• Jika pemisahan biji dari daging dan kulit buah selesaihentikan mesin dengan menekan tombol “ON/OF “padaposisi OF
Gambar 3. Seed Ekstraktor
2 Seed Threshera.FungsiAlat  mesin yang digunakan untuk merontokkan biji ataumelepaskan biji  dari bagian-bagian kulit buah dan dagingbuah yang dilakukan  dengan cara ekstraksi metode keringyang biasa dimanfaatkan  untuk ekstraksi biji dari bahanbenih padi, buah polong-polongan, kangkung dan bayamb) SpesifikasiType : HX-460Dimensi (PxLxT) : 55x40x88
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Kapasitasprontokan : Padi     =  800–900kg/jamKangkung = 250–400kg/jamKacang-kacangan   =450–550 kg/jamWatt : 2.200Voltase : 220V/1P/50HZBerat alat tanpamotor 157 kg
•Alat perontok dilengkapi dengan kipaspenghembus tugi (awn)
•Alat perontok dilengkapi denganroda untukmempermudah pemindahan.
Gambar 4. Seed Thresher
3 Mesin Pemipil Jagung Keringa. FungsiAlat ini untuk merontokkan biji jagung dari tongkolnya(harus jagung kering). Mesin secara otomatismemisahkan biji jagung dari tongkolnya.b. SpesifikasiType : HX-460Dimensi (PxLxT) : 55x40x88Kapasitas : 500Watt : 2.200Voltase : 220V/1P/50HZBerat (kg) : 61 Kgb. Prinsip KerjaJagung yang  masih berkelobot  terlebih dahulu dikupaskelobot jagung, baru kemudian jagung bertongkoldipipil menggunakan alat.Mesin untuk merontokkan biji jagung dari bokongnya(harus jagung kering). Mesin secara otomatismemisahkan biji jagung dari bokongnya
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Gambar 5. Pemipil Jagung Kering
4 Mesin Pemipil  Jagung  Berkelobota. FungsiMesin pemipil jagung berkelobot adalah jenis pemipiljagung yang berguna untuk memisahkan biji jagungyang masih berkelobot dari tongkolnya.b. SpesifikasiKapasitas : 1064 kg/jamBerat : 140 kgDimensi (mm) : 1740x1050x1350 mm:Bahan rangka : Besi Siku, Besi UNPRangka Pengerak : UNPPenggerak : Motor Disel 6,5 PK Kubotac. Prinsip KerjaAlat mesin tipe ini pengguna tidak perlu mengupaskelobot jagung karena mesin mampu mengupaskelobot secara otomatis dan sekalian memisahkan bijijagung dari tongkolnya.
Gambar 6. Mesin Pemipil  Jagung Berkelobot
5 Saringan Plastika FungsiSebagai penyaring biji dari hasil ekstraksi basahb SpesifikasiBahan Saringan : PlastikBentuk : Bulat
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Ukuran : Diameter 12 dan panjang 24 cmc Prinsip KerjaBiji dari hasil pemisan bahan benih/buah ditumpahkanke dalam saringan kemudian biji dibesihkan dari bahanyang menyelimuti dengan menggunakan air bersihhingga biji bersih dari kotoran
Gambar 7. Saringan Plastik
6 Pisaua. FungsiUntuk memotong bahan benih sebelum dilakukanproses ekstraksib. SpesifikasiPisau terbuat dari baja atau campuran baja, tajam tapitidak berkarat. dan mampu bertahan terhadap korosi.b. Prinsip KerjaPisau digunakan secara langsunguntuk memotongbahan benih dan dapat dirasakan keseimbangan antaraberat pisau tersebut dengan memotong bahan benih.Pemotongan bahan benih harus disesuaikan dengankebutuhan yang akan dipotong. Bersihkan pisausetelah dipakai dan langsung dikeringkan. Hindaripenyimpanan pisau dalam keadaan basah, gunamenghindari datangnya jamur dan bakteri. Jika dirasaperlu siapkan pengasah pisau, agar pisau selalu tajamdan siap digunakan.
Gambar 8. Pisau
18
7 Telenana FungsiSebagai alas untuk memudahkan proses pemotonganbahan benihb SpesifikasiBahan : KayuBentuk : Empat Persegi PanjangPermukaanTelenan : HalusUkuran : 36 X 18 X 2 Cmc Prinsip KerjaTalenan atau papan pemotong dihamparkan diatasmeja dan bahan benih untuk ekstraksi ditaruh diatasnya kemudian behan benih dipotong
Gambar 9. Telenan Kayu
8 Embera. FungsiSebagai wadah untuk menampung bahan benih yangdifermentasi, wadah/tempang mencuci bahan benihyang dilakukan dengan ekstraksi basah dan untukmenampung air persediaan untuk kegiatan ekstraksib. Spesifikasia. Plastik Ember Tutup Handel M-033.000Kapasitas : 25 literUkuran : 322 x 287 x 295 mmWarna : Merah, Birub. Plastik BaskomKapasitas              :   20 literUkuran / Size :   Ø 36 x H 35 (in cm)c. Prinsip KerjaAir dimasukkan  ke dalam ember dengan isidisesuaikan dengan kapasitasnya. Saat ember berisibahan diusahakan jangan sampai jatuh agar embertidak pecah selain itu disamping itu sebagai wadahuntuk mencuci biji hasil pemisahan dari buah.
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Gambar 10. Ember Plastik
9 Gayunga. FungsiGayung berfungsi untuk mengambil airb. Spesifikasi
• Bahan Plastik
• Diameter 12cm
• Tinggi 9cmc. Prinsip KerjaAir yang akan dimanfaatkan diambil denganmemasukkan gayung ke dalam air. Pengambilan air dandituangkan ke dalam tempat yang sudah ditentukansebelumnya.Hindari penggunaa gayung berisi air sampai jatuh bisamembuat gayung pecah.
Gambar 11. Gayung Plastik10 Keranjang Kontainer Plastika.FungsiUntuk mengangkatbahan benih yang berasal dari hasilpanen yang akan digunakan sebagai benihb.SpesifikasiNama t : Plain Industrial ContainerCode Product : 2293 PKatagori Product : Industrial – ContainerUkuran : 631 x 414 x 255 mmVolome : 56 ltrc. Prinsip Kerja
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Bahan benih yang diisikan ke dalam Kontainer Plastik iniukurannya disesuaikan dengan kapasitas dan pada waktudiangkat/diangkut jangan sampai jatuh biar tidak pecah.
Gambar 12. Keranjang Kontainer Plastik
2) Metode EkstraksiPemisahan/pelepasan calon benih dari bahan benih yang secara fisikagar tetap memberikan bentuk benih sesuai dengan wujut aslinyadan benih bersih dari segala kotoran yang menyelimutinya sertasecara fisiologis benih tetap tumbuh dengan viabilitas dan vigortinggi maka dibutuhkan metode pelepasan biji dari bahan benihnya.Beberapa jenis metode yang dapat dilakukan dalam  ekstraksi basahdan ekstraksi kering antara lain  :1 Metode Ekstraksi Basaha) Pencucian BenihPada jenis buah berdaging dan berair adakalanya setelah bijdipisahkan dari bagian daging buahnya, biji masihmengandung bahan yang perlu dicuci dengan air bersihberkali-kali, hingga semua zat penghambat yang menyelimutihilang yang ditandai dengan permukaan benih tidak licin danbersih .b) FermentasiPada beberapa biji-biji tertentu yang berasal dari buahberdaging dan berair yang telah dipisahkan dari buahnyamasih mengandung bahan yang menempel pada lapisan kulitbiji yang sulit untuk dihilangkan secara langsung dengan air.
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Jika lapisan bahan ini dibiarkan tetap menempel pada kulitbiji dapat menghambat  tumbuhnya biji berkecambah yangdisebabkan biji  sulit menyerap air karena terhalang olehadanya bahan yang menempel pada kulit bijinya. Oleh karenaitu biji perlu diberi perlakuan dengan fermentasi.Fermentasi yang dimaksud  pada metode ekstraksi basah iniadalah melakukan perendaman terhadap biji yang sudahdikeluarkan dari buahnya dalam waktu beberapa jamlamanya tergantung dari jenis karakter biji yang direndamnyaAdapun tujuan dari fermentasi ini untuk membersihkan danmenghilangkan bahan-bahan yang menempel pada  bagiankulit biji yang sulit untuk dilepas.Adapun caranya benih yang telah dipisahkan dari bagiandaging buahnya, dimasukkan ke dalam wadah dan apabilaperlu ditambah dengan sedikit air,  wadah ditutup dandisimpan selama beberapa hari . Adapun wadah yangdigunakan untuk fermentasi benih dipilih dari wadah yangtidak korosif terhadap asam, misalnya terbuat dari logamstainless steel, kayu ataupun plastik. Lama fermentasitergantung pada tinggi rendahnya suhu selama fermentasi.Apabila fermentasi dilakukan pada temperatur 24 ºC – 27 ºC,maka diperlukan waktu 1 – 2 hari, sedangkan apabiladigunakan temperatur 15 ºC– 22 ºC, dibutuhkan waktu 3 – 6hari, tergantung pada jenis benih yang difermentasikan.Selama fermentasi, bubur ( pulp ) perlu diaduk untukmemisahkan benih dari massa pulp  dan mencegahtumbuhnya cendawan.  Setelah fermentasi selesai, biasanyabenih akan tenggelam ke dasar wadah dan untukmemudahkan pemisahan benih dari massa pulp perluditambahkan air   agar pulp menjadi encer.c) Metode MekanisPada usaha skala besar, pemisahan benih dari daging buahnyaakan kurang efisien jika menggunakan tenaga manual. Prosespemisahan biji dari buahnya dapat dilakukan denganmenggunakan mesin seperti seed Ekstraktor yang dirancanguntuk memisahkan calon benih dari daging dan kulit buah
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dengan cara menghidupkan mesin kemudian memasukkanbuah yang akan diekstraksi sedikir demi sedikit kedalamkotak tempat buah sambil mengalirkan air kedalamnya, mesinakan menggiling buah hingga daging dan kulit buah hancurdan bijinya lepas dari buah. Hasil penggilingan buah dapatditampung ke dalam ember melalui saluran pengeluaran biji.Hasil ekstraksi langsung dibersihkan dari daging dan kulitbuah dengan menggunakan air. Jika pemisahan biji daridaging dan kulit buah selesai  matikan mesin2 Metode Ekstraksi Keringa) Metode ManualEkstraksi Kering yang menggunakan metode manual dapatdilakukan dengan beberapa cara, yaitu :(1) Dengan Tangan ( hand threshing )Ekstraksi dapat dilakukan dengan tangan jika jumlahnyatidak banyak, seperti padai buah jagung dan kacang-kacangan yang dilakukan dengan mengupas kulit buah danmemipil benihnya.(2) Dengan Tongkat Pemukul ( beating methode )Hasil panen dikeringkan hingga bagian kulit buahmengering dan dihamparkan ( ditumpuk ) pada lantai yangpermukaannya telah dilapisi dengan anyaman bambukemudian dipukul dengan tongkat perlahan-lahan untukmemecahkan kulit buah dan memisahkan bijinya..Pemukulan jangan dilakukan terlalu keras agar tidakmerusak benih yang dapat mengakibatkan kecacatan benihkhususnya pada endosperm atau embrio.(3) Dengan HewanHasil panen dikeringkan hingga bagian kulit buahmengering dan dihamparkan di atas lantai dalam posisiditutup dan dibuat membentuk lingkaran, pada titikpusatnya dipancangkan tiang untuk mengikat hewan yang
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akan digunakan. Hewan dalam kondisi mulutnyadibrangus supaya tidak dapat memakan buah kemudiandibiarkan berjalan berkeliling sehingga seluruh hamparanterinjak-injak oleh hewan tersebut yang berfungsi untukmemecahkan kulit buah dan memisahkan biji yang ada didalamnya.Metode ini biasanya dilakukan untuk tanaman polong-polongan sepertii kedelai dan kacang hijau(4) Menggilas Dengan Roda KaretBahan benih yang sudah dikeringkan hingga bagiankulitnya mengering dan dihamparkan di atas lantai dalamposisi ditutup dengan menggunakan roda karet yangdidorong orang atau hewan dijalankan diatas hamparanuntuk memecahkan kulit buah, Buah-buah yangmempunyai kulit agak keras, roda karet dapat digantidengan kayu atau besi yang berbentuk cakram.b) Metode mekanis ( mechanical threshing )Ekstraksi yang dilakukan dengan menggunakan mesinekstraksi pada prinsipnya sama dengan ekstraksi secaramanual, metode ini ada 2 macam yaitu :(1) Standar thresherMesin ini dapat digunakan untuk mengekstraksi beberapajenis benih seperti serealia dan kacang-kacangan, apabilaakan digunakan perlu diatur terlebih dahulu untukmenyesuaikan dengan benih yang akan diekstraksi.Mesin ini sukar dibersihkan sehingga dapatmengakibatkan benih tercampur dengan benih lain karenamesin ini dapat digunakan untuk beberapa jenis benih.
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(2) Plot thresherMesin yang dirancang khusus untuk komoditas atau jenisbenih tertentu, kapasitasnya relatif kecil karena jumlahbenih yang diproses relatif sedikit.:3) Tehnik Melakukan EkstraksiBeberapa tahapan prosedur dalam melakukan ekstraksi, terdiri dari :a) Penimbangan bahan benihBahan benih yang tersedia dari hasil pemamnenan sebelumdiekstraksi dilakukan penimbangan. Hasil penimbangan ini akandigunakan sebagai data awal untuk menghitung rendemen dariproses ekstraksi.b) Pemilihanbahan benihBiji yang baik akan dihasilkan dari buah yang baik, oleh karenaitu untuk mendapatkan benih baik bermutu tinggi, maka bahanbenih  yang akan diekstrak perlu disiapkan dari bahan benihyang berasal dari bahan benihpilihan dengan kreteria buahmasak fisiologis dengan warna 90 % merah, buah sehat tidakterserang hama dan penyakit, buah tidak busuk, buah tidak cacatdan kemurnian buah seragam4) Penentuan Metode EkstraksiSebelum buah diekstraksi, lakukan terlebih dahulu identifikasi sifatkarakteristik buahnya. Masing-masing buah memiliki sifatkarakteristik yang tidak sama  yang sangat mempengaruhi metodeekstrasi. Umumnya buah-buah yang bersifat berdaging dan berairmembutuhkan metode ekstraksi basah karena buah berair biji yangada di dalamnya banyak mengandung zat penghambat( inhibitor),sedang untuk buah-buah berbatu menggunakan  metode denganekstraksi kering. Kecuali buah-buah berdaging metode ekstraksinyabisa menggunakn ekstraksi basah atau ekstraksi kering denganmerode yang sesuai dengan karakter bauhnyac) Pemisahan bijiPemisahan biji pada ekstraksi secara manual dilakukan sesuaisifat struktur buahnya,masing-masing buah memliki cara yangtidak sama.Sedangkanmetode mekanis ini hanya digunakan dalam skalaproduksi yang besar, yaitu dengan  menggunakan mesin yangdirancang untuk memisahkan biji dari daging buahnya.d) Pengeringan Biji
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Biji-biji hasil pemisahan dari daging dan kulit buah perludikeringkan agar tingkat kadar air dalam biji  seimbang dengankondisi udara normal atau tingkat kadar air yang setara dengannilai aktivitas air yang aman dari kerusakan mikrobiologis,enzimatis, atau kimiawi.Pengeringan biji dapat dilakukan dengan cara menjemur bijisecara langsung. Pada cara ini kondisi ventilasi harus benar-benar diperhatikan dan harus dicegah terjadinya pemanasanyang berlebih dan diatur pula ketebalan lapisan biji sertadilakukan pembalikan biji agar tidak terjadi pemanasan yangberlebih pada lapisan atas. Selain pengeringan melaluipemanasan dengan bantuan sinar matahari dapat pengeringanbiji dilakukan dengan pengeringan buatan. Pengeringan buatanini harus dilakukan secara perlahan-lahan untuk mencegahterjadinya kerusakan benih karena kehilangan air dalam waktuyang singkat.e) Pembersihan bijiSebelum biji-biji disimpan perlu dibersihkan agar biji –biji tidaktercampur dengan biji-biji tanaman lain dan kotoran-kotoranyang tidak dikehendaki  pada waktu ektraksi berupa kulit buah,daging buah , biji-biji hampa, biji-biji busuk, kerikil  pasir danlain sebagainya.f) Perhitungan Rendemen BenihRendemen merupakan hasil akhir dari proses pengolahan benihyang berupa benih bersih kemudian dibandingkan dengan bahanbenih yang tersedia.Rendemen hasil ekstraksi  benih ini dapat dihtung denganmenggunakan rumas sebagai berikut  :
ER  = ------ X 100%H
KeteranganR  =  Rendemen (%)E = Berat hasil ekstraksi (kg)H  = Berat Bahan benih (kg)
2. Pengeringan BenihBenih yang dipanenan saat biji matang fisiologis memiliki mutu secarafisiologis sangat tinggi namun jika dilihat mutu secara fisiknya sangat
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rendah. Hal ini disebabkan benih  masih banyak mengandung air (kadarairnya tinggi) yang dapat  memicu meningkatkan kegiatan aktifitas enzim-enzim yang akan mempercepat terjadinya proses laju respirasi. yang akanmerombak bahan cadangan makanan dalam benih semakin besar yangakhirnya benih mudah tumbuh berkecambah. Disamping dari benih dapatmenhasilkan air dan panas dengan didukung oleh lingkungan yang lembabakan merangsang perkembangan mikroorganisme  yang dapat merusakbenih menjadi deteriorasi.Jika benih yang dihasilkan dari pemanenan  masih mengharap bisadimanfaatkan dalam waktu yang cukup lama dalam waktu sebulan, setahunatau musim tanam berikutnya  maka benih harus dilakukan pengurangikandungan airnya dengan cara melakukan pengeringan benihPengeringan benih dilakukan sebagai upaya untuk menurunkan kadar airagar benih tetap mempunyai mutu viabilitasnya tetap tinggi Namun perludiketahui tidak semua benih bisa dikeringkan. Benih-benih yangdikeringkan adalah benih yang termasuk ke dalam jenis ortodoks.Sedangkan untuk benih-benih rekalsitran, tidak diperlukan prosespengeringan. Hal ini dengan landasan bahwa benih rekalsitran apabiladiturunkan kadar airnya akan mengakibatkan embrio menjadi mati,sehingga benih menjadi tidak berkecambah.
a Pengertian Dan Tujuan Pengeringan BenihPengeringan benih merupakan suatu cara untuk mengeluarkan ataumenghilangkan sebagian air dari suatu benih dengan menggunakanenergi panas, sehingga tingkat kadar air kesetimbangan dengan kondisiudara normal atau tingkat kadar air yang setara dengan nilai aktivitasair yang aman dari kerusakan mikrobiologis, enzimatis, atau kimiawi.Oleh kerena itu pengeringan benih dapat diartikan adalah suatu carauntuk mengurangi kandungan air di dalam benih pada taraf yang amanagar benih dapat disimpan lama
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Adapun tujuan dari pengeringan benih adalah untuk mengurangikandungan air benih sampai batas perkembangan dan pertumbuhanembrio dalam benih tetap terjaga baikviabilitas maupun vigornya.danmenekan tumbuhnya organisme atau bakteri di ruang simpan terhentisama sekalidalam batas  waktu simpan lebih lama
b Prinsip Pengeringan BenihBenih merupakan suatu kehidupan yang bersifat higrokopis yang selalumemiliki kadar air yang seimbang dengan kondisi disekitarnya.Dasar pengeringan benih adalah adanyatekanan penguapan air akibatadanya perbedaan kandungan uap air antara benih yang dikeringkan.dan udara disekitar benihProses untuk mencapai pengeringan benih akan berjalan secar otomatissesuai dengan tekanan penguapan air antara benih yang dikeringkan.dan udara disekitar benih antara lain : :
 Apabila tekanan uap dalam benih ternyata lebih besar dari padatekanan udara disekitarnya, maka uap air akar keluar dari benihakibatnya benih mudah mengering dan kadar air benih menjadiberkurang
 Apabila tekanan uap disekitarnya ternyata lebih besar dari padatekanan udara benih, maka uap air akar masuk ke dalambenihakibatnya pengeringan benih terhambat dan kondisi kadar airbenih tetap tinggi
 Apabila tekanan uap dalam benih ternyata sama kuatnya  dengantekanan uap disekitarnya, maka tidak terjadi pergerakan uap berartikeadaan kadar air seimbang berarti kondisi kadar air benihstabil.benihPengeringan terjadi apabila pergerakan uap air dari dalam benihmengalir ke udara disekitarnya.Adapaun keluarnya air dari dalam benih selama pengeringan adalahsebagai berikut:a. Air bergerak melalui tekanan kapiler.
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b. Penarikan air disebabkan oleh perbedaan konsentrasi larutandisetiap bagian benih.c. Penarikan air ke permukaan beni disebabkan oleh absorpsi darilapisan-lapisan permukaan komponen padatan dari benihd. Perpindahan air dari benih ke udara disekitarnya disebabkan olehperbedaan tekanan uap.
c Persyaratan  Pengeringan BenihCepat lambatnya benih dikeringkan sangat tergantungi oleh beberapafaktor, antara lain :1) Faktor internalFaktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kecepatan benihdikeringkan berasal dari keadaan benih itu sendiri antara lain :a) Bentuk BenihDilihat dari bentuknya benih dikelompokkan  menjadi :
 Bulat
 Seperti gigi
 Pipih
 Bulat panjang
 Segitiga ginnjal
 LancipBenih memiliki bentuk dengan permukaan luas yang sangatmempengaruhi kecepatan benih dikeringkan dengan ukurandan  volome yang tidak sama.. Semakin luas permukaanbenih akan semakin cepat benih dikeringkan dibandingkandengan benih yang memiliki luas permukaan sempitMisal : Benih-benih Cabe yang berbentuk pipih akan lebih cepatmengering  dibandingkan dengan benih kangkung yangberbentuk agak membulat.
29
b) Ukuran BenihBenih dilihat dari bentuknya dikelompokkan menjadi:
 Benih berukuran besar
 Benih berukuran sedang
 Benih berukuran kecilUkuran besar dan kecilnya  benih sangat mempengaruhi lamapengeringan . Ukuran benih besar memiliki isi material didalamnya jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan benihbenih berukuran kecil.Benih berukuran besar jika dikeringkan akan memanfaatkanwaktu lebih lama dibandingkan dengan benih berukuran kecil.Hal ini dipengaruhi oleh adanya  penguapan air dari permukaanbenih yang dimulai dari dalam benih bagian tengahyang akanmerembes ke bagian permukaan dan kemudian menguap. kepermukaan benih lebih banyak membutuhkan waktudibandingkan dengan benih berukuran kecilc) Lapisan Kulit BenihBenih dilihat dari sifat lapisan kulitnya dikelompokkan menjadi
 Benih permeabel terhadap air dan gasadalah benih yang mempunyai sifat kulit benih mudahmenyerap air dan gas
 Benih permeabel terhadap airadalah benh yang mempunyai sifat kulit benih mudahmenyerap air tetapi impermeabel terhadap gas
 Benih permeabel terhadap gasadalah benh yang mempunyai sifat kulit benih mudahmenyerap gas akan tetapi sulit  menyerap air
 Benih impermeabel terhadap air dan gasadalah benih yang mempunyai sifat kulit benihnya sulitmenyerap air dan gas
30
Benih-benih impermeabel biasanya mempunyai karakter kulitbenih keras yang susah ditembus air atau gas. Berbeda denganbenih yang bersifat permiabel lebih lunak dan  mudahmenyerap air.Benih yang berkulit impermeabel akan lebih lama mengeringdibandingkan dengan benih yang berkulit permiabeld) Tebal Tipisnya Kulit BenihTebal tipisnya kulit benih sangat mempengaruhi kecepatanbenih dikeringkanNamun tebalnya kulit benih tidak selalu bersifat  impermiabielada juga yang bersifat permeabel begitu juga dengan benihyang berkulit tipis tidak selalu bersifat  permiabiel ada jugabersifat impermeabel .Jika ada benih sama memiliki sifat benih permeabel maka benihyang  berkulit tebal yang akan  membutuhkan waktu lebih lamamengering dibandingkan dengan benih berkulit tipisNamun benih berkulit tipis yang  bersifat impermeabelterhadap air dan gas akan lebih lama mengering  dibandingkandengan benih yang memiliki kulit tebal yang berifat permiabelterhadap air dan gase) Sifat Kimia Cadangan MakananBerdasarkan sifat kimiawi cadangan makanan dalam benihterdiri dari :
 Karbohidrat
 Lemak
 Protein
 Vitamin dan mineralBeberapa jenis benih menunjukan susunan kimianya terlihatpada tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Susunan kimiawi benih  (Mayerand Mayber 1963)
Jenis Benih % Terhadap Berat Kering Angin BenihHidrat Arang Protein LemakTepung GulaJagung 50 -70 1 -4 10,0 5Kacang Tanah 8 -21 4 -12 20 - 30 40 – 50Jarak 0 0 18,0 64Gandum 60 -75 0 13,3 20Benih yang mengandung lemak tinggi membutuhkan waktulebih lama pengeringan dibandingkan dengan benih yangmengandung karbohidarat / protoin.f) Kadar Air BenihKadar air benih sangat mempengaruhi  proses pengeringanbenih.Beberapa kebutuhan kadar air benih maksimal dari benihtanaman pangan yang bersertifikat dapat dilihat di tabel 12
Tabel 4. Kadar Air Benih Tanaman Pangan Bersertifikasi
No Jenis Komoditi Kadar AirMax(%)1 Padi Ibrida 132 Padi Hibrida 133 Jagung Komposit 124 Jagung Hibrida 125 Kedelai 116 Kacang Tanah 117 Kacang Hijau 118 Gandum 139 Shorgum 1210 Koro Pedang 1211 Kacang Merah 12Sumber : KEPMENTAN No.355/HK.130/C/05/2015Pengeringan benih berkadar air tinggi akan membutuhkanwaktu lebih lama dibandingkan dengan kadar air rendah. Kadar
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air tinggi berarti kandungan air didalam benih lebih banyakdibandingkan dengan kadar air rendah sehingga menguapkanair kepermukaan benih lebih lama dibandingkan dengan kadarair rendah penguapan airnya lebih sedikit sehinggamembutuhkan waktu lebih sedikit2) Faktor EksternalFaktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi pengeringanbenih yang berasal dari keadaan disekitar benih, antara lain :.a) Kelembaban Udara NisbiYang dimaksud dengan kelembaban nisbi adalah kandunganuap air udara pada suhu tertentu dibagi dengan kemampuanudara menyerap air pada suhu tertentu.Misalnya : udara pada suhu 37º C akan mengandung 30 gramair per kg udara kering. Pada suhu tersebut udara dalamkondisi jenuh akan mampu menyerap air sebanyak 45 gram,dengan demikian kelembaban nisbi udara tersebut adalah30/45 x 100 % = 75 %Apabila kelembaban relatif udara terlalu tinggi, maka jumlahuap air yang dapat diserap udara setiap kali udara bersentehundengan benih menjadi sedikit dan hal ini menyebabkan prosespengeringan berjalan lambat sehingga frekuensi perggantianudara lebih sering dan hal ini menyebabkan energi yangdibutuhkan akan meningkat.Pengeringan benih dipengaruhi oleh keberadaan kelembabanudara yang ada disekitar benih ditempatkan Semakin lembabudara di dalam ruang pengering dan sekitarnya, maka akansemakin lama proses pengeringan berlangsung kering, begitujuga sebaliknya. Karena udara kering dapat mengabsorpsi danmenahan uap air. Setiap benih mempunyai keseimbangankelembaban udara masing–masing, yaitu kelembaban pada
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suhu tertentu dimana benih tidak akan kehilangan air (pindah)ke atmosfir atau tidak akan mengambil uap air dari atmosfir.Kelembaban udaraberpengaruh terhadap proses pemindahanuap air. Pada kelembaban udaratinggi, perbedaan tekanan uapair di dalam dan di luar benih kecil, sehinggapemindahan uapair dari dalam benih ke luar terhambat.Makin lembab udara maka makin lama kering sedangkanMakin kering udara maka makin cepat pengeringan. Karenaudara kering dapat mengabsobsi dan menahan uap air Setiapbahan mempunyai keseimbangan kelembaban nisbi masing-masing. Kelembaban pada suhu tertentu dimana benih tidakakan kehilangan air (pindah) ke atmosfir atau tidak akanmengambil uap air dari atmosfir. Kelembaban udara sangatmempengaruhi terhadap proses pemindahan uap air.Apabila kelembaban udara di ruang sekitar  benih tingg makaproses penguapan uap air dari benih  terhalang  danmengakibatkan  penyerapan uap air dari benih ke udaramenjadi terhambat dan pengaruhnya proses pengeringanbenih menjadi butuh waktu cukup lama menjadi kering. namunsebaliknya  jika kelembaban udara di ruang sekitar  benihrendah dapat mempercepat  mengabsorpsi uap air dari benihsehingga benih menjadi cepat kering, Hal ini akibat pengaruhsifatt benih yang  selalu menyesuaikan dengan lingkungannyamenjdi seimbang (equilibrium)
2. Suhu udaraSemakin besar perbedaan suhu antara suhu udara denganbenih yang dikeringkan, maka akan semakin cepat prosespindah panas berlangsung sehingga mengakibatkan prosespenguapan semakin cepat pula. Atau semakin tinggi suhu udarapengering, maka akan semakin besar energi panas yang dibawake udara yang akan menyebabkan proses pindah panas
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semakin cepat sehingga pindah massa akan berlangsung jugadengan cepat.Pada prakteknya penggunaan suhu yang digunakan harussecara hati-hati guna menghindari rusaknya benih.Rekomendasi dari beberapa peneliti mengatakan bahwa suhuuntuk pengeringan harus disesuaikan dengan kadar air benihyang dikeringkan seperti :
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan 18 % makasuhu pengeringan  maksimal 32º C
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan berkisar antara10-18 % maka suhu pengeringan maksimal 37º C
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan kurang dari 10% maka suhu pengeringan maksimal 43º CAlat untuk mengukur suhu udara dapat digunakan termometerbola kering dan termometer bola basah dalam satuan derajatCelcius atau derajat Fahrenheit.3. Tekanan udaraPada pengeringan benih jumlah uap air di dalam udara akanmeningkat dan peningkatannya akan menyebabkan terjadinyapeningkatan tekanan udara yang dapat menghambat prosespenguapan uap air dari permukaan benih ke udara dalamproses pengeringan benih.Semakin kecil tekanan udara akan semakin besar kemampuanudara untuk mengangkut air selama pengeringan, karenadengan semakin kecilnya tekanan berarti kerapatan udaramakin berkurang sehingga uap air dapat lebih banyaktetampung dan disingkirkan dari bahan pangan. Sebaliknya jikatekanan udara semakin besar maka udara disekitarpengeringan akan lembab, sehingga kemampuan menampunguap air terbatas dan menghambat proses atau laju pengeringan.
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Semakin kecil tekanan udara akan semakin besar kemampuanudara untuk mengangkut air selama pengeringan, karenadengan semakin kecilnya tekanan berarti kerapatan udaramakin berkurang sehingga uap air dapat lebih banyaktetampung dan disingkirkan dari bahan pangan. Sebaliknya jikatekanan udara semakin besar maka udara disekitarpengeringan akan lembab, sehingga kemampuan menampunguap air terbatas dan menghambat proses atau laju pengeringan.
4. Aliran udaraMakin tinggi kecepatan udara, mengalir makin banyakpenghilangan uap air dari permukaan benih sehinngga dapatmencegah terjadinya udara jenuh di permukaan benih.. Udarayang bergerak dan mempunyai gerakan yang tinggi selaindapat mengambil uap air juga akan menghilangkan uap airtersebut dari permukaan benih, sehingga akan mencegahterjadinya atmosfir jenuh yang akan memperlambatpenghilangan air.Apabila aliran udara disekitar tempat pengeringan berjalandengan baik, proses pengeringan akan semakin cepat, yaitusemakin mudah dan semakin cepat uap air terbawa danteruapkan.Misal  : kecepatan udara Angin semakin besar maka uap air daripermukaan benih akan terangkut semakin cepat makapengeringan dapat berlangsung lebih cepat.Makin tinggi suhu dan kecepatan aliran udara pengering makincepat pulaproses pengeringan berlangsung.Makin tinggi suhu udara pengering, makinbesar enersi panasyang dibawa udara sehingga makin banyak jumlahmassa cairanyang diuapkan dari permukaan bahan yang dikeringkan.
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Jikakecepatan aliran udara pengering makin tinggi maka makincepat massa uapair yang dipindahkan dari bahan ke atmosfir.
5. Perbedaan Suhu dan Udara SekitarnyaSemakin besar perbedaan suhu antara medium pemanasdengan benih maka makin cepat pemindahan panas ke dalambenih dan makin cepat pula penghilangan air dari benih.Air yang keluar dari benih yang dikeringkan akan menjenuhkanudara sehingga kemampuannya untuk menyingkirkan airberkurang. Jadi dengan semakin tinggi suhu pengeringan makaproses pengeringan akan semakin cepat. Akan tetapi bila tidaksesuai dengan benih yang dikeringkan, akibatnya akan terjadisuatu peristiwa yang disebut "Case Hardening", yaitu suatukeadaan dimana bagian luar bahan sudah kering sedangkanbagian dalamnya masih basah.
d Waktu dan Lama PengeringanFaktor yang mempengaruhi waktu dan lama pengeringan benih antaralain:1) Kadar air benihKadar air benih yang akan dikeringkan dan kadar air benih akhiryang dikehendaki. Dengan kadar air awal yang tinggi dandiperlukan kadar air yang rendah sesudah pengerigan maka akanmemakan waktu pengeringan yang lama. Tebal tipisnya kulit bijijuga menentukan lamanya pengeringan.2) Tebal timbunan benihTebal tipisnya timbunan benih mempengaruhi lamanyapengeringan. Hal ini juga tergantung juga pada jenis/macam, besar,bentuk dan berat biji.3) Suhu udara
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Suhu udara yang digunakan dalam pengeringan. Semakin tinggitemperatur udara makin cepat pengeringan. Sebaiknya temperaturuntuk pengeringan benih diatur antara 35º – 40º C.4) Kelembaban udara yang digunakan dalam pengeringan5) Laju sikurlasi udara.Angin mengangkut uap air dari benih sehingga mempercepat prosespengeringan. Apabila kecepatan angin besar, maka pengeringandapat berlangsung lebih cepat.6) Laju pengeringan7) Metode pengeringan yang digunakan
e Tehnik Melakukan Pengeringan1) Peralatan Pengeringana) Jenis Peralatan Pengeringan BenihJenis Peralatan Pengolahan Benih berdasarkan dari kebutuhanruang di Pengeringan Benih terlihat pada tabel 5 antara lain :
Tabel 5. Standar Peralatan Minimal Pengeringan BenihNo Jenis Peralatan1 Seed driyer (pengering buah hasil panen),2 Oven3 Timbangan kapasitas 10 – 20 kg,4 Nyiru/penampi,
b) Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja PeralatanJenis, spesifikasi, fungsi dan prinsip kerja peralatan PengeringanBenih antara lain :
Tabel 6. Jenis, Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja
Peralatan Pengeringan BenihNo Jenis Peralatan
1 Oven Pengering / Alat Pengering Biji-Bijian
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a. FungsiUntuk mengeringkan biji-bijianb. SpesifiksiKapasitas : 12 rak / LoyangBahan : stainless stellListrik blower : 150 wattSumber panas : Gas LPGc. Prinsip KerjaBenih yang akan dikeringkan dimasukkan ke dalam rakdengan ketebalan tertentu , kemudian suhu diaturdisesuai kan dengan kebutuhan benih yang akandikeringkan.
Gambar 13. Oven Pengering
2 Timbangan Kapasitas 15 – 30 kg,a. FungsiUntuk menimbang benihb. SpesifikasiKapasitas : 15kg x 0,5g dan 30kg x 1gLED : double display , depandan belakangpower : AC & DCukuran meja timbang : 20 x 28cmFungsi Tare Fungsi Hitung ( simple counting) ,Fungsi Alarm , Fungsi Akumulasic. Prinsip KerjaBenih-benih yang akan ditimbangdiletakan/dihamparkan di kotak plastik kemudiandiletakkan di atas timbangan.Sebelum benih ditimbang alas benih ditimbang duluatau di nolka
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Gambar 14. Timbangan  Digital Kapasitas 15 – 30 k
3 Nyiru/Penampi,a FungsiUntuk membersihkan biji dari kotoran yang ikutbercampur dengan bijib SpesifikasiAsal : alat dapur tradisional yang terbuatdari anyaman bambu.Bentuknya : BundarUkuran : diameter antara 36 hingga 70 cmBagian tepi diberi lapisan irisan bambumelingkar sebagai penguat, denganlebar sekitar 3-5 cm,c Prinsip KerjaBiji yang masih tercampur dengan kotoran hasilektraksi  ditaruh di tampah, lalu kedua jari tanganmemegang tepian nyiru.Tampah diputar-putar dengan tangan, otomatis kotoranakan mengumpul dan selanjutnya biji akan terpisah darikotoran.Cara ini dilakukan berulangkali hingga biji atau kotoranlain habis.Tampah digerak-gerakkan ke atas ke bawah pada sisidepan. Maka otomatis, kulit bahan benih akan terbang,sementara bijinya akan tetap jatuh ke tampah.
Gambar 15. Nyiru/Penampi
2) Metode PengeringanBeberapa macam metode pengeringan yang dapat diketahui antaralain:
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a) Pengeringan secara alami dengan Sinar MatahariPengeringan dengan sinar matahari merupakan pengeringantradisional. yang masih sering digunakan.Adapun cara yang umum dikerjakan dalam pengeringan ini,bahan dikeringkan pada lantai yang terbuat dari semen, ataubahan dihamparkan pada wadah berupa tampah, atau bahanditempatkan pada rak-rak yang dibuat khusus untukpengeringan.Pengeringan dengan sinar matahari mempunyai kelebihan,antara lain:a. pengeringan dapat dilakukan dimana saja saat sinar mataharitersedia.b. dapat memberikan tempat yang lebih luasc. pengeringan mudah dilakukan, ekonomis, dan efisien.Untuk mempercepat proses dan memperoleh hasil pengeringanyang seragam, maka dalam waktu tertentu benih yangdikeringkan di bawah sinar matahari harus di bola-balik.Pengeringan dengan matahari tidak hanya pada benih saja jugapada benih yang masih di dalam daging buah/ terbungkus olehkulit biji seperti: kacang panjang, cabe.Adapun kelemahan pengeringan dengan sinar matahari, yaituantara lain:
 untuk mendapatkan hasil yang benar-benar keringmemerlukan waktu yang lama.
 pengeringan akan sangat tergantung pada sinar matahari..
 karena suhu dan waktu sukar diatur, selama pengeringandapat terjadi kerusakan akibat aktivitas mikroba.Pengeringan secara alamiah dengan sinar matahari seringkalidilakukan pada buah yang masih terdapat di tanamannya.Misal :  Jagung diberi perlakuan dengan Topping
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Buah Jagung ketika sudah memasuki masak fisiologis tidaklangsung dipetik buahnya tetapi buah dibiarkan di pohonnyatetap tumbuh di lahan kemudian pada bagian tanaman dipotongyaitu atas tongkol buah lalu tanaman dibiarkan mengeringhingga beberapa hari sebelum di panen.
b) Pengeringan MekanisDalam pengeringan mekanis, sebagai bahan pemanas yang lazimdigunakan adalah udara panas yang kering (tidak mengandunguap air) atau uap panas yang dialirkan melalui pipa-pipa. Bentukalat pengering beraneka ragam disesuaikan dengan bahan hasilpertanian yang akan dikeringkan. Beberapa macam alatpengering mekanis, yaitu:(1) Pengering berbentuk kabinetAlat pengering ini mempunyai rak-rak untuk menempatkanbahan yang akan dikeringkan. Satu alat pengering kabinetrata-rata mempunyai 3 atau 4 rak.(2) Pengering berbentuk kilnAlat pengering ini hampir sama dengan pengering kabinet,tetapi ruangannya lebih luas dan lebih besar. Pengering inimempunyai pipa-pipa pemanas yang ditempatkan padabagian bawah (lantai) dan pada bagian atas (atap) ruangan.(3) Pengering berbentuk terowonganPrinsipnya tidak berbeda dengan kedua pengering di atas.Ruang pengeringnya lebih luas lagi sehingga dapatdigunakan untuk mengeringkan benih lebih banyak.(4) Pengering yang dapat berputarBagian dalam pengering ini berbentuk silindris, semacamsayap yang banyak. Melalui antara sayap-sayap tersebutdialirkan udara panas yang kering sementara silinder
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pengering berputar. Dengan adanya sayap-sayap tersebutbahan seolah-olah diaduk sehingga pemanasan dapat meratadan akhirnya diperoleh hasil yang lebih baikPengeringan buatan ini harus dilakukan secara perlahan-lahan untuk mencegah terjadinya kerusakan benih karenakehilangan air dalam waktu yang singkat. Rekomendasi daribeberapa peneliti mengatakan bahwa suhu untukpengeringan harus disesuaikan dengan kadar air benih yangdikeringkan seperti:
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan 18% makasuhu pengeringan  maksimal 32º C
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan berkisarantara 10 – 18 % maka suhu pengeringan maksimal 37ºC
 Jika kadar air benih yang akan dikeringkan kurang dari10 % maka suhu pengeringan maksimal 43º Cc) Sistem PengeringanPengeringan benih dapat dilakukan dengan beberapa cara:(1) Pengeringan dengan UdaraUntuk meningkatkan daya serap air udara untukmengeringkan benih, dapat dengan cara;
 Menaikkan Suhu UdaraDilakukan dengan cara memanaskan udara sebelumdigunakan untuk mengeringkan benih. Suhu udara tidakboleh terlalu tinggi untuk mencegah terjadinyapemanasan yang berlebihan yang dapat menyebabkanbenih kehilangan viabilitas. Suhu udara yangdirekomendasikan untuk pengeringan benih adalahantara 35 - 40C.
 Menurunkan Suhu Udara
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(2) Pengeringan dengan Sistem VentilasiMaksudnya adalah mengganti secara kontinyu udaramengalir yang digunakan dalam proses pengeringan benihdengan udara baru yang memiliki kandungan air lebihrendah, sehingga dapat menyerap air yang diuapkan benih.a. Keuntungan menggunakan sistem ini antara lain:
 Udara dengan kondisi tertentu memiliki daya yangsangat memadai untuk proses pengeringan.
 Tidak menimbulkan dampak negatif terhadap benihyang dikeringkan karena suhu udara tidak tinggi.
 Suhu benih yang dikeringkan relatif sama.
 Memiliki dampak positif terhadap pengawetan benih.
 Kadar air benih pada akhir proses pengeringan samadengan pengeringan yang dilakukan denganpemanasan.
 Tidak dibutuhkan energi untuk memanaskan udaradalam rangka mengurangi kadar air udara yangdigunakan.
 Proses pengeringan dapat dilakukan setiap waktu danenergi yang digunakan untuk mengalirkan udararelatif sangat kecil jika dibandingkan dengan energiyang digunakan untuk memanaskan udara.b. Beberapa hal yang harus diperhatikan apabilamenggunakan sistem ventilasi antara lain:
 Kadar air benihApabila kadar air benih tinggi maka prosespengeringan akan berjalan relatif lama dan selamaproses pengeringan dapat terjadi pemanasan(heating) yang berdampak negatif terhadap kualitasbenih.
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 RH (relative humidity)Apabila RH udara terlalu tinggi, maka jumlah uap airyang dapat diserap udara setiap kali udarabersentehun dengan benih menjadi sedikit dan hal inimenyebabkan proses pengeringan berjalan lambatsehingga frekuensi pergantian udara lebih sering danhal ini menyebabkan energi yang dibutuhkan akanmeningkat.
 Suhu udaraSuhu udara yang berfluktuasi antara pagi, siang, dansore hari mengakibatkan RH berfluktuatif mengikutisuhu udara.
 Volume, kecepatan, dan frekuensi pergantian udaraVolume udara yang digunakan, pengaturan kecepatanaliran udara, dan frekuensi pergantian udara harusdiatur agar udara dapat semaksimal mungkinmenyerap uap air dari permukaan benih.
 Tebal lapisan benihTebal lapisan benih yang dikeringkan dan luaspermukaan hamparan benih; semakin tipis lapisanbenih dan semakin luas hamparan benih semakinmudah proses penguapan air benih dilakukan(3) Pengeringan dengan menggunakan ventilasi dapatdibedakan sebagai berikut:1. Cross Draugh VentilationDalam pengeringan ini, pemindahan panas dari udara kebenih sangat kecil sehingga tidak mempengaruhi kondisibenih. Pada sistem ini hanya dibutuhkan blower yangdigunakan untuk menghembuskan udara kering kedalam ruang pengeringan. Adapun hal yang diperhatikanadalah daya aliran udara harus diatur sedemikian rupa
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sehingga udara mempunyai kesempatan selamamungkin untuk berhubungan dengan benih yangdikeringkan, dan sebelum udara menjadi jenuh denganuap air harus diganti dengan udara baru. Untukmempercepat proses pengeringan, maka lapisan benihtidak boleh terlalu tebal.2. Through Draugh VentilationDalam pengeringan ini, udara akan lebih banyakbersentuhan dengan benih, sehingga peluang untukmenyerap uap air dari benih akan semakin banyak. Halini akan mempercepat proses pengeringan benih.Adapun hal yang diperhatikan dalam pengeringan ini,yaitu ketebalan lapisan benih yang dikeringkan, aliranudara, dan tekanan udara yang digunakan dalampengeringan.3. Wind VentilationPengeringan hanya dapat dilakukan di daerah dengankecepatan aliran udara minimal 5 m/detik. Pengeringanini dapat dikombinasikan dengan pengeringan CrossDraugh Ventilation, sehingga tidak dibutuhkan blower.Namun demikian harus diperhatikan posisi antara alatpengering dengan arah aliran udara dan ketinggiantempat.4. Natural ConvectionPengeringan ini didasarkan pada sifat udara, yaitu udaramemiliki berat jenis lebih ringan dibandingkan denganudara dingin. Dengan demikian udara panas akanbergerak ke atas. Dalam pengeringan ini, dibutuhkan alatpemanas udara yang digunakan untuk mengeringkanbenih.5. Fan Force Ventilation
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Pengeringan ini digunakan apabila jumlah benih yangakan dikeringkan banyak dan untuk mempercepatproses pengeringan benih. Jumlah udara yangdipompakan ke dalam ruang pengeringan, kecepatanudara, dan tekanan udara harus diatur sedemikian rupasehingga proses pengeringan dapat berjalan seefisienmungkin.Faktor-Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilihsistem pengering:1. Kapasitas alat pengering.2. Investasi yang diperlukan agar dapat memenuhi kapasistaskerja yang diinginkan.3. Biaya bahan bakar dan tenaga listrik.4. Arus angin5. Masukan panas dan suhu pengeringan (Untuk cerealia <43ºC dan <32º C untuk benih sayuran).6. Cuaca.7. Laju Pengeringan.
3) Prosedur PengeringanSecara sistematis melakukan pengeringan benih dapat dilakukansecara  bertahap antara lain :a) Mengidentifikasi  benih yang akan dikeringkanLakukan identifikasi terhadap sifat benih yang akan dikeringkanmulai dari ukuran, bentu fisik, lapisan kulit benih, kandunganbahan khemis yang dominan benih, Keadaan benih yangdikeringkan, banyaknya benih yang dikeringkanb) Penentuan metode pengeringan benihPenentuan metode merupakan kegiatan yang erat hubungannyadengan karakter jenis benih yang dikeringkan.
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Banyak metode pengeringan yang bisa dilakukan namun hati-hatidalam menentukan metode pengeringan jika salah mementukanmetode akan membuat benih menjadi rusak.Hal penting yang harus diperhatikan pada saat menentukanmetode pengeringan benih harus sesuai dengan  karakter benihyang akan dikeringkanc) Pengukuran Kadar AirPengukuran kadar air benih awal sebelum dikeringkanmerupakan awal penetuaan seelum dikeringkan dan menentukankadar air benih yang diinginkanMengukur kadar air sebelum benih dikeringkan merupakankegiatan untuk untuk mengetahui awal keberadaan kandunganyang ada dalam beni. Dengan mengetahui kadai air awal makaakan mudah untuk menentukan suhu dan lamanya pengeringanberlangsung yang digunakan hingga mencapai kadar air yangdiinginka.d) Pembersihan tempat / alat pengeringan benihPembersihan tempat / alat pengeringan benih merupakan salahsatu kegiatan yang sangat penting yang harus dilakukan sebelumbenih ditebarkan di tempat  pengeringan agar benih yangdikeringkan tidak tercampur dengan bersih tanaman lain dansegala macam kotoran pencampur lainnya sehingga benihdiharapkan selalu mempunyai nilai mutu kemurnian benihtinggi.e) Penimbangan benih sebelum dan sesudah dikeringkanPenimbangan benih baik sebelum dikeringkan maupun setelahdikeringkan sebagai tolak ukur untuk menghutung ketercapaiankadar air benih yang dikeringkanf) Menghamparkan benihHamparan benih merupakan kegiatan untuk memperluaspermukaan benih yang dikeringkan agar benih lebih cepatmengering. Hal penting yang harus diperhatikan pada saat
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menghamparkan benih jangan  terlalu tebal dan hamparan dibuatrata agar tidak menghambat proses pengeringan.g) Membolak - balik benihMenghindari terjadi pengeringan hingga mengakibatkanrusaknya benih maka ketika melakukan pengeringan perlu benihyang dikeringkan dilakukan pembalikan  dengan tujuan agarbenih diperoleh keseragaman pengeringan yang sama antarabenih yang posisi penjemuran berada pada bagian  tengah ,bawah dan atas.h) Menghitung kadar air benihPerhitungan kadar air benih dapat dilakukan dengan cara :a Berdasarkan Berat Kering BenihPerhitungan kadar air benih berdasarkan berat kering benihdapat menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut
BKA  = ----- X  100 %W
Keterangan  :W = Jumlah air yang diuapkandalam proses pengeringan(Kg)B = Berat kering benih ( Kg)KA =  Kadar air benih (%)Nilai w  dapat diperoleh dengan cara mengurangi beratbasah benih dengan berat kering benih setelah dikeringkan.
b Berdasarkan Berat Basah BenihPerhitungan kadar air benih berdasarkan berat basah benihdapat menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut
mKA  = ----- X  100 %M
KeteranganKA  = Kadar air benih (%)m = Jumlah air yang diuapkandalam proses pengeringan (Kg)M = Berat benih sebelumdikeringkan( Kg)
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Nilai m  dapat diperoleh dengan cara mengurangi beratbenih sebelum dikeringkan dengan berat benih setelahdikeringkan.
3. Melakukan Sortasia. Pengertian Dan Tujuan Sortasi Calon Benih1) Pengertian Sortasi Calon BenihPada awalnya benih-benih  yang dihasilkan dariperontokan/ekstraksi masih banyak mengalami pencampurandengan bahan-bahan yang berasal dari bagian tanaman yangberupa daging buah, kulit buah, tangkai / batang tanaman, daun,gulma,  biji dari varietas lain,batu, kerikil , pasir, biji hampa, biji-bijibusuk,benih yang rusak dan benih yang tidak sesuai dengandeskripsi yang ditanam yang terbawa pada waktuperontokan/ekstraksi.  Jika benih-benih ini dibiarkan tetaptercampur dengan kotoran maka benih secara perlahan akanmudah mengalami serangan hama dan penyakit  sehingga dalamwaktu singkat benih akan menjadi rusak dan dapat menurunkannilai kualitasnyaCalon benih dari hasil pengolahan calon benih seharusnya sudahdapat menunjukkan secara fisik kualitas bersih dari benih tanamanlain dan segala jenis kotoran  mengingat benih inii akandisertifikasiOleh karena itu benih–benih setelah perontokan/ekstraksi perludipisahkan dari segala macam bahan pencampur melalui SortasiSortasi mempunyai makna membersihan dan memilahan calonbenih yang dihasilkan pasa waktu pengolahan calon benih,Pembersihan adalah kegiatan untuk memisahkan  benih dari segalakotoran yang tercampur berupa  bagian kulit buah, daging buah,kotoran yang ikut di dalamnya bahkan ke inhibitornya hinggadiperoleh calon benih bersih dari segala macam kotoran yangmencampurinya.. Sedang pemilahan benih merupakan kegiatan
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untuk memisahkan benih dari sifat morfologinya yang tidak sesuaidengan yang dipersyaratkan termasuk campuran dengan benihtanaman lain. Maka dari itu pembersihan dan pemilahan benihdapat diartikan sebagai kegiatan pemisahan benih berdasarkantingkat kerusakan/ kecacatan/ keutuhan /kebernasan/kemurrniandalam suatu benih .
2) TujuanSortasiSortasi yang dilakukan dalam pengolahancalon benih ini bertujuanuntuk  mendapatkan calon benih bersih dari segala kotoran,tanaman lainnya yang tercampur dengan tingkat nilaikemurniannya tinggi.
b. Identifikasi BenihBenih yang berasal dari perontokan/ekstrasi yang masih tercampurdengan segala macam material sebelum dibersihkan dan dipilahpenting diketahui terlebih dahulu ciri-ciri dari sifat karaktermorfologinya mengingat pembersihan dan pemilahan benihberhubungan erat dengan pengendalian mutu kemurnianbenihnya.Berdasarkan sifat karakter benih secara morfologi yang perludiidentifikasi mulai dari bentuk, ukuran, warna berat jenis yang harussesuai dengan deskrepsinya  termasuk juga benih bernas dan sehat(tidak terserang hama dan penyakit)
c. Tehnik Melakukan Sortasi calon benih1) Peralatan Sortasi Calon BenihJenis PeralatanPengolahan Benih berdasarkan dari kebutuhan ruangdi pengolahan benih  sortasi terlihat pada tabel 5 antara lain :
Tabel 7. Standar Peralatan Minimal Pembersihan, Pemilihan
dan Pengeringan Benih
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No Jenis Peralatan1 Air screen cleaner2 Gravity separator3 Spiral separator4 Blower,5 Winnower machine6 Belt grader7 Timbangan kapasitas 10 – 20 kg,8 Nyiru/penampi,9 Kaca pembesar10 Kuas
2) Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja PeralatanJenis, spesifikasi, fungsi dan prinsip kerja peralatan Pembersihan,Pemilihan dan Pengeringan Benihantara lain :
Tabel 8. Jenis, Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja Peralatan
Pembersihan, Pemilihan dan Pengeringan BenihNo Jenis Peralatan1 Air screen cleaner (ASC)a. Fungsi :Alat yang digunakan untuk membersihkan benih darikotoran-kotoran dan memisahkan benih yang tidakseragam serta memisahkan benih yang hampa.b. Prinsip KerjaProses pembersihan (cleaning) dapat diawali denganpemisahan benih dari kotoran (sampah). Pembersihanini dapat menggunakan ayakan (saringan atau screen)atau dengan menggunakan mesin pembersih benihdengan memakai system ayakan dan hembusan udara,Setelah bersih dari kotoran, benih memasuki prosespembersihan dan pemilahan yaitu memisahkan benihdari banih kecil, benih varietas lain, benih gulma, sertabenih yang berviabilitas rendah (benih kecil, benihpecah dan tidak seragam). Jika dalam prosespembersihannya menggunakan mesin ASC, maka prosespembersih dan pemilahan sudah sekaligus diselesaikan.Karena adanya mekanisme kombinasi antara ayakan
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atau saringan dan hembusan udara yang berfungsiuntuk memisahkan antara benih-benih yang tidakseragam ukurannya dan benih hampa serta pemisahdari kotoran-kotoran
Gambar 16. Air Screen Cleaner2 Gravity Separatora. FungsiGravity separator merupakan alat processing benihyang digunakan untuk memisahkan antara benihdengan kotoran seperti kerikil, benih hampa, dan bagiantanaman yang ikut terbawa benihb. Prinsip KerjaPrinsip kerja alat ini yaitu dengan memanfaatkan gayagravitasi benih dan kotoran benih untukmemisahkannya. Batu kerikil yang memiliki berat yanglebih besar akan lebih dahulu terpisah. Kemudianselanjutnya adalah benih yang berukuran besar, karenasecara teori benih yang berukuran besar akan memilikiberat yang lebih besar daripada benih yang memilikiukuran yang normal.Setelah dipisahkan benih besarnya maka benih yangnormal akan terpisah kemudian dilanjutkan benih yangberukuran kecil, benih yang hampa/rusak serta kotoranringan lainnya.Sehingga hasil yang didapat dari alat gravity separatorberupa kerikil, benih berukuran besar, benih berukurannormal, benih berukuran kecil dan benih hampa/ rusakserta kotoran benih.
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Gambar 17. Gravity Separator
3 Winnower Machinea. Fungsiuntuk memisahkan dan mengklasifikasikan biji -bijian.dari  bagian berat ( pengotor ) sesuai dengan beratjenis .b. SpesifikasiTipe FWBL-500Kapasitas ( kg / jam ) 200 – 1000Daya  (kw ) 1,8 kwMeas . ( mm ) 4000 × 590 × 2140Berat badan ( kg ) 330c. Prinsip KerjaUap kerja diproduksi oleh kipas udara pergi langsungke kotak pemisahan udara , dan bahan merata tetesmelalui vibrator ke pipa udara dan memasukiclassificatien kotak dengan aliran udara untuk udaraudara pemisahan
Gambar 18. Winnower Machine
3) Metode Sortasi Calon benih
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Sortasi calon benih dapat dilakukan dengan berbagai macam caraantara lain dapat dilakukan dengan menggunakan tangan,menggunakan peralatan sederhana, dan menggunakan mesin .a) Sortasi Calon BenihDengan Menggunakan TanganPembersihan dan pemilahan benih menggunakan tangandilakukan dengan cara memisahkan benih yang memenuhipersyaratan dengan yang tidak memenuhi yang  langsungmenggunakan tangan, atau bila benihnya kecil dapat dibantumenggunakan kuas untuk memisah-misahkan benih.b) Sortasi yangmenggunakan alat sederhana antara lain:(1) Sortasi calon benih menggunakan nyiru atau penampi.Metode pembersihan dan pemilahan benih  secara manualdengan menggunakan alat penampi  untukmembersihkan/memisahkan benih dari benda-benda ringandengan cara  benih ditebarkan di atas penampi kemudianpenampi digerakkan sesuai keberadaan pencampur didalamnya
 Menampih benih ke atas ke bawahBenih yang ditebarkan di atas tampih diangkat ke udaraberkali-kali hingga material yang berat akan tetap jatuhke penampi sedangkan material yang lebih ringan akanjatuh ke lantai. Metode ini dapat dipadukan  denganhembusan udara (angin) untuk membuang kotoran yangrelatif ringanakan terbawa oleh aliran angin.
 Menampih secara miringBenih yang telah ditebarkan di atas tampih  digoyang-goyangkan secara miring sehingga benih akan terpisahdengan kotorannya  di bagian pinggir benih
(2) Sortasi yangmenggunakan aliran udara
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Metode ini dilakukan dengan menggunakan Kipas anginyang diletakkan dengan jarak tertentu di tempat tertentuyang digunakan untuk memisahkan benih hampa denganbenih bernas dengan cara menjatuhkan benih dariketinggian tertentu. Pada waktu benih dijatuhkan benihhampa  yang ringan akan terbawa oleh aliran angin(3) Sortasi yangmenggunakan ayakan.Sortasi calon benih secara manual mengguankan ayakan sangatmudah dan sederhana. Kunci keberhasilan dari metode iniadalah ukuran diameter ayakan yang harus disesuaikan denganukuran benih. Secara manual ayakan dapat digerakkan dandigoyan-goyang mengguankan tangan sehingga material yanglebih kecil dari ukuran ayakan akan tetap tertinggal di ayakan,sedangkan material yang berukuran lebih besar dari diamc) Sortasi menggunakan mesin antara lain:
 Sortasi calon benih menggunakan winnower machine.Winnower machine merupakan alat pembersihan danpemilahan benih yang paling sederhana, secara prinsip alat inibekerja dengan menggunakan aliran udara yang berasal dariblower untuk memisahkan materi-materi yang ringan /halus,Benih dijatuhkan dengan volume dan kecepatan tertentu dariatas, kemudian dari samping ada blower yang meniup benihyang jatuh tersebut sehingga material yang ringan dan yangberat akan jatuh di tempat yang terpisah. Alat ini hanya dapatdigunakan sampai pada tahap basic cleaning, namun untukbenih tertentu pembersihan benih dengan alat ini dipandangcukup memadai.
 Sortasi calon benih menggunakan Air Screen Cleaner.
Air Screen Cleaner merupakan alat untuk membersihkan danmemilah benih yang banyak digunakan banyak jenis benih.
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Alat ini dapat digunakan  untuk memisahkan benihberdasarkan ukuran, bentuk, dan berat jenis. Saringan yangdigunakan pada alat ini terdiri atas  satu set ayakan denganbentuk lubang dan ukuran yang berbeda-beda, tergantungpada bentuk  dan ukuran materi yang tercampum sertabentuk benih yang akan dibersihkan. Sementara aliran udarayang dialirkan hanya dapat membuang kotoran/material yangringan. Namun demikian alat ini belum dapat digunakan untukmemisahkan benih berdasarkan panjang benih sehingga perludilengkapi lagi dengan alat lain yang dapat memisahkan benihberdasarkan panjang benihPada saat menggunakan air screen cleaner, hal yang harusdiperhatikan dalam pemisahan, yaitu kecepatan pengayakanjangan terlalu cepat dan jangan terlalu lambat. Jikapengayakan terlalu cepat, ada kemungkinan masih ada bagianmateri yang belum terpisah, dan jika gerakan ayakan terlalucepat bisa menimbulkan tenaga benturan yang besar sehinggadapat merusak benih (benih akan mengalami memar).
 Sortasi calon benih menggunakan Gravity Separator.Alat ini berfungsi untuk memisahkan materi berdasarkanberat jenis. Alat ini terdiri dari lempeng yang berlubang-lubang dan dapat digerakkan seperti gerakan mengayak, daribagian bawah dialirkan udara dengan tekanan tertentusehingga akan terjadi pemisahan materi dari benih, yaitumateri yang mempunyai berat jenis lebih besar daripadabenih , kea rah kanan. Mesin yang digunakan biasanya Gravityseparator.Gravity separator adalah alat untuk memisahkanmateri/kotoran yang memiliki ukuran dan bentuk yanghampir sama dengan benih yang akan dibersihkan, namun
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berat jenisnya berbeda.   Material yang dapat dipisahkanantara lain:
- Benih yang terserang hamaBenih yang terserang hama biasanya mempunyai ukuranyang sama dengan benih yang sehat, namun karenaendosperm/embrionya telah habis dimakan hama ataurusak maka berat jenisnya menjadi lebih ringan/turun.
- Benih yang terserang cendawan atau busukBenih yang terserang cendawan atau mengalamipembusukan biasanya masih memiliki ukuran yang samatetapi berat jenisnya berbeda.
- Benih hampaBenih yang hampa meskipun memiliki ukuran yang samanamun berat jenisnya lebih rendah daripada benih yangbernas/padat berisi.
- Partikel-partikel tanahPartikel-partikel tanah, kadang memiliki ukuran yangsama dengan benih, namun memiliki berat jenis yang lebihbesar daripada benih.
- Biji lainBiji lain seringkali memiliki ukuran yang sama denganbenih yang akan didibersihan dan dipilih tetapi jarangyang memiliki berat jenis yang sama.
 Sortasi menggunakan Belt GraderAlat ini terdiri atas sabuk/belt dan feeder tempatmemasukkan benih.  Belt terbuat dari kanvas atau karetyang digerakkan dan digetarkan dengan mesin fibrator.Sudut kemiringan belt dapat diatur sesuai dengan benih
58
yang dibersihkan dan dipilah  Benih yang berbentuk bulatatau memiliki permukaan halus dapat bergerak kebawah/jatuh, sedangkan materi kotoran atau benih yangmempunyai permukaan kasar akan terbawa oleh belt keata4) Prosedur Sortasi Calon Beniha) Tahapan-tahapan Sortasi calon benihSetelah benih dirontokkan/diekstraksi sampai  di tempatpengolahan benih  langsung dilakukan pembersihan danpemilahan benih  disesuaikan dengan metode yang sudahditentukan.Proses pembersihan dan pemilahan benih dilakukan secarabertahap, terutama jika prosesnya dilakukan secara mekanis.Adapun tahapan-tahapan kegiatan pembersihan dan pemilahanbenih dari segala pencampurnya dapat dibagi menjadi tigabagian, yaitu:
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Precleaning (pembersihan awal)Setelah perontokan/ekstraksi dapat terjadi benih masihtercampur dengan benda yang relatif besar yangdikhawatirkan mengganggu kerja mesin yang digunakanselanjutnya dapat menyumbat /menutup conveyor atausaringan . Oleh karena itu pada tahap ini yang dipisahkanbenda yang relatif besar daripada ukuran benih. Apabiladalam pengamatan tidak tampak adanya benda yang besarmaka proses ini tidak perlu dilakukan.(1) Basic Cleaning(pembersihan lanjutan)Mesin yang digunakan dalam tahap ini secaraprinsipadalah sama dengan mesin yang digunakan dalamtahap precleaning, hanya ukuran saringannya lebih halus.Pelaksanaan tahapan ini bertujuan untuk memisahkanmateri yang masih tercampur dengan benih setelah prosesprecleaning(2) Post Cleaning (Pembersihan Terakhir)Tahapan pembersihan dan pemilahan  ini jarang dilakukan,karena pada umumnya benih telah cukup bersih setelahproses basic cleaning.  Post cleaning hanya dilakukan jikasetelah proses basic cleaning masih terdapatmateri/kotoran yang memiliki ukuran dan bentuk yangsama dengan benih, sehingga tidak dapat dipisahkanmelalui tahap basic cleaning.  Biasanya menggunakanmesin yang dapat digunakan untuk memisahkanmateri/kotoran berdasarkan warna, berat jenis benih,serta ukuran secara teliti.  Proses ini dinamakan separation
and grading.  Bila benihselesai diproses hingga tahap ini,maka benih akan memiliki persentase kemurnian benihyang sangat tinggi.
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b) Prosedur Sortasi CalonBenihSecara sistematis prosedur melakukan pembersihan danpemilahan  benih antara lain :(1) Mengidentifikasi kotoran pencampur benihSebelum pembersihan dilakukan terhadap sekelompok benihyang tersedia,  terlebih dahulu  kotoran pencampur yang adadidalamnya diidentifikasi yang hasilnya akan dimanfaatkanuntuk menentukan jenis peralatan yang tepat untuk digunakandisamping guna  meningkatkan nilai mutu benih .Umumnya kotoran pencampur yang terbawah oleh benihterdiri dari :a Benih yang tidak masuk dalam katagori kreteria benihyang dipersyaratkan yang terdiri dari :
 Benih tanaman lain (gulma, jenis dan varietas benihtanaman lain )
 Benih Keriput
 Benih Terserang hama atau penyakit
 Ukuran benih tidak normal
 Bentuk benih tidak normal
 Warna benih kusamb Kotoran benih/ material pencampur.Kreteria kotoran benih /material lain yang tercampurantara lain :
 Batu
 Pasir
 Benih hampa
 Potongan kulit buah, ranting, daun, daging buah, dsb
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(2) Menentukan peralatan pembersihan dan pemilahan benihBanyak sedikiitnya benih yang akan dipisah dan dipilihsangat mempengaruhi efektifitas danefisien dari penggunaanmetode dan peralatan disamping mempertimbangkan sifatmorfologi benih dan sifat bahan pencampurBenih dalam jumlah banyak /produksi yang berskala besarakan efektif menggunakan metode dengan peralatan mesinsedangkan benih dalam jumlah sedikit lebih baikmenggunakan  metode dengan peralatan manual,(3) Membersihkan peralatan pembersihan dan pemilahan benihPeralatan yang sudah ditentukan untuk membersihkan danmemilah benih sebelum dipakai terlebih dahulu dibersihkandari segala kotoran yang terbawah agar benih yang akandibersihkan dan dipilah tidak tercampur dengan kotoran.(4) Memisahkan benih dari kotoran pencampurBenih yang tersedia dibersihan dan dipilah sesuai denganperalatan yang tersedia dengan mempertimbangkan sifatkarakter morfologinya  dengankreteria benih yangdiprasyaratkan  antara lain :
 Jenis benih sesuai dengan deskrepsi benih yang ditanam
 Benih bernas
 Benih sehat
 Ukuran benih normal
 Bentuk benih normal
 Warna benih normalDari sekian jumlah benih dalam sekelompoknya,  benih-benihyang sudah memenuhi kreteri persyaratan dipisahkanditempat terpisah dengan segala kotoran pencampurnya.
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D. Aktivitas PembelajaranFasilitator mengarahkan aktifitas kegiatan pembelajaran mengkaji kegiatanpembelajaran 1 (satu) tentang Melakukan Pengolahan Calon Benih Tanamanpada peserta pelatihan melalui beberapa kegiatan berikut dibawah ini:1. Melakukan pengamatan pembelajaran berupa :
 Membaca modul, melihat dan atau mendengarkan tayangan, melihatalat peraga atau benda sesungguhnya
 Mengobservasi tempat Melakukan Pengolahan Calon Benih Tanamanyang ada di sekolah2. Mendiskusikan secara kelompok membahas hasil kajian dan observasitentang Melakukan Pengolahan Calon Benih Tanaman3. Melakukan praktek Melakukan Pengolahan Calon Benih Tanaman denganmenggunakan lembar kerja yang sudah disiapkan4. Mendiskusikan secara kelompok dari hasil praktek  Pengolahan Calon BenihTanaman5. Mengkomunikasikan dengan mempresentasikan hasil diskusi MelakukanPengolahan Calon Benih Tanaman6. Membuat kesimpulan melalui yang telah diperoleh penalaran terhadapberbagai informasi dari Melakukan Pengolahan Calon Benih Tanamankemudian dibuat laporannya.
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LEMBAR  KERJA 1. 1
MELAKUKAN EKSTRAKSI BUAH JAGUNG (Zea mays L)
A. Pendahuluan
Ekstraksi merupakan kegiatan untuk memisahkan biji dari bagian buah,
kulit buah, daging buah, malai dan bahan yang menyelimuti biji.
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk memisahkan biji dari bagian
buahnya.  Khusus untuk Jagung (Zea maysp) pemisahan biji dari
buahnya dapat dilakukan dengan cara ekstraksi kering  dengan
menggunakan alat tangan.
B. Tujuan :
Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatan
diharapkan peserta diklat dapat melakukan ekstraksi buah Jagung (Zea
mays sp) dengan teliti dan cermat pada ruang ekstraksi benih sesuai
dengan standar industri Pengolahan Benih Tanaman
C. Bahan dan Alat
1 Buah Jagung (Zea mays)
2 Penampih
3 Bak plastik
4 Tarpal
5 Timbangan
6 Masker (tutup hidung)
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lanjutan
D. Keselamatan Kerja
1 Gunakan pakaian kerja lapangan untuk menunjang keselamatan
bekerja
2 Hati-hati saat memisahkan biji jagung dari tongkolnya hindari tangan
sampai melepuh
3 Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja
1 Buatlah kelompok praktek yang bisa bekerja sama dengan kompak,
masing-masing terdiri dari tiga orang!
2 Siapkan dengan cermat alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan ekstraksi benih Jagung (Zea mays)!
3 Timbanglah dengan teliti buah Jagung yang disediakan dari
lapangan, catat hasilnya!
4 Lakukan pemilihan buah Jagung dari sekelompoknya dengan teliti
yang memenuhi kreteria kemurnian varietas benih sesuai dengan
kelas benih yang diproduksi,  masak fisiologis, sehat tidak terserang
hama dan penyakit, tidak rusak , kemudian pisahkan buah jagung
yang dipilih dan tempatkan dalam bak plastik!
5 Bukalah kelobot buah jagung dengan hati-hati kemudian jemurlah
hingga kering maximal 12%!
6 Pisahkan biji jagung dari buahnya satu persatu dengan hati-hati
dengan cara memipil satu baris lurus dari buah jagung dengan
menggunakan tangan kemudian ambil tongkol jagung
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E. Langkah Kerja
lalu gesekkan ke sisa buah jagung yang sudah dipipil satu baris
hingga biji jagung lepas semua dari buahnya
Lakukan dengan cara yang sama terhadap buah jagung yang
tersedia!
7 Jemurlah biji jagung yang dihasilkan dari buahnya sesuai dengan
kadar air yang ditentukan maximal 12%, catat hasilnya!.
8 Gunakan masker lalu bersihkan dengan tellti biji jagung dari segala
kotoran yang mencampurinya kemudian tempatkan terpisah
jagung yang sudah terpilih !
9 Timbanglah dengan teliti biji Jagung hasil ekstraksi, lalu catat
hasilnya!.
10 Hitunglah dengan teliti rendemen biji Jagung!
11 Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengan teman lainnya
dan kembalikan  bahan dan peralatan yang digunakan pada
tempat semula!
12 Lakukan diskusi kelompok dengan bekerjasama dari hasil praktek
ekstraksi benih Jagung dengan metode manual tangan!
13 Lakukan presentasi dengan disiplin dan tanggung jawab dari hasil
diskusi ekstraksi calon benih Jagung (Zea mays) dengan  metode
manual menggunakan alat tangan kemudian buatlah laporannya!
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LEMBAR  KERJA 1. 2
MELAKUKAN EKSTRAKSI BUAH CABE (Capsicum annum)
A. Pendahuluan
Ekstraksi merupakan kegiatan untuk memisahkan biji dari bagian
buah, kulit buah, daging buah, malai dan bahan yang menyelimuti biji
.  Banyak cara yang bisa dilakukan untuk memisahkan biji dari bagian
buah Cabe (Capsicum annum). Pada pemisahan biji dari buah Cabe
(Capsicum annum) dapat dilakukan dengan cara ekstraksi kering dan
ekstraksi basah dengan menggunakan alat tangan atau mekanik.
B. Tujuan :
Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatan
diharapkan peserta diklat dapat melakukan ekstraksi buah Cabe
(Capsicum annum) dengan teliti dan cermat pada ruang ekstraksi
benih sesuai dengan standar industri Pengolahan Benih Tanaman
C. Bahan dan Alat
1 Buah Cabe (Capsicum annum) 5. Timbangan
2 Minyak Goreng 6. Bak Plastik
3 Pisau/Cutter 7. Penampih.
4 Telenan 8. Kain kasa
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D. Keselamatan Kerja
1 Gunakan pakaian kerja lapangan untuk menunjang keselamatan
bekerja
2 Hati-hati saat memisahan biji dari buah cabe, jangan sampai kena
mata
3 Cuci tangan sampai bersih setelah selesai bekerja
4 Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja
1 Buatlah kelompok praktek masing-masing terdiri dari tiga orang!
2 Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam melakukan
ekstraksi buah Cabe!
3 Siapkan buah cabe yang akan diektraksi dalam wadah bak plastik
/penampih!
4 Timbanglah buah cabe yang tersedia dan catat hasilnya!
5 Pilihlah buah cabe dengan teliti yang memenuhi kreteria jenis
varietas sesuai dengan kelas benih yang diproduksi, buah masak
fisiologis (warna buah cabe merah 90 %), sehat tidak terserang
hama dan penyakit  dan tidak busuk, lalu pisahkan buah cabe yang
sudah dipilih pada tempat yang tersedia! .
6 Petiklah  bagian tangkai buah cabe kemudian gulung-gulungkan
buahnya perlahan – lahan dengan menggunakan kedua tangan!
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E. Langkah Kerja
7 Sebelum memotong dan membelah buah cabe,  lumurih secara
merata kedua tangan dengan menggunakan 3-4 tetes minyak
goreng!
8 Belahlah buah cabe di atas telenan secara fertikal dengan
menggunakan pisau/cutter!
9 Pisahkan biji Cabe dari daging dan kulit buahnya!
10 Kumpulkan biji cabe hasil dari pemisahan menjadi satu tempat
pada penampih yang beralaskan kain kasa sambil diratakan
dengan ketebalan lapisan sama!
11 Jemurlah benih cabe di bawah sinar matahari pada waktu pagi
dan sore hari, sekali-kali biji cabe sambil dibalik balik hingga
Kadar air benih maximal 7 % (pindahkan saat matahari terik ke
tempat yang aman)!
12 Bersihkan biji cabe dari segala kotoran yang mencampuri!
13 Timbanglah biji Cabe, lalu catat hasilnya!.
14 Hitunglah rendemen benih Cabe!
15 Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengan teman lainnya
dan kembalikan  bahan dan peralatan yang digunakan pada
tempat semula!
16 Lakukan diskusi secara kelompok bekerja sama dari hasil praktek
melakukan ekstraksi benih Cabe!
17 Lakukan presentasi dengan disiplin dan tanggung jawab dari
hasil diskusi melakukan ekstraksi benih Cabe kemudian buatlah
laporannya!.
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LEMBAR  KERJA 1. 3
MELAKUKAN EKSTRAKSI BUAH TOMAT
(Lycopersicum asculantum Mill)
A. Pendahuluan
Ekstraksi merupakan kegiatan untuk memisahkan antara calon benih
dari bahan benih atau bagian buah, kulit buah, daging buah, malai dan
bahan yang menyelimuti yang masih menempelnya. Tomat
(Lycopersicum esculantum Mill ) merupakan jenis buah yang bertipe
berdaging dan berair, selaim itu calon benihnya terselimuti oleh lapisan
lender (pulp) yang sulit dibersihkan seketika. Khusus untuk tomat
tehnik melakukan ekstraksinya dilakukan dengan cara fermentasi
dengan menggunakan alat tangan.
B. Tujuan :
Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatan
diharapkan peserta diklat dapat melakukan ekstraksi buah Tomat
(Lycopersicum asculantum Mill) dengan teliti dan cermat pada ruang
pengolahan calon benih sesuai dengan standar industri pengolahan
benih tanaman’
C. Bahan dan Alat
1) BuahTomat 7) Timbangan
2) Air 8) Bak Plastik
3) Gelas Elemeyer 9) Penampih
4) Pisau/Cutter 10) Kainkasa
5) Telenan 11) Ember
6) Sendok pengaduk 12) Gayung
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D. Keselamatan Kerja
1. Gunakan pakaian kerja lapangan untuk menunjang keselamatan
bekerja
2. Hati-hati saat membelah tomat hindari tangan kena gores pisau
3. Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja
1 Buatlah kelompok praktek yang bisa bekerja sama dengan
kompak,  masing-masing terdiri dari tiga orang!
2 Siapkan dengan teliti alat dan bahan yang akan digunakan dalam
melakukan ekstraksi Tomat (Lycopersicum asculantum Mill)!
3 Timbanglah dengan teliti buah Tomat yang disediakan dari
lapangan, catat hasilnya!
4 Pilihlah buah Tomat (bahan benih) dengan teliti dari
sekelompoknya dengan kreteria varietas kemurniannya sesuai
dengan kelas yang diproduksi,  masak fisiologis, sehat tidak
terserang hama dan penyakit, tidak rusak, kemudian pisahkan
buah Tomat yang dipilih dan tempatkan dalam bak plastik!
5 Belah buah tomat satu persatu secara horizontal menggunakan
pisau secara hati-hati lalu pisahkan antara calon benih dengan
daging bahan benih dengan menggunakan jempol tangan
dengan cara hati-hati dan calon benih dimasukkan kedalam
beker glass bersama dengan
71
lanjutan
E. Langkah Kerja
cairan bahan benih ,jika cairannya sedikit bias ditambah dengan air
bersih
Lakukan dengan cara yang sama terhadap bahan benih yang
tersedia!
6. Lakukan fermentasi dengan cara direndam selama satu malam
sambil di aduk-aduk setelah beberapa jam !
7. Cuci calon benih dengan hati-hati dengan air bersih sambil digosok
pelan-pelan dengan tangan, hingga calon benih bersih tidak
berlender!
8. Jemurlah calon benih tomat di bawah sinar matahari pada waktu
pagidan sore hari, (pindahkan saat matahari terik ke tempat yang
aman) sekali-kali biji tomat sambil dibalik balik hingga Kadar air
benih maximal 7 %!
9. Bersihkan calon benih tomat dari segala kotoran yang mencampuri!
10. Timbanglah calon benih tomat yang sudah bersih,, lalu catat
hasilnya!.
11. Hitunglah rendemen calon benih tomat!
12. Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengan teman lainnya
dan kembalikan bahan dan peralatan yang digunakan pada tempat
semula!
13. Lakukan diskusi dengan kelompok bekerja sama dari hasil praktek
melakukan ekstraksi benih Tomat!
14. Lakukan presentasi dari hasil diskusi ekstraksi buah Tomat
kemudian buatlah laporannya!.
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LEMBAR  KERJA 1. 4
MELAKUKAN PENGERINGAN CALON BENIH
SECARA ALAMI DENGAM SINAR MATAHARI
A. Pendahuluan
Umumnya calon benih hasil ekstraksi yang tidak langsung ditanam
biasanya disimpan untuk jangka waktu tertentu. . Namun yang
perlu dingat, benih yang akan  disimpan harus memiliki kadar air
rendah agar bisa bertahan lama melalui pengeringan terlebih
dahulu .
Pengeringan yang dimaksud untuk mengurangi kadar airnya agar
benih yang disimpan tidak cepat mengalami  proses respirasi yang
bisa menguras cadangan makanan yang ada dalam calon benih
B. Tujuan :
Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan alat
diharapkan peserta diklat dapat melakukan pengeringan bakal
benih (biji) Padi (Oryza sativa)dengan kadar air benih maximal
13% dengan teliti dan cermat pada ruang terbuka sesuai dengan
standar industri Pengolahan Benih Tanaman
C. Bahan dan Alat
1. Benih Padi (Oryza sativa) 6. Sapu  ijuk
2. Lantai jemur 7. Termometer
3. Timbangan 8. Tongkat pembalik
4. Jam 9. Karung
5. Pengukur kadar air 10. Ruang simpan
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D Keselamatan Kerja
1 Selama praktik gunakan pakaian praktek dan sepatu bout
2 Selama di lapangan di usahakan membelakangi datangnya sinar
matahari
E Langkah Kerja
1 Buatlah kelompok praktek yang bisa bekerja sama dengan kompak,
masing-masing terdiri dari tiga orang!
2 Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam melakukan
pengeringan calon benih
3 Bersihkan lantai jemur sebelumnya dari segala kotoran yang dapat
mencampuri benih yang dijemur dengan menggunakan sapau ijuk !
4 Timbanglah benih padi tersedia yang akan dikeringkan sebelum di
jemur!
5 Ukurlah kadar air benih sebelum dikeringkan!
6 Hamparkan benih di atas lantai di bawah sinar matahari langsung
secara merata dengan ketebalan 2 cm!
7 Lakukan pembalikan secara merata keseluruh benih dengan selang
beberapa jam penjemuran !
8 Lakukan pengecekan suhu selang waktu dengan bertambahnya
udara panas!
9 Setelah waktu pengeringan berakhir, angkatlah benih masukkan
dalam karung lalu ditimbang!
10 Hitung dan catat kadar air benih  padi!
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E. Langkah Kerja
11 Jika kadar air benih padi  belum sesuai dengan pengeringan yang
diharapkan maksimal 13 %,  lakukan pengeringan benih kembali
dengan langkah kerja yang sama hingga diperoleh kadar air benih
padi sesuai yang diharapkan 13% maximal!
12 Simpan benih padi di ruang yang  kondisi lingkungannya terkendali
dari suhu dan kelembab!
13 Bersihkan tempat praktek dengan bekerja sama dengan teman
kelompoknya dan kembalikan  bahan dan peralatan yang
digunakan pada tempat semula!
14 Lakukan diskusi kelompok dengan bekerja sama dari hasil praktek
melakukan pengeringan benih padi dengan metode manual secara
alami dengan menggunakan panas sinar matahari!
15 Lakukan presentasi dengan disiplin dan tanggung jawab dari hasil
diskusi pengeringan benih padi dengan metode manual secara
alami dengan menggunakan panas sinar matahari kemudian
buatlah laporannya!.
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LEMBAR  KERJA 1. 5
MELAKUKAN SORTASI CALON BENIH
DENGAN ALAT PENAMPIH
A. Pendahuluan
Sortasi merupakan kegiatan yang terdiri dari pembersihan dan
pemilahan. Pembersihan merupakan kegiatan untuk memisahkan  benih
dari segala kotoran yang tercampur berupa  bagian kulit buah, daging
buah, kotoran yang ikut didalamnya bahkan ke inhibitornya hingga
diperoleh calon benih bersih dari segala macam kotoran yang
mencampurinya, sedangkan pemilahan benih merupakan kegiatan
untuk memisahkan benih dari sifat morfologinya yang tidak sesuai
dengan yang dipersyaratkan termasuk campuran dengan benih tanaman
lain. Oleh karena itu sortasi benih dapat diartikan sebagai kegiatan
pemisahan benih berdasarkan tingkat kerusakan/ kecacatan/ keutuhan
/kebernasan/ kemurrnian dari suatu benih.
B. Tujuan :
Setelah mengkaji materi dan dengan disediakan  bahan dan alat
diharapkan peserta diklat dapat melakukan sortasi bakal benih (biji)
dengan teliti dan cermat pada ruang pengolahan benih atau sesuai
dengan standar industri Pengolahan Benih Tanaman
C. Bahan dan Alat
1 Benih Padi (Oryza sativa)
2 Alat penampi/nyiru
3 Wadah
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D. Keselamatan Kerja
1 Gunakan pakaian kerja lapangan dan masker untuk menunjang
keselamatan bekerja
2 Hati-hati saat melakukan sortasi biji Padi
3 Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja
1. Buatlah kelompok praktek masing-masing terdiri dari tiga orang!
2. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk melakukan
sortasi benih Padi !
3. Timbanglah benih Padi yang tersedia sebelum melakukan sortasi
benih Padi!
4. Lakukan sortasi benih Padi dari segala kotoran pencampurnya
dengan cara :
- jika kedapatan kotoran dengan ukuran ringan maka
penampihannya dilakukan dengan gerak angkat tampah berkali-
kali keatas kebawah bila memungkinkan dapat dibantu dengan
tiupan hingga kotoran jatuh terpisahkan
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E. Langkah Kerja
- jika kedapatan kotoran dengan ukuran sedikit lebih berat maka
penampihannya dilakukan dengan cara menggoyang-
goyangkan tampah secara berputar beberapa kali hingga
kotoran dapat terkumpul di bagian tengah, kemudian pisahkan
kotoran
jika kedapatan kotoran dengan ukuran lebih berat maka
penampihannya dilakukan dengan cara menggoyang-
goyangkan  tampah secara berputar-putar dengan posisi agak
dimiringkan dengan
- gerakan sedikit lebih cepat hingga kotoran pencampur
terkumpul pada sisi tampah, kemudian pisahkan kotoran
5. Lakukan pembersihan dan pemilahan benih Padi dengan cara
menggunakan tangan kemudian benih yang sesuai dengan yang
dipersyaratkan (jenis benih sesuai dengan deskrepsi benih, benih
bernas, benih sehat, ukuran benih normal, bentuk benih normal,
warna benih normal dipisahkan ditempat terpisah dengan  benih
yang tidak memenuhi persyaratan, dan material pencampur
lainnya.!
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E. Langkah Kerja
7. Hitung berapa persen benih Padi yang memenuhi persyaratan!
8. Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengan teman
lainnya dan kembalikan  bahan dan peralatan yang digunakan
pada tempat semula!
9. Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil praktek melakukan
sortasi benih Padi dengan metode manual penampi/nyiru dan
tangan!
10. Lakukan presentasi hasil diskusi melakukan sortasi benih Padi
dengan metode manual penampi/nyiru dan tangan kemudian
buatlah laporannya!
79
80
E. Latihan Soal1. Salah satu jenis alat pembersih benih yang memiliki kelemahan saatdipakai pada benih tertentu masih membutuhkan untuk  dibersihkan lagi.Alat ini adalah .....A. Nyiru/penampihB. Screen cleanerC. Winnnover machineD. Spiral separator2. Proses ekstraksi benih menghasilkan benihnya sebanyak 500 kg denganrendemen 5 %, berapa kg bahan benih  yang perlu disiapkan?A. 10.000 kgB. 5.000 kgC. 2.500 kgD. 1.000 kg3. Pembersihan dan pemilahan benih yang masih memiliki materi kotoranberukuran dan bentuk yang sama dengan benih harus dilakukan melaluitahapan ....A. Basic cleaningB. Post cleaningC. PrecleaningD. Huling4. Ektraksi yang dilakukan pada buah berdaging dan berair yang memilikicalon benih berlapis zat penghambat dapat dilakukan dengan cara .....A. dicuci dengan air mengalirB. difermentasiC. ekstraksi keringD. ekstraksi basah5. Terjadinya pengeringan benih akibatA. adanya perbedaan kandungan uap air antara benih yang dikeringkan.dan udara disekitar benihB. adanya perbedaan antara kadar air benih rendah dengan suhudisekitarnya tinggi
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C. adanya perbedaan antara kadar air benih tinggi dengan kelembabandisekitarnya tinggiD. adanya perbedaan antara kadar air benih tinggi dengan kelembabankelembaban disekitarnya tinggi
Keterampilan / PerformansiMateri : Pengolahan Calon BenihKeterampilan : Melakukan Pengolahan Calon BenihWaktu : 45 menitTanggal : Mei 2017
S o a l :Lakukan Pengolahan Calon Benih Jagung (Zea mays) Dengan sebanyak 5Kg sesuai dengan bahan dan alat yang telah disediakanBahan dan alat yang disediakan:Benih Jagung (Zea mays), Bak Plastik, label, Plastik Polyethylene,Timbangan, Sendok, dan terpal
F. Rangkuman
Ekstraksi benih adalah proses kegiatan untuk memisahkan/merontokkan bijidari bagian buah atau bagian dari tanaman yang menutupinya/menghalanginya terhadap tumbuhnya biji seperti daging buah, kulitbuahtangkai buah malai. dan atau bagian tanaman lainnya.Ekstraksi benih ini  bertujuan untuk memisahkan biji dari bagian tanamanyang lain seperti tangkai malai, daging buah dan kulit buah. menjadi biji bersihdari segala macam bahan yang dapat menghalangii tumbuhnya benih hinggamenjadi  bernutu tinggi.Beberapa Jenis Buah yang dimanfaatkan sebagai bahan ekstraksi terdiiri dari :
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1) Tipe Buah berdasarkan asal terbentuknyaa) Buah tunggalb) Buah Keringc) Buah Berdagingd) Buah Bergandae) Buah Majemuk2) Tipe Buah Berdasarkan Sifatnya terdiri dari :a) Dry Seed ( buah batu )b) Fleshy Fruit ( buah berdaging )c) Wet fleshy fruit ( buah berdaging dan berair )Ekstraksi benih berdasarkan bahan benihnya terdiri darii . dari Ekstraksi basahdan Ekstraksi Kering Dari kedua jenis ekstraksi tersebut, masing-masingmemiliki jenis metode ekstraksi.1 Metode Ekstraksi Basah  terdiri dari :a Pencucian benihb Fermentasic Metode Mekanis2 Metode Ekstraksi Kering terdiri dari :a) Metode manual(1) Dengan tangan ( hand threshing )(2) Dengan tongkat pemukul ( beating methode )(3) Dengan hewan(4) Menggilas dengan roda karetb) Metode mekanis ( mechanical threshing )(1) Standar thresher(2) Plot thresherSecara umumprosedur ekstraksi dapat dilakukan dengan prosedur yangterdiri dari penimbangan, pemilihan buah, penentuan metode, pemisahan biji,pengeringan biji, pembersihan biji dan perhitungan rendemen.
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Melakukan PengeringanPengeringan benih merupakan suatu cara untuk mengeluarkan ataumenghilangkan sebagian air dari suatu benih dengan tujuan untukmengurangi kandungan air benih sampai batas perkembangan danpertumbuhan embrio dalam benih tetap terjaga baikviabilitas maupunvigornya. dan menekan tumbuhnya organisme atau bakteri di ruang simpanterhenti sama sekali dalam batas waktu simpan lebih lama.
Benih bersifat higrokopis yang selalu memiliki kadar air yang seimbangdengan kondisi disekitarnya. Dengan adanyatekanan penguapan air akibatadanya perbedaan kandungan uap air antara benih yang dikeringkan. danudara disekitar benih maka proses untuk mencapai pengeringan benih akanberjalan secara otomatis sesuai dengan tekanan penguapan air antara benihyang dikeringkan. dan udara disekitar benih.
Persyaratan Pengeringan BenihPengeringan benih sangat tergantung pada dua faktor yaitu:a. Faktor internal, antara lainBentuk benih, ukuran benih, lapisan kulit benih, tebal tipisnnya kulitbenih, sifat kimia cadangan makanan dan kadar air benih tekanan parsialdi dalam benihb. Faktor eksternal, antara lain :Kelembaban Udara Nisbi, Suhu udara, Tekanan udara, Aliran udara,Perbedaan Suhu dan Udara SekitarnyaBeberapa faktor yang mempengaruhi Waktu dan lama pengeringanantara lain:1) Kadar air benih2) Tebal timbunan benih3) Suhu udara
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4) Kelembaban udara yang digunakan dalam pengeringan5) Laju sikurlasi udara.6) Laju pengeringan7) Metode pengeringan yang digunakan
Metode Pengeringan1) Pengeringan secara alami dengan sinar matahari2) Pengeringan mekanis (pengeringan dengan udara panas atau uap panas).a) Pengering berbentuk kabinetb) Pengering berbentuk kilnc) Pengering berbentuk terowongand) Pengering yang dapat berputar
Sistem pengeringan benihBeberapa sistem pengeringan yang dapat dilakukan pada pengeringan benihantara lain  :1. Pengeringan dengan Udara2. Pengeringan dengan Sistem Ventilasi
Melakukan Pengeringan BenihTahapan prosedur melakukan pengeringan yang harus diperhatikan antara lain1) Mengidentifikasi  benih yang akan dikeringkan Penentuan metodepengeringan  benih2) Pengukuran Kadar Air3) Pembersihan tempat / alat pengeringan benih4) Penimbangan benih sebelum dan sesudah dikeringkan5) Menghamparkan benih6) Membolak - balik benih7) Menghitung kadar air benih
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Melakukan SortasiSortasi merupakan kegiatan untuk memisahkan  biji dari bagian kulit buah,daging buah, kotoran yang ikut di dalamnya bahkan ke inhibitornya, dari sifatmorfologinya yang tidak sesuai dengan yang dipersyaratkan termasukcampuran dengan benih tanaman lain.hingga diperoleh benih bersih dan siapuntuk diuji nilai mutunya. Sortasi bertujuan untuk menghasilkan benih yangbersih, sehat (tidak mengandung hama atau penyakit), bernas dengan bentuknormal, meningkatkan persentase kemurnian benih dan bermutu tinggi.
Persyaratan Benih Dan Material Pencampur.1) Kriteria benih yang memenuhi persyaratanBernas, sehat, ukuran normal, bentuk normal dan warna normal2) Benih yang tidak memenuhi persyaratan:Benih keriput, benih terserang hama atau penyakit, ukuran benih tidaknormal, bentuk benih tidak normal dan warna benih kusam3) Material lain yang tercampur:Batu, Pasir, Potongan kulit buah, ranting, daun, daging buah, dsb
Metode Pembersihan Dan Pemilahan Benih1) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan tangan:2) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan alat sederhana.3) Pembersihan dan pemilahan menggunakan mesin
Melakukan Pembersihan Dan Pemilahan Benihh1) Tahapan-tahapan kegiatan Pembersihan dan pemilahan benih secaramekanis tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:(1) Precleaning (pembersihan awal)(2) Basic cleaning (pembersihan lanjutan)(3) Post cleaning (pembersihan terakhir)2) Tehnik Pembersihan dan pemilahan benih(1) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan tangan.(2) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan nyiru ataupenampi.
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(3) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan kipas angin.(4) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan ayakan.(5) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan winnowermachine.(6) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan air screencleaner.(7) Pembersihan dan pemilahan benihh menggunakan gravity separator.(8) Pembersihan dan pemilahan benihh benih menggunakan “belt
grader”.
G. Umpan Balik dan Tindak LanjutSetelah anda mengkaji dan mempelajari materi Pengolahan Calon Benih mulaidari melakukan ekstraksi buah (bahan benih), melakukan pengeringan calonbenih dan melakukan sortasi dengan metode pembelajaran   mengamati(membaca modul, mengenal fakta lapangan), diskusi, mencoba melakukanpraktek pengolahan calon benih  menurut anda apakah materi ini ada yangperlu dikembangkan guna melengkapi untuk pembelajaran berikutnya? Selainitu apakah materi Pengolahan Calon Benih ini bisa diimplementasikan dandikembangkan di sekolah anda masing-masing? Apa yang akan anda lakukan diSekolahsetelah mengkaji dan mempelajari materi Pengolahan Calon Benih?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
MELAKUKAN PENGEMASAN BENIH TANAMAN
A. TujuanSetelah mengkaji materi dan disediakan alat dan bahan, diharapkan pesertadiklat mampu melakukan pengemasan benih tanaman sesuai dengan jenis dankarakteristik benih tanaman, alat pengemas danbahan pengemasnyadengancermat dan teliti sesuai standar industri benih tanaman.
B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1 Menjelaskan pengertian dan tujuan pengemasan benih2 Mengidentifikasi karakteristik benih yang dikemas3 Menentukan bahan keemasan.4 Melakukan pengemasan benih5 Melakukan pengemasan benih6 Merancang label kemasan7 Mengidentifikasi pengaruh pengemasan terhadap mutu benih
C. Uraian MateriBenih setelah melalui tahapan  pengolahan biasanya dikemas untukselanjutnya disimpan dalam gudang sebagai cadangan untuk mengantisipasikebutuhan benih pada musim tanam berikutnya. Pengemasan ini dapatmembantu mencegah dan melindungi benih dari kemungkinan kerusakan fisikdan pengaruh pencemaran.Saat ini pengemasan berkembang secara pesat seiring dengan pesatnyaperkembangan industri yang menggunakannya dan berbagai macam bahan danbentuk kemasan sudah banyak tersedia dan dengan mudah dapat diperoleh dipasaran sesuai dengan kebutuhan.
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1. Pengertian Dan Tujuan Pengemasan Benih
a Pengertian Pengemasan BenihUmumnya benih yang dihasilkan dari suatu produksi benih yang tidaklangsung digunakan untuk ditanam kembali biasanya disimpan sampaijangka waktu tertentu hingga benih ditanam kembali pada periodetanam berikutnya. Penyimpanan benih hendaknya  dilakukan sesuaidengan prosedur jangan sampai benih diletakkan dengan caradihamparkan di atas lantai dalam kondisi terbuka tanpa pembungkus.Jika hal ini dilakukan terus menerus benih akan mudah mengalamikerusakan akibat  adanya kontak langsung dengan suhu, kelembabandan kotoran yang ada disekitarnya.  Upaya menghindari agar benihtetap selalu hidup terhindar dari terpaan pengaruh dari lingkungandisekitarnya  maka benih perlu diberi perlindungan dengan caramemberikan pengemasan yang sesuai dengan sifat karakteristik benih.Pengemasan merupakan suatu proses pembungkusan, pewadahan ataupengepakan suatu bahan tertentu yang dapat menampung danmelindungi benih yang ada di dalamnya sedangakan Kemasan adalahsuatu wadah atau tempat yang digunakan untuk mengemas benih yangbiasanya sering dilengkapi dengan label atau keterangan – keterangantermasuk beberapa manfaat dari isi kemasan.Pengemasan benih adalah suatu pembungkusan, pewadahan ataupengepakan suatu benih dengan menggunakan bahan pembungkustertentu yang sesuai dengan sifat karakteristik benih yang dapatmewadahi dan melindungi benih dari lingkungan disekitarnyaTujuan Pengemasan BenihPenggunaan pengemasan benih ini tiada lain bertujuan agar benih dapattertampung dalam wadah tertentu sebagai upaya untuk melindungi fisikbenih dari ancaman pencemaran dari segala kotoran dan gangguanpengaruh lingkungan disekitarnya  yang dapat merusak fisik yang dapat
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mempengaruhi kehidupan khususnya bagian lembaga yang ada didalamnya (embrio sebagai calon tanaman baru) agar terjaga dayatumbuh dan daya kecambahnya secara normal
Peranan  Pengemasan BenihPengemasan memegang peranan penting dalam mempertahankan mutubenih baik secara kualitas maupun kuantitas selama benih dalampenyimpanan. Adanya wadah atau pembungkus dapat membantumencegah atau mengurangi kerusakan dari bahaya pencemaran dankondisi lingkungan disekitarnya sehingga benih dapat bertahandenganpersentase viabilitasnyaseperti sebelum benih diberi kemasan.
Fungsi  Pengemasan BenihPengemasan yang dilakukan terhadap benih dapat memberikanbeberapa fungsi  antara lain :
 Memberikan wadah benih
 Melindungi benih dari pengaruh lingkungannya
 Mempertahankan kadar air benih..
 Mengurangi deraan ( tekanan/ pengaruh ) alam a
 Memudahkan penyimpanan benih.
 Memudahkan pengelolaan benih.
 Memudahkan transportasi dan distribusi benih waktu pemasaran
 Sebagai identitas produk benih
 Menambah daya tarik
 Memberi kenyamanan bagi konsumen
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Prinsip Pengemasan BenihPengemasan merupakan faktor penting dalam menyelamatkan benihdari segala yang dapat menyebabkan kerusan dari lingkungandisekitanya. Secara prinsip pengemasan benih adalah untukmempertahankan viabilitas dan menghindari terjadi deteriorasi benih(kemunduran benih). Salah satu tolok ukurnya adalah dengan menjagakadar air benih tetap terjaga tidak mengalami suatu perubahan   Kadarair benih merupakan faktor yang sangat mudah mempengaruhikemunduran benih. Lebih lanjut dikatakan bahwa peningkatankemunduran benih sejalan dengan peningkatan kadar air benih.
2. Identifikasi Benih Yang Akan DikemasBenih berdasarkan asal usulnya merupakan hasil dari suatu prosespenyerbukan bunga jantan dan bunga betina yang  dilanjutkan ke prosespembuahan dan dari hasil pembuahan tumbuh dan berkembang menjadibiji. Biji-biji yang sudah dipetik kemudian dipilih yang sesuai standardijadikan benih sebagai bahan tanam yang diharapkan nantinya dapatditanam untuk dijadikan sebagai bahan dasar dalam memproduksi benih.Oleh karena itu benih perlu dijaga dari faktor lingkungan disekitarnya yangdapat mengancam terjadinya kerusakan dengan menggunakanpengemasan.Dalam pengemasannya benih tidak dapat dilakukan dengan sembaranganperlu ke hati-hatian agar nilai mutu benih tetap terjaga. Guna mendapatkanhasil pengemasan tetap terstandart maka sebelum di lakukan pengemasanperlu melakukan identifikasi benih terlebih dahulu.Identifikasi  benih merupakan hal penting yang perlu dilakukan sebelumbenih dikemas melalui cara mengamati dan menilai karakter sifat fisikbenih secara morfologi dan kimia benih yaitu melihat benih secarakonvensioanal dengan mata telanjang atau dengan bantuan kaca pembesar..
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Hasil pengamatan ini akan menentuan jenis bahan dan metode kemasanyang akan digunakan dalam pengemasan.Hal penting yang perlu diamati terhadap benih hubungannya denganpengaruhnya pengemasan antara lain :
a Jenis BenihBenih yang ada di alam luas ini telah memperlihatkan beraneka ragamjenis benih dengan sifat karakter morfologi yang berbeda.Bila melihat sifat karakter morfologi benih dari Jenis tanaman yangberbeda, misal : benih Cabe dibandingkan dengan benih Padi masing-masing memiliki sifat karakter yang berbeda. Padi memiliki sifat denganbentuk bagian ujung-ujung benihnya runcing dan permukaan kulitnyakasar sedangkan Cabe ukuran kecil dan bentuknya pipih sehingga dalampengemasannya benih Padi  membutuhkan bahan kamasan  yang lebihkuat jika dibandingkan dengan benih Cabe
Ukuran BenihBenih memiliki ukuran yang tidak sama. Ukuran benih ada yang besar,sedang dan kecilUmumnya benih yang besar membutuhkan bahan kemasan yang lebihkuat jika dibandingkan dengan benih kecil
Bentuk BenihSetiap benih memiliki  bentuk yang tidak sama.Beberapa jenis benih dilihat dari bentuknya dapat diklasifikasikanantara lain :
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(1) mengerucut sungsang(2) melensa(3) mengginjal(4) melonjong(5) mengavokad sungsang(6) menyektor(7) membengkuang(8) membulat telurBenih  benih berbetuk meruncing, bulat,  membutuhkan bahanpengemas yang kuat yang sulit tertusuk oleh benih yang dapatmembuat berlobangnya bahan pengemas  yang dapat menyebabkanmudahnya air, uap air dan udara masuk ke dalam kantong hinggamenyebabkan meningkatkan kadar air benih yang berdampak benihmenjadi mudah berkecambah, cepat terserang hama dan penyakit dandeteriorasi.
Tekstur Permukaan Kulit BenihPermukaan kulit benih  membrikan sifat anta(1) Halus(2) Kasar(3) LicinBenih kasar membutuhkan bahan kemasan yang kuat tidak mudahtertusuk sampai berlobang yang akan mempengaruhi mudahnya masukudara, air dan uap air yang dapat menyebabkan meningkat kadar airsehingga benih akan mudah berkecambah.
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Tebal Tipisnya Kulit BenihBenih dilihat dari struktur kulitnya sangat beragan, masing-masingmemiliki karakter kulit yang tidak sama. Dari beberapa jenis benih biladilihat sifat  tebal tipisnya kulit dikelompokkan menjadi antara lain(1) Kulit benih tebal(2) Kulit benih tipis(3) Kulit benih antara tipis dan tebalDalam pengemasan benih yang tebal tentu akan berbeda dengan benihyang tipis. Benih tebal memerlukan jenis bahan pengemas yang kuatdibandingkan dengan benih yang tipis. Benih-benih berkulit tebal lebihbersifat kuat jika dibandingkan dengan yang tipis.
Permiabilitas BenihBeberapa jenis benih memilki sifat permiabilitas antara lain :(1) Benih bersifar permeabelBenih bersifat permeabel artinya benih yang mudah melakukanpenyerap air sehingga mudah untuk berkecambah(2) Benih bersifat  impermeabelBenih bersifat impermeabel artinya benih sulit melakukanpenyerapan air, oksigen, uap air sehingga benih sulit mengalamiperkecambahan kecuali jika diberi perlakuan benihBenih yang memiliki sifat impermeabel merupakan suatukeberuntungan dalam pengemasan yang tidak terlalu menuntut jenisbahan yang digunakan pada pengemasannya mengingat sifat benihbersifat impermeabel sulit berkecambah sehingga benih dalampengemasan lebih aman dalam batas waktu tertentu tdan idak mudahdeteriorasi.
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Kepekaan kulit BenihMasing-masing benih memilki struktur kulit benih beraneka ragam. Biladiklasifikasi jenis kulit benih terdiri dari beberapa antara lain:(1) Benih berkulit tranparan(2) Benih berkulit gelap(3) Benih berkulit cerah(4) Benih berkulit kusamDari masing-masing kulit benih tersebuat memiliki  sifat kepekaanterhadap cahaya tidak sama .Umumnya benih yang memiliki sifat kulit transparan biasanya lebihpeka terhadap cahaya dibandingkan dengan benih yang gelap. Olehkarena itu benih berkulit transparan  jika hendak dilakukanpengemasan harus dicarikan bahan kemasan yang tidak mudah tembuscahaya agar tidak terjadipengaktifkan reaksi kimia dan aktivitasenzimyang dapat menyebabkan penurunan mutu benih
Kandungan Kimia Benih,Secara kimia benih mengandung bahan karbohidrat, lemak, protein,vitamin dan mineral.   Bagi benih yang banyak mengandung lemak tinggumumnya lebih mudah terserang  hama dan penyakit (khususnyacendawan) sehingga  benih.perlu  diberi bahan kemasan yang kuat yangsulit ditembus oleh udara.
3. Identifikasi Bahan Pengemasan BenihKeberhasilan dalam melakukan pengemasan benih tidak lepas daripengaruh bahan kemasan yang digunakan.. Beberapa hal penting yang bisa
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dijadikan pertimbangan sebelum menentukan bahan kemasan yang akandigunakan untuk pengemasan benih antara lain :
a Persyaratan Bahan KemasanDalam menentukan bahan kemasan untuk benih tidaklah mudah harustahu kesesuaian  antara sifat karakteristik benih yang dikemas denganbahan kemasan. Oleh kerena itu sebelum menentukan bahan kemasanbenih, ketahuilah terlebih dahulu prasyarat bahan kemasan benih yangdapat mempertahankan viabilitas benih antara lain :1) Bahan Kemasan harus dapat melindungi benihBenih merupakan bahan hidup yang mudah dipengaruhi   olehkondisi lingkungan  disekitarnya. Maka bahan kemasan yangdigunakan harus  bersifat mampu terhadap pengaruh  perubahansuhu, kelembaban, bahkan hama, penyakit dan kotoran lainnyamelewati bahan kemasan
2) Bahan Kemasan harus sesuai dengan benih yang dikemasBahan Kemasan yang dipilih untuk mengemas benih harus memilikisifat yang sesuai dengan sifat karakteristikbenih yang dikemas, kalaubahan kemasan yang dimanfaatkan tidak sesuai dengan karakterbenih maka akan sangat mempengaruhi terhadap kerusakan benihyang dikemas yang dapat merugikan benih yang dikemas.Contoh : Penggunaan bahan kemasan untuk benih berkarakterpermukaan kulitnya sangat kasar dengan bentuk ujung lancip sepertipadi akan berbeda dengan benih yang berkarakter permukaan halusukuran kecil seperti bayam.Benih seperti padi harus dikemas dengan bahan yang kuat yang tidakmudah tertusuk oleh lancipnya ujung –ujung benih dan permukaankulit benih yang kasar tetapi berbeda dengan bayam yang memilikisifat karakter ukuran benihnya kecil dengan permukaan kulitnya licin
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maka kemasan yang digunakan masih bisa menggunakan bahankemasan yang lebih lembek tidak sekuat untuk ukuran padi
3) Bahan kemasan mampu menahan masuknya uap airBahan kemasan dapat mencegah masuknya uap air ke dalamkemasan walaupun  disimpan di ruang dengan kelembaban tinggiatau rendah dalam batas waktu relatif lama benih dalam kemasantidak akan mengalami perubahan kadar airnya tetap stabil sepertisemula sebelum benih di kemas
4) Bahan kemasan mampu menahan masuknya airStruktur bahan pengemas sangat mempengaruhi kemampuan dalammencegah masuknya air ke dalam pengemasan. Hal ini sangat pentingagar benih dalam kemasan tidak  menjadi basah terhindari dari airyang dapat menyebabkan terjadinya  imbibisi  yang bisa  merangsangproses perkecambahan benih. Jika benih dalam kemasan mengalamiperkecambahan maka benih tersebut tidak bisa dimanfaatkan untukdi tanam kembali
5) Bahan kemasan mampu menahan pertukaran gas-gasBenih merupakan suatu kehidupan yang sangat membutuhkanoksigen dalam pernafasannya. Dalam rangkah mempertahankankualitas benih selama dalam penyimpanan, benih butuh diberi bahanpengemas  yang dapat mempertahankan/ membatasi pertukaran gas-gas agar laju respirasi yang terjadi selama penyimpanan ditekanserendah-rendahnya sehingga perombakan  cadangan makananbenih diusahakan seminimal mungkin dan hanya cukup untukaktifitas fisiologi dasar dalam rangka mempertahankankehidupannya. Hal ini menjaga agar pada waktu benihdikecambahkan masih memiliki cadangan makanan yang cukupbesar, sehingga benih masih bisa berkecambah.
6) Bahan kemasan harus kuat
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Bahan kemasan yang memiliki sifat kuat tidak gampang sobek.apabila kemasan jatuh tidak membuat kemasan robek. Jikapengemasan benih disimpan dalam ruang yang penempatannyadengan cara disusun maka bahan pengemas tetap kuat dapatmempertahankan keutuhan  benih dalam kemasan menjagakestabilan kadar airnya.
7) Bahan kemasan harga memadai atau tidak mahalSalah satu cara untuk mempertahankan harga benih terjangkau olehdaya beli konsumen adalah menurunkan biaya pengemasan sampaibatas dimana kemasan masih dapat berfungsi dengan baik. Hal inipenting mengingat keberadaan konsumen akan tetap melakukanpemilihan terhadap benih yang di jual sama dengan nilai harga yangditawarkan lebih rendah
8) Bahan kemasan mudah dicetak untuk logo, merk atau keteranganlainnyPenampilan dan pencetakan Kemasan harus memiliki penampilanyang menarik bila ditinjau dari segala segi, baik dari segi bahan,estetika maupun dekorasi. Dalam hal ini produsen harus tahu dengantepat ke lokasi mana produk akan dipasarkan. Karena seleramasyarakat berbeda – beda. Masalah pencetakan sangat erathubungannya dengan dekorasi dan label yang merupakan saranakomunikasi antara produsen dan konsumen maupun pengecer.Beberapa bahan ada yang perlu mengalami pencetakan label dantambahan dekorasi sehingga bahan kemasan harus memiliki sifatmudah menerima pencetakan dan hasilnya dapat dipertahankan,tidak luntur atau hilang
9) Bahan kemasan mudah didapatBahan kemasan yang digunakan sebagai wadah benih harus  mudahdiperoleh, agar sewaktu-waktu dibutuhkan mudah didapat. Yangperlu diingat jangan sampai memilih bahan kemasan yang sulit
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diperoleh nantinya akan mempersulit jika swaktu-waktu bahankemasan abis  dan mempengaruhi dan bahkan menghambatpekerjaan lainnya.
10) Bahan kemasan dapat mencegah pemalsuaSemaraknya  jenis bahan kemasan yang beredar  saat ini yangdimanfaatkan untuk membungkus benih namun yang perludiperhatikan adalah kemasan yang dirangcang harus berfungsisebagai pengaman dengan cara membuat kemasan yang khusussehingga sukar dipalsukan dan bila terjadi pemalsuan dengan caramenggunakan kemasan yang telah digunakan akan mudah dikenali.
Jenis Dan Sifat Bahan Kemasan BenihBahan kemasan yang dapat dimanfaatkan untuk mengemas benihbanyak jenisnya dan masing-masing jenis bahan kemasan mempunyaisifat dan karakter yang tidak sama..Bahan kemasan yang banyak beredar dipasaran dan umum digunakandalam pengemasan benihantara lain karung,kaleng, plastik,aluminiumfoil, kayu, kertas,karton, dan gelas,Dari  banyaknya jenis bahan kemasan yang beredar dengan segala  sifat-sifatnya beraneka ragam yang dapat mempengaruhi keberadaanbenih.Oleh kerena itupenting untuk dikenali terlebih dahulu beberapasifat fisik dari masing-masing bahan kemasan sebelum menentukanyang sesuai dengan sifat karakter benihantara lain :
1) Bahan PengemasanDari KarungPada umumnya karung yang digunakan untuk bahan kemasan benihadalah berupa karung goni yang terbuat dari benang rami denganberberbagai bentuk rajuta.
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Bahan kemasan benih dari karung juga bisa berupa karung daribahan kain, kain cetak drill, osnabrug dan bahan tanpa lipatan.Bahan osnabrug dan bahan tanpa lipatan dapat digunakan berulangkali untuk penyimpanan benih yang telah diolah. Selain itu ada jugabahan pengemas dari kain katun yang hanya digunakan satu kaliuntuk penyimpanan benih yang telah diolah. Bahan pengemas benihdari karung ini termasuk bahan pengemas yang bersifat kuat yangtidak mudah robek, namun memiliki kelemahan bersifat porous dantidak kedap air atau uap air dan udara. Oleh karena itu bahanpengemas berupa karung ini biasanya digunakan untuk menyimpanbenih dalam waktu yang relatif pendek.
Gambar 19. Bahan Pengemasan Dari Karung
2) Bahan Pengemasan Dari KalengBahan kemasan kaleng yang biasa digunakan untuk mengemasbenih biasanya terbuat dari bahanlogam besi dan atau bahanaluminium. Kemasan bahan ini biasanya dibuat dalam bentukkaleng-kaleng sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan.
Gambar 20. Bahan Pengemas Dari Kaleng
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Bahan kemasankaleng ini termasuk golongan bahan pengemasyang mempunyai kekuatan mekanik yang tinggi yang mampumanahan air, uap air, udara,jasad renik,debu, kotoran dan bersifatjuga tahan terhadap perubahan atau keadaan suhu yang ekstrimpanas dan dingin sehingga cocok untuk kemasan jangka waktulama.Disamping itu kemasan kaleng logamyang dapat menahanpenanganan selama pengangkutan, sangat ekonomis untukpemakaian jangka panjang karena dapat dipergunakan berulang -ulang, dapat menahan benih selama transportasi danpenyimpanantanpa menimbulkan banyak maalah serta mempunyaipermukaan yang ideal untuk pemberian dekorasi dalam labeling.
3) Bahan Pengemasan Dari PlastikBahan pengemas dari plastik yang digunakan untuk mengemasbenih pada umumnya berasal dari bahan polyethylene. Bahanpolyethylene termasuk golongan bahan pengemas yangberwarnaputih, bening , dan transparan yang mudah ditembuscahaya jika terkena sinar matahari langsung atau radiasi sinarultraviolet akan mudah rusakUmumnya bahan pengemasan plastik memiliki sifat yang baikterhadap ketahanan air, uap air serta secara fisik mempunyaikekuatan terhadap reganganatau tidak mudahsobek/pecahtergantung dari tipe plastiknya. Selain itu bahanpengemas memiliki kelemahan tidak tahan terhadap temperaturtinggi, pertukuran gas-gas dan masih mudah ditembus oleh gas-gas.Bahan kemasan plastik dapat  juga dikombinasikan dengan bahanpengemas lainnya seperti kertas. Ihal ini dimaksudkan untukmelindungi benih dari pengaruh cahaya atau sinar matahari.Kerusakan tersebut dapat diperlambat  dengan menambahkan
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bahan lapisan karbon hitam atau pigmen lain yang mudahmenyerap sinar ultraviolet.
Gambar 21. Bahan Pengemas Dari Plastik
4) Bahan PengemasanDari KayuKayu merupakan bahan alami yang mempunyai sifat tidak seragam,namun dapat dipilih dan diolah untuk dijadikan bahan kemasanuntuk benih.Kemasan bahan kayu cocok digunakan untuk mengemasbenihdalam jumlah yang besar namun sebaliknya bahan ini tidakekonomis bila digunakan untuk mengemas benih dalam jumlahkecil.Bahankemasan kayu memiliki sifat lebih baik dibandingkan denganbahan kemasan lainnya.. Bahan kemasan kayu memiliki kekuatanyang baik untuk melindungi benih pada saat pengiriman, denganperjalanan jarak jauh yang disimpan dengan cara ditata ditumpuk.namun kemasan kayu tidak memilki sifat kedap uap air, biayanyacukup tinggi, penampakan kurang menarik dan tersedianya tidakmudah.
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Gambar 22. BahanPengemasDari Kayu
Disamping itu kemasan yang dibuat dari bahan kayu mendatangkanmasalah yang besar karena memiliki volume yang besar.Biasanya bahan kemasan kayu yang digunakan untuk mengemasbenih adalah kayu lumber, veener dan plywood yang sering dibuatuntuk crate, nailled wood boxes, barrel dankamper.Pengemasan benih yang menggunakan bahan kayu dapat dirancangdengan mengkombinasikan dengan bahan kemasan plastik agarbenih dapat terlindungi dari pengaruh uap air dan air.
5) Bahan Kemasan Dari Aluminium FoilBahan pengemas aluminium foil mempunyai sifat fisik ketahananterhadap uap air, pertukaran gas-gas, air dan minyak yang baiksekali. Sedangkan kekuatan terhadap regangan bahan pengemasaluminium foil tergolong sedangBahan pengemas dari aluminium foil sering digunakan  pada lapisangabungan dan atau lapisan terpisah dalam pengemasan benih.Lapisan aluminium foil sendiri dapat digabungkan dengan bahanpengemasan benih lainnya sehingga menghasilkan kombinasi bahanpengemas yang memiliki hampir semua sifat bahan pegemas yangdiinginkan.  Penggabungan bahan pengemas aluminium foil denganberbagai bahan pengemas lain, seperti kertas atau plastik akanmemberikan hambatan yang efektif  terhadap pertukaran uap airdan gas. Selain itu bahan pengemas dari aluminium foil ada yangtelah dilapisi dengan bahan plastik sehingga penggunaannya lebihmudah. Bahkan dipasaran saat telah tersedia bahan kemasan benihsiap untuk digunakan dengan berbagai ukuran. Bahan pengemasdari aluminium foil  termasuk golongan bahan pengemas yangkedap air  dan uap air.
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Gambar 23. Bahan Pengemas Dari Aluminium Foil
6) Bahan KemasanDari KertasBahan kemasan kertas merupakan bahan yang berasal dari seratsellulosa yang mudah menyerap tinta yang dapat digunakan untukmenulis, membungkus dan mengemas.Umumnya bahan kertas yang dimanfaatkansebagai bahanpengemasan benih dibentuk kantong, amplop, kotak besar yangperlu dibawak dengan jarak jauh menggunakan transportasi kapalBahan pengemas kertas termasuk golongan bahan kemasan yangbersifat porous. Namun ada juga  bahan pengemas benih dari kertasyang telah dilapisi  dengan plastik sehingga dapat melindungi benihterhadap perubahan kadar airnya. umumnyabahan kertas yangdigunakan untuk  mengemas benih adalah kertas sulfit atau kertaskraft yang diputihkan. Kebanyakan bahan kemasan dari kertasdibuat dalam bentuk kantong yang dirancang untuk menyimpansejumlah benih tertentu tetapi bukan untuk melindungi viabilitasbenih.
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Gambar 24. Bahan Pengemas Dari Kertas
Bahan pengemas Kertas kraft dan kertas sulfit mempunyai sifatketahanan terhadap uap air, pertukuran gas-gas dan minyak yangburuk. Sifat fisik kekuatan terhadap regangan bahan pengemaskertas kratf  dan kertas sulfit tergolong jelek atau mudah sobek.Sedangkan sifat fisik ketahanan terhadap air bahan pengemaskertas kraft maupun kertas sulfit masih tergolong kurang ataumasih dapat ditembus oleh air.
7) Bahan Pengemasan Dari Kain BlacuBahan kain ini biasanya dmanfaatkan untuk mengemas bahanpangan tepung, seperti tepung terigu atau tepung tapioka.Pengemasan bahan ini dibuat dalam bentuk kantung-kantung yangberkapasitas 10 – 50 kg.Kelebihandari kain blacu adalah tidak mudah sobek/ kuat kainnya,flesibel, mudah dicetak dan murah harganya.Sedang kelemahannyamemiliki permiabilitas udara yang jelek dan tidak kedap air. Apabilabahan kain blacu ini akan digunakan  di benih  maka perlu ditambahdengan dengan lapisan plastik di dalamnya guna menghindariterjadinya pertukadaran gas-gas maupun uap air.
8) Bahan Pengemasan Dari GelasBahan kemasan benih yang terbuat dari bahan gelas memiliki dayatarik yang unik bagi industri pengemasan benih, karena gelasmempunyai kelebihan – kelebihan yang tidak didapatkan dari bahan– bahan kemasan lainnya.
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Beberapa kelebihan pemakaian bahan kemasan dari gelas, antaralain;
• kedap terhadap air, uap air dan oksigen
• bersifat transparan dan benih yang dikemas dapat dilihat denganjelas oleh konsumen
• tidak mempengaruhi benih yang dikemas
• memberikan keawetan warna benih yang dikemas
• tahan terhadap perubahan suhu rendah dan tinggi, dengancatatan suhu tersebut tidak berubah secara cepat
• dapat diwarnai denga berbagai macam warna, sesuai dengankebutuhan benih yang akan dikemas.Disamping kelebihan dari bahan kemasan gelas, ada beberapakelemahannya antara lain;
 bersifat rapuh
 mudah pecah bila kena benturan atau ja
Gambar 25. Bahan Pengemas Dari GelasMasing-masing bahan kemasan memiliki kebihan dan kekurang.Bahan kemasan tersebut diatas tidak harus dipaksakan digunakansendiri – sendiri bisa juga digunakan secara bersama sama denganbahan kemasan yang lainnya.
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4. Melakukan Pengemasan
a Peralatan Pengemmasan Benih1) Jenis Peralatan Pengolahan Benih berdasarkan dari kebutuhanruang di Pengemasan Benih  dapat terlihat pada Tabel 7 antara lai
Tabel 9. Standar Peralatan Minimal Pengemas BenihNo Jenis Peralatan1 Hand sealer2 Pedal sealer3 Countinous sealer4 Vacum sealer5 Timbangan6 Bak Plastik2) Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja PeralatanJenis,spesifikasi,fungsi dan prinsip kerja peralatan Ekstraksi benih,antara lain :
Tabel 10. Jenis, Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja Peralatan
Pengemasan Benih
1 Hand sealer / Impulse Sealera. SpesifikasiMerk/ Type : : Origin / PFSDaya Listrik : : 300 WattWaktuPemanasan : hitungandetikb. FungsiAlat untuk merekatkan plastik ( tipe PE / PP ) ataustereform dengan menggunakan sistem pemanas elektrik.Alat ini dapat digunakan untuk mengemas benihc. Prinsip KerjaDengan menyalakan Hand Sealerdengan menggunakanlistrik lalu aturlah tingkat kepanasan sesuai denganketebalan plastik yang akan direkatkan, kemudian jepit
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bagian plastik yang akan direkatkan. Lampu indikator akanmenyala pada saat plastik di jepitkan dan lampu indikatorakan padam secara otomatis ( dalam hitungan detik ) yangberarti proses perekatan sudah selesai.
Gambar 26. Alat Pengmas Impulse Sealer/Hand Press
Sealer
2 Pedal Sealera. FungsiAlat ini dapat digunakan untuk mengemasbenih denganmenggunakan plastik ( tipe PE / PP ) atau stereformdenganmerekatkan menggunakan sistem pemanasb. SpesifikasiNama : Pedal SealingMachine (PFS-F600)Power / Watt : 1000WPanjang Seal (perekatan) : 600mmKelebaran sealer(perekatan) : 2-10mmUkuran Mesin : 700x570x880mmBerat Mesin : 24.5kgc. Prinsip KerjaAtur tingkat kepanasan sesuai dengan ketebalan plastikyang akan direkatkan, kemudian jepit bagian plastik yangakan direkatkan dengan menekan pedal perekat denganmenggunakan kaki.. Lampu indikator akan menyala padasaat plastik di jepitkan dan lampu
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Gambar 27. Alat Pengmas Pedal Sealer
3Continous Sealera. FungsiCountinous Sealer berfungsi untuk mengemas benih denganmenggunakan plastik ( tipe PE / PP ) atau stereform denganmerekatkan menggunakan sistem pemanas elektrikb. Spesifikasi
 Model : FRB-770 II (hualian)
 Listrik : 650 Watt
 Kecepatan : (sealing speed) :0-12 (0-16)m/min
 Lebar seal : 8-10 mm
 Temperatur : 0-300 (bisa diatur)
 Sealing Film : Thickness : 0.02-0.08mm
 Dimensi : 840x380x550 mm
 Berat : 37 kg
c. Prinsip KerjaMesin continuous sealer yang secara  otomatis dapatmengemas dan mencetak kode kadaluarsa (opsional) padakemasan plastik atau kemasan aluminium foil. selain itucontinuous sealer dilengkapi  dengan tombol emergencyuntuk memberhentikan langsung semua saklar ketika mesin
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berjalan tiba-tiba  mengalami  masalah pada saat produksi.Menghidupkan continuous sealer dengan Colokkan kabelmesin yang dihubungkan ke saklar listrik pada posisi OFFlalu mengatur tombol tingkat kecepatan conveyor speed,mengatur suhu panas pengesealan sesuai dengan tebaltipisnya plastik kemasan (penyetelan suhu panas disesuaikan dengan conveyor speed agar hasil pengesealanpas dengan yang diinginkan. Tunggu sejenak hinggamencapai suhu panas dengan indikator akan menyalaberwarna hijau)lampu, plastik kemasan siap untuk diproduksi. Pengoperasian mesin maksimal 4 jam, kuranglebih mesin harus di istirahatkan selama 30 -60 menit
Gambar 28. Alat Pengmas Countinous sealer
4Vacum Sealera. FungsiMesin yang berfungsi sebagai pengemasan benih dengankedap udara yang menggunakan bahan plastik Nylon yanglentur dan kedap udara /plastik vacum denganmemanfaatkan tenaga listrik .b. SpesifikasiModel : Automatic VacuumPackager ( DZ260)Chamber Size : : 385x280x50mm( A) ,160x300x215mm( B)Sealing Bar : Single-L260xW8mm( A)Double-L280xW8mm(B)Vacuum PumpCapacity : 10m3/ hCycle Time : 10-20secPower Supply : 220V/ 50HzPower Consumption : 0.4KW
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Machine Size : 490x450x320mm( A) ,360x500x280mm( B)c. Prinsip Kerja :Pengemasan Vacuum Sealer merupakan mesin pengemasbenih yang menggunakan bahan plastik Nylon yang lentur &kedap udara / plastik vacum yang hampa udara.Proses awal dari vacuum sealer ini adalahmengisap/menyedot udara yang ada dalam kemasan benihhingga udara habis yang dapat mengakibatkan terjadinyaproses dioksidasi, yaitu menekan oksigen sedemikian rupasehingga bakteri yang ada dalam kemasan akan sulitberkembang biak atau bahkan sulit untuk hidup lamadengan menggunakan tenaga listrik.Kemudian tahapberikutnya, pada setiap sisi ujung dari kemasan plastik itudirekatkan dan terakhir kemasan ditutup dengan rapat yangdipastikan bahwa benar-benar tidak ada celah untuk udarakeluar masuk ke dalam kemasan tersebut melalui  prosespemanasan secara otomatis.
Gambar 29. Alat Pengmas Vacum Sealer
Metode Pengemasan BenihHal penting  yang perlu diperhatikan  pada pengemasan benih selaindari benih yang akan dikemas dan bahan kemasanadalahtehnikmelakukan pengemasan..Tehnik  melakukan pengemasanyang benar dan baik akan menjamin ketahanan  kualitas benih selamapenyimpanan sehingga benih akan  tetap terjaga viabilitasnya .
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Pada dasarnya teknik pengemasan benih dapat dibedakan menjadibeberapa metode  yang antara lain :a. Pengemasan Benih Secara KonvensionalPengemasan benih secara konvensional adalah pengemasan yangdilakukan dengan menggunakan alat pengemas sederhana denganmenggunakan lilin dan lampu tempel.Pengemasan dengan lilin/ lampu tempel biasanya bahan kemasanyang digunakan berasal dari plastik. Adapun caranya lilin/lamputempel dihidupkan dengan memberikan api kemudian bahankemasan plastik yang akan disealling dilipat dan dari lipatan itudisealling di atas api lilin/lampu tempelb. Pengemasan Dengan Heat SealerTehnik pengemasan Heat seler merupakan mesin pengemas yangsecara manual menggunakan heat sealer dengan dibantu oleh tangansehingga disebut juga Hand Sealer Selain itu ada juga pengemasanyang dalam pengoperasian secara manual dilakukan menggunakantangan yang disebut hand impulse sealerMesin alat heat sealer maupun Hand Sealer atau hand impulse sealerdigunakan untuk mengemas benih dengan bahan plastik denganmenggunakan power tenaga  listrik.Pengoperasian alat heat sealer maupun Hand Sealer atau handimpulse sealer dengan cara menekan tomol ON lalu ditunggu  hinggatanda pemanas berwarna hijau.  Jika mesin sealer sudah panaskemudian  ujung plastik kemasan yang terbuka yang telah terisibenih diletakkan tepat pada bagian sealer pengemas dan alatpengemas (pegangan pengemas) bagian atasnya ditekansepertilayaknya mesin press untuk melekatkan bagian kemasan sehinggaujung pengemas yang terbuka dapat tertutup rapatsehingga benihdapat terbungkus aman dan disimpan bertahan lebih lama .
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Mengingat penggunaan alat pengemas ini masih manual maka perluberhati-hatian agar hasil pengemasan dapat menutup plastik tanpacacat maka ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan padasaat menggunakan alat pengemas dengan  ditandai  antara lain
• Pada waktu digunakan jika terjadi perubahan warna lampu darihijau ke merah  menunjukkan batas waktu sealing selesai
• Pada waktu menekan alat sealer diusahakan jangan terlalu lama,dapat berakibat bahan pengemas menjadi robek bahkan putusbegitu juga sebaliknya penekan sealer jangan terlalu cepat akanberpengaruh perekatan pengemasan tidak dapat tertutup denganbaik masih ada celah yang memungkinkan udara atau air masuksehingga pengemasan menjadi kurang  sempurnac. Pengemasan Benih dengan Foot SealerPeralatan pengemasan foot sealer (pedal perekat) merupakan mesinpengemasan yang dilakukan pada kemasan yang berbahanplastik.Mesin kemasan ini merupakan kemasan yang menggunakan listrikyang menghasilkan panas sebagai cara untuk merekatkan plastikkemasannya dengan menggunakan pedal kaki saat melakukanpengemasan yang otomatis tangan bisa lebih leluasa untuk dipakaikegiatan yang lainnya saat pengemasan.Keunggulan dari mesin kemasan seperti foot seealer dibandingkandengan produk lainnya adalah :a) Foot seealer lebih efisien waktu menggunakan pedal kaki saatpengemasan, otomatis tangan bisa lebih leluasa untuk dipakai saatpengemasan.b) Foot seealer lebih cepat sehingga dalam waktu singkat pun andasudah bisa mengemas banyak barang.c) Foot sealer memang diperuntukkan untuk makanan produk bisnisrumahan yang sangat terjamin kedap udara.
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d) Mesin foot sealer bisa diatur suhu panas perekatannya, bisa yanghigh, normal atau yang rendah suhunya. Dengan begitu pekerjaanpun lebih enak saja.e) Mesin foot sealer hemat energi, sehingga anda tidak usah khawatirakan tagihan listrik di rumah.
d. Pengemasan Benih Dengan Continous SealerContinuous sealer atau mesin pengemas plastik continyu banyakdigunakan di industri pengemasan benih yang berukuran kecil selainitu banyak juga digunakan sebagai alat pembungkus  makanansebagai penutup atau menyegel kemasan plastik semi otomatis padaplastik dan aluminium foil.  Mesin ini besar sekali peranannya dalamindustri benih tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh hampirkemasan berskala kecil dan menengah yang menginginkan kerapatandan kecepatan dalam mengemas produknya dengan menggunakansistem pengendali suhu.Keungulan dari penggunaan alat pengemas plastik ini adalahkemudahannya dalam proses pengemasan. Sehingga waktu yangdibutuhkan lebih cepat dan singkat dibandingkan denganmenggunakan alat yang biasa, atau cara manual.Mesin Continuous sealer, memiliki tingkat segel yang sangat baik(sangat rapat) selain itu memiliki kecepatan selaer yang cukupdengan rate speed 12 meter per menit panjang sealer. Bila inginmengemas plastik ukuran 30 cm maka permenit dapat mengemas 40produk kemasan. Selain itu continuous sealer sendiri memiliki sistempencetakan kadaluarsa dengan sistem emboss, ini sangatmenguntungkan kerena alat ini merekatkan kemasan plastiksekaligus dilengkapi dengan kode produksi serta kode kadaluarsa(expire date) seperti membeli 2 mesin dalam satu fungsi mesinsekaligus.
114
Alat pengemas Continuous sealer terbuat dari bahan stainless steelyang kokoh lebih awet serta tahan lama, dengan sistem roda atau relpada mesin yang sangat dinamis dan juga terbuat dari bahan antipanas Mesin continuous sealer ini terdapat tombol emergency untukmemberhentikan langsung semua saklar ketika mesin berjalan danpada saat mesin ada masalah pada saat produksi. Perhatikan jugabagian emergency stop yang bisa digunakan ketika akanmemberhentikan mesin secara seketika. Disamping itu dilengkapijuga MCB yang akan melindungi alat ketika ada gangguan listrikAdapun cara menggunakanmesin continuous sealer terdiri dari :
 Colokkan kabel mesin, dan di hubungkan ke saklar listrik(biasanya MCB pada [posisi OFF, coba anda tarik tuas MCB keposisi ON).
 Hidupkan semua tombol yang ada di mesin (tombol emergencytidak termasuk).
 Atur tingkat kecepatan conveyor speed.
 Atur suhu panas pengesealan sesuai dengan tebal tipisnya plastikkemasan (penyetelan suhu panas di sesuaikan dengan conveyorspeed agar hasil pengesealan pas dengan yang anda inginkan,contoh untuk plastik vacuum dan aluminium foil 150°C)
 Tunggu sejenak hingga suhu panas yang di hasilkan mencapai(lampu indikator akan menyala berwarna hijau)
 Plastik kemasan anda siap untuk di produksi.
 Pengoperasian mesin maksimal 4 jam, kurang lebih mesin harus diistirahatkan selama 30 mesin sampai 1 jam.
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e. Pengemasan Benih Dengan Vacuum Sealer Dan Vacuum PackagingTehnik Vacuum Sealer merupakan  alat pengemas yang dapatdigunakan untuk mengemas benih dengan tehnik menghampakanudara yang ada dalam kemasan. Tujuan penghampaan udara iniuntuk  mengurangi oksigen sedemikan rupa agar proses dioksidasiberkurangyang dapat menyebabkan  penghambatan pertumbuhanperkembang biakan bakteri aerobik atau jamur lebih lamadibandingkan dengan proses oksidasi alami sehingga benih yang adadidalam kemasan dapat diawetkan dan disimpan lebih lamaPengemasan dengan menggunakan vacum sealer dapat dimulaidengan menekan tombol ON, lalu mengaktifkan program pengaturangas untuk vakum dan suhu untuk sealing dengan menekan tombolprogram sesuai dengan sifat bahan kemasanSelanjutnya membuka penutup vacuum sealer, bagian Ujungkemasan yang sudah terisi benih yang dalam posisi terbukadilekatkan tepat pada bagian vacuum sealer, kemudian penutupvacuum sealer diturunkan hingga tertutup rapat , ditunggu sampaiproses sealing selesai dengan ditandai kemasan tertutup rapat hampaudara selanjunya membuka penutup vacuum sealer danalatpengemas dimatikan dengan meneka tombol power ada posisi OF.Pengoperasian pengemasan dengan vacuum packaging serupadengan pengemasan vacuum sealer, Perbedaannya dengan vacuumsealer yaitu vacuum packaging hadir dengan ukuran lebih besar danvariasi ukuran pengemasannya lebih banyak
Tehnik Pengemasan BenihDalam pengemasan benih dituntut adanya suatu prosedurpengemasanyang benar yangdiharapkan . agar benih dapat terwadahi
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dan terbungkus baik yang dapat menjamin mutu daya tumbuh atau dayakecambahnya.Secara umum melakukan pengemasan benih dapat dilakukan dengantahapan prosedur  sebagai berikut :a. Identifikasi Jenis Dan Jumlah Benih Yang Akan DikemasJenis benih yang akan dikemas diidentifikasi apakah benih berukurankecil atau besar disesuaikan dengan ukuran dan jenis kemasan yangakan dipakai.Identifikasi benih yang penting dilakukan adalah bentuk benih,ukuran benih, sifat kulit benih, kandungan kimia benih, dan umurbenih,Jumlah benih yang akan dikemas juga ditentukan dan disesuaikandengan ukuran dan jenis  kemasan yang akan dipakai berdasarkanberat bersih benih pada tiap ukuran kemasannya.b. Identifikasi Jenis Bahan KemasanSetelah diketahui benih yang akan dikemas kemudian yang pentingdiketahui adalah bahan kemasannya.yang akan digunakan dalampengemasan.Bahan kemasan sangat menentukan keberhasilan dalam pengemasan.oleh karena itu sebelum menentukan bahan kemasan yang perludipertimbangkan kesuaian antara bahan kemasan dengan benih yangakan dikemas,  metode pengemasan dan tujuan dari pengemasanyang akan digunakan.dalam pengemasan.Tujuan pngemasan dilakukan untuk tujuan jangka waktu singkat ataujangka waktu lama. serta metode pengemasan apakah menggunakantanpa udara atau vacum udara.
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c. Penimbangan benih yang akan dikemasPenimbangan benih dilakukan untuk menentukan berat bersih benihyang akan dikemas dalam berbagai ukuran kemasan yang diinginkan.Penimbangan dapat dilakukan memakai timbangan analitik dengantingkat ketelitian 0,1 miligram terutama untuk benih yang relatif kecilseperti  benih sawi, tembakau, bayam dan lain-lain. Selain itupenimbangan dapat pula dilakukan memakai timbangan tepatdengan tingkat ketelitian mencapai 10 miligram terutama untuk jenisbenih yang berukuran relatif besar seperti kedelai, kacang hijau,jagung dan lain-lain.d. Pengisian Bahan Pengemas BenihSetelah berat bersih benih yang akan dikemas ditentukan, benih laludimasukkan dalam bahan pengemas yang telah disiapkan. Pengisianbenih dapat dilakukan secara manual dengan cara membuka ujungbahan pengemas dan dimasukkan benih yang telah diketahui beratbersihnya ( telah ditimbang ) kedalam bahan pengemas secara hati-hati.  Selain itu pengisian bahan pengemas dapat dilakukan secaraotomatis menggunakan alat khusus untuk mengisi kemasan benih.e. Penutupan Bahan Pengemas BenihBahan pengemas yang dipakai meskipun termasuk penghambat  yangbaik terhadap uap air masih perlu ditutup ( seal ) sebaik mungkin. Halini mengingat kemungkinan masih adannya uap air dan udara yangdapat masuk melalui bagian ini. Teknik penutupan bahan pengemastergantung kepada bahan pengemas yang digunakan. Penutupanbahan pengemas  dapat menggunakan alat pemanas seperti  sealer,vacum sealer atau dapat juga menggunakan api lilin atau flat iron.Namun penutupan bahan pengemas dengan menggunakan api lilin
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atau flat iron agak sukar dikontrol apakah  sudah tertutup rapat ataumasih ada kebocoran.Penutupan bahan pengemas benih dengan menggunakan alatpemanas (sealer) harus memperhatikan beberapa hal sebagai beriku:f. Macam Bahan PengemasSetiap bahan pengemas benih mempunyai derajat panas yangberbeda untuk dapat direkatkan ( heat seat temperature ). Olehkarena itu sealer yang digunakan harus disesuaikan apakahdipergunakan untuk merekat bahan aluminium foil atau plastikpolyethylene.g. Waktu PemanasanWaktu pemanasan harus disesuiakan dengan bahan pengemas yangdigunakan. Hal ini disebabkan jika pemanasan terlalu lama, makaakan merusak bahan pengemas dan akan menyebabkan kebocoranpada kemasan.h. Sealing Tidak Terlalu Sempit Atau Terlalu BesarSealing yang terlalu sempit akan menyebabkan proses perekatanbahan pengemas tidak sempurna atau terjadinya kebocorankemasan. Sedangkan sealing yang terlalu lebar menyebabkan hasilkemasan tidak ekonomis karena bahan pengemas yang digunakanakan lebih banyak.i. Pemberian LabelSetelah benih dikemas, perlu dilakukan pelabelan terhadap benihyang akan disimpan atau dipasarkan. Hal ini penting dilakukan untukmemberikan informasi yang lebih jelas tentang benih tersebut.Adapun informasi yang perlu dicantumkan pada label kemasan benihberdasarkan SNI sebagai berikut :
• No. SNI
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• Nama jenis dan spesies atau kultivar benih
• Nomor kelompok benih
• Berat bersih benih
• Isi kemasan
• Tanggal selesai pengujian
• Tanggal kadaluarsa
• Benih murni
• Daya tumbuh benih
• Kadar air benih
• Perlakuan bahan kimia
• Nama dan alamat perusahaan
• Keterangan lain yang dapat membantu kebutuhan informasi bagikonsumen.Bila benih tersebut untuk dipasarkan, memungkinkan untukditambahkan informasi lain yang berhubungan  dengan benihtersebut misalnya kebutuhan benih per hektar, produksi, syarattumbuh,  pemupukan dan informasi lainnya.Pemberian label/ informasi  dapat dilakukan dengan mencetaklangsung pada kemasan benih tersebut atau dengan membuat labelyang ditempelkan pada kemasan tersebut
5. Pembuatan Label Kemasan
a Pengertian Dan Tujuan Label KemasanBegitu banyak jenis benih yang beredar dipasaran yang  membuatpembeli/konsumen bingung dihadapkan pada banyaknya pilihanDengan kondisi seperti ini perlu kiranya membuat identitas dari benihyang dikemasnya yang bisa mencirikan kehasannya yang mudah dikenal
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secara luas yang pada akhirnya bisa menarik minat konsumen untukmembelinya.Guna menciptakan daya tark pembeli maka diperlukan kreatifitas  atasbenih yang dikemasnya salah satunya dengan memberi label.Label pengemasan adalah suatu identitas atau tanda berupa tulisan,gambar atau bentuk pernyataan lain yang disertakan pada wadah ataupembungkus benih dengan tujuan untuk memberikan  informasitentang benih yang ada di dalamnya sebagai upaya komunikasi atas cirikhas dari benih yang dikemasnya.
Desain Label KemasanLabel yang ditempelkan pada pengemasan benih hendaknya dibuat yangdapat menarik minat konsumen dengan gambaran-gambaran yangterbaik dari benih yang dikemas perlu ditonjolkan seakan-akan benihtersebut memang disajikan untuk memenuhi kebutuhan utama calonkonsumen secara memuaskan. Oleh karena itu label kemasan perludiciptakan agar mempunyai nilai estetika yang tinggi melaluperencanaan yang baik dalam hal ukuran dan bentuk sehingga efisiendalam penyajiannyaDalam perancangan label kemasan hendaknya mampu menumbuhkankepercayaan dan mempengaruhi calon konsumen untuk menjatuhkanpilihan terhadap benih yang dikemas. Suatu benih yang sama jikadikemas dalam kemasan dengan desain label berbeda sangatdimungkinkan daya jualnya juga berbeda.Merancang atau mendesain label kemasan sangatlah tergantung padakreativitas para desainernya
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Namun demikian ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuatlabel kemasan agar memiliki daya tarik antara lain :1) WarnaWarna adalah suatu mutu cahaya yang dapat dipantulkan dari suatuobyek ke mata manusia.Warna terbagi dalam katagori terang (muda), sedang, gelap (tua)Fungsi pemilihan warna :a) Menarik perhatianb) Identifikasi benih yang dipasarkanc) Menimbulkan pengaruhd) Menciptakan suatu citrae) Penghias produkf) Mendorong tindakang) Proteksi terhadap cahayah) Pembangkit minat dalam mode
2) Bentuk dan ukuran label KemasanBentuk label kemasan disesuaikan dengan besar kecilnya benih yangdikemas.3) Merk/LogMerk atau logo merupakan tanda-tanda identitas yang berperansebagai Brand Image sehingga dipandang dapat menaikkan gengsiatau status seorang pembeli.Adapun syarat logo yang baik, antara lain :
• Mengandung kaaslian
• Mudah dibaca
• Mudah dingat
• Sederhana dan ringkas
• Tidak mengandung kondisi negatif
• Mudah digambarkan
4) Ilustrasi
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Ilustrasi merupakan alat komunikasi sebuah kemasan bahasauniversal yang dapat memberikan rintangan perbedaan bahasatermasuk di dalamnya fotgrafi dan gambar-gambaruntuk menarikkonsumen.5) TopografiTopografi adalah teks pada kemasan yang berupa pesan-pesan untukmenjelaskan benih yang ditawarkan sekaligus menyerahkankonsumen untuk bersikap dan bertindak sesuai dengan harapanprodusen.6) Tata LetakTata letah adalah perpaduan dari semua unsur yang meliputi warna,bentuk, merek, ilustrasi dan topografi menjadi suatu kesatuan baruyang disususn dan ditempatkan pada halaman kemasan.Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam pengaturan tata letakantaralain :
• Kesimbangan
• Titik pandang dengan menjadikan satu unsur yang paling menarik
• Perbandingan ukuran yang sesuai
• Tata urutan alur yang sesuai
Beberapa Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Merancang Label Kemasan1) Label harus dapat memuat informasiLabel sebaiknya dapat memuat informasi yang diperlukan atauketerangan tentang benih yang dikemasnya.2) Label tidak boleh menyesatkanLabel harus memuat informasi benihyang akan dipasarkansesuaidengan kondisi yang.diperlukan konsumen3) Tulisan atau keteranganTulisan atau keterangan yang ada pada label harus jelas dan mudahdi baca, tidak dikaburkan oleh warna latar belakang atau gambarlainnya.
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4) Jumlah warna yang digunakanBanyaknya warna yang digunakan dalam label akan berpengaruhterhadap biaya cetak, semakin banyak banyak warna yangdigunakan, tentunya akan semakin besar biaya yang harusdikeluarkan.5) Jenis cetakan yang dikehendakiRancangan label kemasan yang kita buat akan dicetak pada mediaapa? Plastik, kertas, aluminium foil, atau lainnya.Apakah akan dicetak dengan sablon atau menggunakan mesinmodern?6) Label tidak boleh mudah terlepas dari kemasannya. Warna, baikberupa gambar maupun tulisan tidak boleh mudah luntur, pudar,atau lekang, baik karena pengaruh air, gosokan, maupun sinarmatahari.7) Label harus ditempatkan pada bagian yang mudah dilihat.Software computer yang bisaanya banyak digunakan untukmelakukan desain seperti Corel Draw dan Adobe Photoshop. Namundemikian masih ada software-software lainnya yang dapatdigunakan tergantung pada kebisaaan atau keahlian paradesainernya.
Informasi Pada Label KemasanLabel kemasan benih merupakan informasi dari benih yang dipasarkanyang penting diketahui oleh konsumen.Beberapa hal penting yang perlu dicantumkan pada label antara lain :
• No. SNIBiasanya no seri pada label kemasan benih dibuat oleh BPSBTPHsebagai legalisasi  dan diberi cap timbul
• Nama jenis dan spesies atau kultivar benih
• Nama produk Cap / Trade mark atau merek dagang.
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Cap berbeda dengan nama produk dan bisa tidak berhubungandengan produk yang ada di dalamnya.
• Netto atau berat bersih dan volume bersih menggambarkan bobotatau volume produk yang sesungguhnya. Apabila bobot produkberarti bobot benih yang sesungguhnya tanpa bobot bahanpengemas
• Menunjukkan mutu benihMutu benih dapat ditunjukkan dengan menuliskan :
• Benih murni
• Daya kecambah benih
• Kadar air benih
• Kode Produksi.Kode produksi adalah kode yang menyatakan tentang batchproduksi dari produk pada saat pembuatan yang isinya tanggalTanggal selesai pengujianproduksi.
• Nama dan alamat pihak produksi,Nama pihak produksi adalah nama perusahaan yang membuat ataumengolah produk makanan tersebut.
• Keterangan kadaluarsaKeterangan kadaluarsa adalah keterangan yang menyatakan umurbenih yang masih layak untuk dimanfaatkanKeterangan kadaluarsa dapat ditulis :
• Ø Best before date : benih masih dalam kondisi baik dan masihdapat dimanfaatkani beberapa saat setelah tanggal yangtercantum terlewati
• Ø Use by date : benih tidak dapat dimanfaatkan, karenadikuatirkan benih jika ditanam tidak tumbuh (benih sangatmudah rusak oleh mikroba) setelah tanggal yang tercantumterlewati.
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• Hal penting untuk diketahui masa edar Label Sertifikasi Benih DanLabel Ulang  bisa dilihat di tabel 11.
Tabel 11. Masa Edar (Kadaluarsa) Label Sertifikasi Benih Dan
Label UlangNo Jenis Komoditi Masa Edar Kadaluarsa KeteranganSertifikasi LU1 Padi Inbrida 6 bulan 3 bulan Selesai pengujian2 Padi Hibrida 6 bulan 3 bulan Selesai pengujian3 Jgung Komposit 6 bulan 4,5 bulan Selesai pengujian4 Jagung Hibrida 9 bulan 4,5 bulan Selesai pengujian5 Kedelai 9 bulan 1,5 bulan Selesai pengujian6 Kacang Tanah 3 bulan 1,5 bulan Selesai pengujian7 Kacang Hijau 3 bulan 2,5 bulan Selesai pengujian8 Ubi Jalar 2 bulanubi) - Setelah panen10 Hari stek -9 Ubi Kayu 14harisetelahpanen - Selesai pengujian10 Gandum 6 Bulan 3 bulan Selesai pengujian11 Shorgum 4 Bulan 2 bulan Selesai pengujian12 Koro Pedang 4 Bulan 2 bulan Selesai pengujian13 Kacang Merah 4 Bulan 2 bulan Selesai pengujian14 Talas
 In Vitro (botol) 1 bulan - Setelah
Pasca In Vitro(planlet) 1 minggu - Pemeriksaan
Pasca In Vitro(Umbi( 1 bulan - TerakhirSumber : Kepmentan No.355/HK.130/C/05/2015
 Keterangan LainnyaSelain yang telah diuraikan di atas masih ada lagi keterangan-ketrangan lain yang perlu dicantumkan dalam label kemasan yangbermaksud memberi petunjuk, saran, atau yang lainnya demikeamanan konsumen
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Tehnik Pembuatan LabelLabel kemasan bisa dirancang atau didesain baik secara manualmenggunakan alat lukis atau yang lainnya maupun menggunakansoftware komputer. Perancangan/Desain yang dibuat secara manualmungkin akan mengalami sedikit kesulitan ketika mau digunakan ataudiaplikasikan sedangkan dengan menggunakan komputer tentunya akanlebih mudah.Dewasa ini keberadaan software – software komputer sangat membantupara desainer untuk merancang desain label yang baik, menarik, danartistik sehingga dapat meningkatkan daya tarik produk terhadapkonsumen.Pencetaskan desain label kemasan dapat dilakukan denganmenggunakan mesin cetak tradisional maupun modern. Alat cetaktradisional seperti sablon, sedangkan dengan teknologi modern bisamenggunakan printer, mesin offset atau mesin-mesin berskala besarlainnya.
6. Pengaruh Pengemasan Terhadap Mutu BenihBenih dengan mutu yang tinggi sangat diperlukan karena merupakan salahsatu sarana untuk mendapatkan hasil tanaman yang maksimal. Pengemasanbenih merupakan salah satu cara untuk mempertahankan mutu benihselama penyimpanan, transportasi atau pemasaran benih, antara lain :
a Mutu Fisik BenihMutu fisik benih yang dipengaruhi oleh kemasan benih yaitu kemurnianbenih, kerusakan mekanis, berat benih, dan kadar air benih.Pengemasan benih akan menjaga kemurnian benih dari benih varietaslain, benih gulma dan bahan lain/ kotoran.. Pengemasan benih akanmenjaga berat benih dalam kondisi tetap artinya tidak terjadipenurunan kandungan cadangan makanan dalam benih akibat pengaruhlingkungan maupun serangan  hama dan penyakit. Pengemasan benihjuga akan mempertahankan kadar air selama penyimpanan dalam
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kondisi konstan/ tetap sehingga kemunduran kualitas benih dapatdihindari / dihambat.
Mutu Fisiologis BenihMutu fisiologis benih yang dipengaruhi kemasan benih yaitu dayakecambah dan kekuatan tumbuh ( vigor ) benih. Pengemasan benih yangbaik dan benar akan mempertahankan daya kecambah dan kekuatantumbuh ( vigor ) benih dalam kondisi yang baik.
Mutu PatologisMutu patologis benih yang dipengaruhi kemasan benih yaitu bebas darisegala kotoran, benih akan terhindar dari kerusakan mekanis selain inijuga bebas dari serangan hama dan penyakit benih selama dalampenyimpanan atau pemasaran
D. Aktivitas Pembelajaran1. Fasilitator mengarahkan aktifitas kegiatan pembelajaran mengkaji kegiatanpembelajaran dua tentang melakukan pengemasan benih tanaman padapeserta pelatihan melalui beberapa kegiatan berikut dibawah ini:2. Melakukan pengamatan pembelajaran tentang melakukan pengemasanbenih tanaman berupa :
 Membaca modul, melihat dan atau mendengarkan tayangan, melihatalat peraga atau benda sesungguhnya
 Mengobservasi tempat penyimpanan benih tanaman yang ada disekolah3. Mendiskusikan secara kelompok membahas hasil kajian dan observasitentang melakukan pengemasan benih tanaman
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4. Melakukan praktek melakukan pengemasan benih tanaman denganmenggunakan lembar kerja yang sudah disiapkan5. Mendiskusikan secara kelompok dari hasil praktek melakukanpengemasan benih tanaman6. Mengkomunikasikan dengan mempresentasikan hasil diskusi melakukanpengemasan benih tanaman7. Membuat kesimpulan melalui yang telah diperoleh penalaran terhadapberbagai informasi dari melakukan pengemasan benih tanaman kemudiandibuat laporannya.
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LEMBAR  KERJA2.1
IDENTIFIKASI BAHAN KEMASAN BENIH
A. PendahuluanBenih yang tidak langsung digunakan biasanya dikemas untukselanjutnya disimpan dalam gudang sebagai cadangan untukmengantisipasi kebutuhan benih pada musim tanamberikutnya. Pengemasan ini salah satu cara untukmengendalikan viabilitas benih ditemapt penyimpanan yangtujuannya dapat membantu mencegah dan melindungi benihdari kemungkinan kerusakan fisik dan pengaruh pencemaran.
A. Tujuan :Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatanidentifikasi bahan kemasan benih,peserta diklat dapatmelakukan identifikasi bahan kemasan benih tanamandenganteliti dan cermat sesuai dengan standar industri.
B. Bahan dan Alat1. Plastik polyethylene tipis 8. Kayu2. Plastik polyethylene tebal 9. Kertas3. Kertas kratf 10. Kaleng4. Aluminium foil 11. Loup5. Kain Blacu 12. Bak Plastik6. Botol Glass 13. Lembar Kerja7. Karung Goni 14. Alat Tulis Dan Kertas
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lanjutan
C. Keselamata Kerja1 Gunakan pakaian praktik selama melakukan kegiatanpraktek identifikasi bahan pengemas benih2 Hindari penggunaan alat-alat atau bahan yang dapatmembahayakan keselamatan
E. Langkah Kerja1 Buatlah kelompok praktek masing-masing terdiri dari tigaorang!2 Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalampengemasan benih!3 Lakukan identifikasi pada masing-masing bahan pengemasbenih dari 10 jenis berdasarkan :a. Kekuatan bahan kemasanb. Kelenturan bahan kemasanc. Porositas bahan kemasand. Kemampuan manahan masuknya uap aire. Kemampuan manahan masuknya airf. Kemampuan menahan pertukaran gas-gasg. Kemampuan menyerap panas untuk perekatan bahankemasan4 Catatlah hasil identifikasi dalam tabel yang tersedia!
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lanjutan
E. Langkah Kerja5 Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengan temankelomoknya dan kembalikan  bahan peralatan yangdigunakan pada tempat semula!6 Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil identifikasibahan pengemas benih dan berilah pendapat dari bahankemasan tersebut yang tepat dimanfaatkan untukmenyimpan benih dalam waktu yang lama!7 Lakukan presentasi dari hasil diskusi kemudian buatlahlaporannya!
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Hasil Pengamatan 10 (sepuluh ) Bahan Pengemas Benih
No Jenis Bahan Pengemas PengamatanKekuatanbahan kemasan Kelenturanbahan kemasan Porositas bahankemasan Kemampuanmanahanmasuknya uapair
Kemampuanmanahanmasuknya air Kemampuanmenahanpertukaran gas-gas
Kemampuanmenyerappanas untukperekatanbahan kemasan1 Plastik polyethylenetipis2 Plastik polyethylenetebal3 Kertas kratf4 Aluminium foil5 Kain Blacu6 Botol Glass7 Karung Goni8 Kayu9 Kertas10 Kaleng
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LEMBAR  KERJA2.2
PENGEMASAN BENIH DENGAN CONTINOUS SEALER
A. Pendahuluan
Countinous Sealer merupakan salah satu alat pengemas yang
berfungsi untuk mengemas benih dengan menggunakan plastik ( tipe
PE / PP ) atau aluminium foil dengan merekatkan menggunakan sistem
pemanas elektrik. Mesin continuous sealer yang secara  otomatis
dapat mengemas dan mencetak kode kadaluarsa (opsional) pada
kemasan plastik atau kemasan aluminium foil. selain itu continuous
sealer dilengkapi  dengan tombol emergency untuk memberhentikan
langsung semua saklar ketika mesin berjalan tiba-tiba  mengalami
masalah pada saat produksi.
B. Tujuan
Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatan
pengemasan benih tanaman dengan continous sealler, peserta diklat
dapat melakukan pengemasan benih dengan Continous sealler dengan
cermat dan teliti sesuai dengan standar industri.
C. Bahan Dan Alat
1. Benih Bayam/Padi/ Kedelai 7 Timbangan
2. Kertas Label 8 Sendok
3. Plastik Polyethylene Tebal 9 Bak Plastik
4. Aluminium Foil 10 Gunting
5. Kertas Kraft/Sulfit 11 Piring Aluminiu foil
6. Continous  sealer 12 Lembar Kerja
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lanjutan
D. Keselamatan Kerja
1. Gunakan pakaian praktik dan sandal selama melakukan kegiatan
praktek pengemas benih dengan Continous Sealer
2. Hati-hati menggunakan Continous Sealer
3. Hati dengan arus listrik
D. Langkah Kerja
1. Buatlah kelompok praktek kerja masing-masing terdiri dari tiga
orang!
2. Siapkan bersama-sama alat dan bahan yang akan digunakan
dalam melakukan pengemasan benih dengan continous  sealler!
3. Buatlah kantong kemasan benih dengan kreatifitas masing-
masing sesuai ukuran yang dikehendaki untuk mengemas benih
250 gram, dari bahan kemasan plastik polyethylene, kertas kratf
dan aluminium foil yang sisi-sisi bahan kemasan direkatkan
dengan teliti menggunakan continous sealer!.
4. Timbanglah dengan cermat dan teliti berat masing-masing
kemasan benih yang telah jadi sebelum diisi benih!
5. Isikan benih padi  yang akan dikemas dengan hati-hati jangan
sampai berjatuhan kedalam kantong kemasan benih yang telah
disiapkan sesuai dengan kapasitas kantong kemasan benih
masing-masing 250 gram!
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lanjutan6. Timbanglah dengan teliti kemasan yang telah berisi benihyang dikemas dengan berat bersih benih masing-masing 250gram dan ditambah dengan berat kantong kemasan benihkosong!7. Lakukan dengan hati-hati penutupan pada sisi / ujung bahankemasan yang belum direkat dengan menggunakan continoussealer, pastikan bahwa kemasan benih tertutup dengansempurna!8. Berilah label pada kemasan benih Padi (Oryza sativa), yangberisi infomasi yang jelas antara lain : nama species ataukultivar benih, nomor kelompok  benih, berat bersih benih,tanggal selesai pengujian, tanggal kadaluarsa, kadar air benih,daya kecambah, identitas produsen dan informasi lain yangdiiperlukan.Periksalah kembali apakah pengemasan danpelabelan benih sudah sesuai!9 Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengankelompoknya dan kembalikan  bahan dan peralatan yangdigunakan pada tempat semula!10 Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil pengemasanbenih dengan continous sealler!11 Lakukan presentasi dari hasil diskusi masing-masingkelompok kemudian buatlah laporannya!
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LEMBAR  KERJA2.3
PENGEMASAN BENIH DENGAN VACUM SEALER
A. PendahuluanMesin Vacum sealler merupakan salah satu alat pengemasbenih tanaman yang berfungsi sebagai pengemasan benihdengan kedap udara yang menggunakan bahan plastik Nylonyang lentur dan kedap udara /plastik vacum denganmemanfaatkan tenaga listrik
B. Tujuan :Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatanpengemasan benih tanaman dengan Vacum Sealler , pesertadiklat dapat melakukan pengemasanbenih tanaman denganVacum sealler dengan cermat dan teliti sesuai dengan standarindustri.
C. Bahandan Alat1. Benih Bayam/ Kedelai/ /Padi 7 Timbangan2. Kertas Label 8 Sendok3. Plastik Polyethylene Tebal 9 Bak Plastik4. Aluminium Foil 10 Gunting5. Kertas Kraft/Sulfit 11 Piring Aluminiu foil6. Vacum sealer 12 Lembar Kerja
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lanjutan
D. Keselamata Kerja1 Gunakan pakaian praktik laboratorium selama kegiatanpengemasan benih dengan vacum sealer  berlangsung2 Hati-hati menggunakan alat pengemas Vacum Sealer3 Hati dengan arus listrik
E. Langkah Kerja1. Buatlah kelompok praktek kerja sama yang kompak masing-masing terdiri dari tiga orang!2. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalammelakukan pengemasan benih dengan Vacum sealler!3. Buatlah kantong kemasan benih berbentuk segi empat daribahan pengemas.plastik polyethylene, kertas kratf danaluminium foil dengan benar sesuai dengan ukuran untukmasing-masing benih yang tersedia 100 gram dan 50 gram,dengan  ketiga sisi bahan pengemas direkatkan denganmenggunakan continous sealer!4. Timbanglah dengan teliti dan benar benih yang akandikemas dengan berat bersih masing-masing 100 gram dan50 gram!5. Isikan dengan hati-hati jangan sampai berjatuhan benih-benih yang telah ditimbang  kedalam kemasan benih yangtelah disiapkan dengan menggunakan sendok6. Lakukan penutupan bagian sisi / ujung bahan pengemasyang belum direkat dengan menggunakan Vacum sealer,pastikan bahwa pengemas. benih tertutup dengansempurna!
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lanjutan
F. Langkah Kerja7 Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil praktekpengemasan benih dengan vacuum sealler !8 Lakukan presentasi dari hasil diskusi pengemasan benihdengan Vacum Seller dan buatlah laporannya!.9 Lakukan penutupan bagian sisi / ujung bahan pengemasyang belum direkat dengan menggunakan Vacum sealer,pastikan bahwa pengemas. benih tertutup dengansempurna!10Berilah label pada masing-masing kemasan benih denganinfomasi yang terdiri dari
• Nama species atau kultivar benih
• Berat benih
• Tanggal selesai pengujian
• Tanggal kadaluarsa
• Kemurnian Benih
• Daya kecambah
• Dan informasi lain yang diiperlukan11Bersihkan tempat praktek bersama –sama dengankelompoknya dan kembalikan  bahan dan peralatan yangdigunakan pada tempat semula!12Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil praktekpengemasan benih dengan vacuum sealler !13Lakukan presentasi dari hasil diskusi pengemasan benihdengan Vacum Seller kemudian buatlah laporannya!.
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E. Latihan Soal
Dalam rangka memastikan bahwa anda sudah betul-betul menguasai materipada kegiatan pembelajaran ke-2 (dua) maka dengan ini anda diminta untukmenjawab pertanyaan berupa tertulis dan performansi:
A. TertulisPada Soal tertulis berisikan tentang pengetahuan pengemasan benihtanaman. Soal yang harus dijawab ada 5 (lima) butir soal dengan bentuksoal pilihan ganda.SoalPilih salah satu jawaban yang benar dari empat jawaban pada masing-masing soal dengan cara disilang1. Bahan –bahan kemasan dibawah ini yang dapat memperrtahankanpertukaran gas diantaranya adalahA. Kertas sulfitB. Aluminium FoilC. KarungD. Kain Blacu2. Kemurnian benih yang tercantum pada label kemasan dapatmenginformasikan tentang ....A. Benih yang tumbuh seragam sangat tinggisesuai dengan jenisbenih yang diproduksiB. Benih memilki daya tumbuh sangat tinggiC. Benih memiliki viabilitas   tinggiD. Benih memiliki vigor tinggi3. Bahan Kemasan  kertas sulfit atau kertas Kraf hanya dapat digunakansebagai pengganti bahan kemasan plastik karena memiliki sifat .....A. KuatB. Poros
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C. KelenturanD. Kedap air4. Informasi mutu fisik benih yang dicamtumkan pada tabel pengemasanbenih antara lainA. Daya kecambah benihB. Vigor benihC. Berat 1000 butir benihD. Kadaluarsa5. Mutu pengemasan benih yang menggunakan alat pengemas vacuumsealer dapat dipengaruhi oleh ....A. Tabal tipisnya kulitB. Biokemis benihC. Bentuk benihD. Jauhnya posisi embrio benih
B. Keterampilan / PerformansiMateri : Pengemasan Benih TanamanKeterampilan : Melakukan Pengemasan Benih Tanaman denganContinous SeallerWaktu : 45 menitTanggal : Mei 2017
S o a l :Lakukan Pengemasan Benih Tanaman Jagung (Zea mays) DenganContinous Sealler berukuran 5 Kg sesuai dengan bahan dan alat yang telahdisediakanBahan dan alat yang disediakan:Benih Jagung (Zea mays), Label, Plastik Polyethylene,  Continous  sealer,Timbangan, Sendok, Bak PlastikdanGunting
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F. Rangkuman
Pengemasan benih adalah suatu pembungkusan, pewadahan atau pengepakansuatu benih dengan menggunakan bahan pembungkus tertentu yang sesuaidengan sifat karakteristik benih yang dapat mewadahi dan melindungi benihdari lingkungan disekitarnyadengan tujuan agar benih dapat tertampung dalamwadah tertentu sebagai upaya untuk melindungi fisik benih dari ancamanpencemaran dari segala kotoran dan gangguan pengaruh lingkungandisekitarnya  yang dapat merusak fisik yang dapat mempengaruhi kehidupankhususnya bagian lembaga yang ada di dalamnya (embrio sebagai calontanaman baru) agar terjaga daya tumbuh dan daya kecambahnya secaranormal.Pada pelaksanaannya, pengemasan benih membutuhkan bahan pengemasandengan persyaratan antara lain:1 Bahan kemasan harus dapat melindungi benih2 Bahan kemasan harus sesuai dengan benih yang dikemas3 Bahan kemasan mampu menahan masuknya air, uap air dan gas4 Bahan kemasan harus kuat5 Bahan kemasan mudah dicetak untuk logo, merk atau keterangan lainny6 Bahan kemasan dapat mencegah pemalsuan7 Bahan kemasan mudah didapat.8 Bahan kemasan harga memadai atau tidak mahal
Beberapa jenis bahan kemasan yang dapat dimanfaatkan untuk pengemasanbenih  antara lain : karung, kaleng, plastic, kayu, aluminium foil, kertas, kainblacu, dan gelas
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Selain bahan kemasan, benih juga  mempengaruhi pengemasan benih. Olehkarena itu sebelum benih dikemas lakukan terlebih dahulu identifika sifatmorfologinya antara lain :jenis benih, ukuran benih, bentuk benih, teksturpermukaan kulit benih, tebal tipisnya kulit benih, permiabilitas benih kepekaankulit benih dan kandungan bahan kimia benih.Benih yang dikemas penting untuk diketahui dan dikenal dengan cara memberiLabel sebagai suatu identitas atau tanda berupa tulisan, gambar atau bentukpernyataan lain yang disertakan pada wadah atau pembungkus benih.Beberapa informasi penting yang perlu dicantumkan pada kemasan benihadalah :
• No. SNI
• Nama jenis dan spesies atau kultivar benih
• Nama produk Cap / Trade mark atau merek dagang.
• Netto atau berat bersih dan volume bersih
• Menunjukkan mutu benih
• Benih murni
• Daya kecambah benih
• Kadar air benih
• Kode Produksi.
• Nama dan alamat pihak produksi,
• Keterangan kadaluarsayang dapat ditulis :
• Ø Best before date : benih masih dalam kondisi baik dan masih dapatdimanfaatkani beberapa saat setelah tanggal yang tercantum terlewati
• Ø Use by date : benih tidak dapat dimanfaatkan, karena dikuatirkanbenih jika ditanam tidak tumbuh (benih sangat mudah rusak olehmikroba) setelah tanggal yang tercantum terlewati.
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Pengemasan benih ini dapat dilakukan dengan beberapa jenis metode antaralain :a. Pengemasan Benih Secara Konvensionalb. Pengemasan Dengan Heat Sealerc. Pengemasan Benih dengan Foot Sealerd. Pengemasan Benih Dengan Continous Sealere. Pengemasan Benih Dengan Vacuum Sealer Dan Vacuum PackagingDalam pelaksanaanya, pengemasan benih dilakukan melalui prosedur dengantahapan antara lain :a. Identifikasi Jenis Bahan Kemasanb. Penimbangan benih yang akan dikemasc. Pengisian Bahan Pengemas Benihd. Penutupan Bahan Pengemas Benihe. Macam Bahan Pengemasf. Waktu Pemanasang. Sealing Tidak Terlalu Sempit Atau Terlalu Besarh. Pemberian Label
Pengaruh pengemasan pada mutu benih:a. Mutu Fisik Benihb. Mutu Fisiologis Benihc. Mutu Patologis
G. Umpan Balik dan Tindak LanjutSetelah anda mengkaji dan mempelajari materi Pengemasan  Benih denganmetode pembelajaran   mengamati (membaca modul, mengenal faktalapangan), diskusi, mencoba melakukan praktek pengemasan benih  menurutanda apakah materi ini ada yang perlu dikembangkan guna melengkapi untuk
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pembelajaran berikutnya? Selain itu apakah materi pengemasan benih  ini bisadiimplementasikan dan dikembangkan di sekolah anda masing-masing? Apayang akan anda lakukan di Sekolahsetelah mengkaji dan mempelajari materipengemasan benih ?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
MELAKUKAN PENYIMPANAN BENIH TANAMAN
A. Tujuan
Setelah mengkaji materi dan disediakan alat dan bahan diharapkan pesertadiklat mampu melakukan penyimpanan benih tanaman berdasarkankarakteristik dan umur benihdengan cermat dan teliti sesuai standar industripenyimpanan benih tanaman.
B. Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi yang disusun dari kegiatan pembelajaranpenyimpanan benih tanaman terdiri dari:1. Menjelaskan pengertian dan tujuan penyimpanan benih2. Melakukan klasifikasi lama penyimpanan benih3. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi penyimpanan benih4. Melakukan penyimpanan benih5. Mengidentifikasi pengaruh penyimpanan benih terhadap mutu benih
C. Uraian Materi
1. Pengertian Dan Tujuan Penyimpanan BenihBenih merupakan bahan tanam yang dihasilkan dari produksi benihmerupakan salah satu faktor utama yang menjadi penentu keberhasilanusahatani. Dalam kegiatan budidaya tanaman, benih dituntut untuk
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bermutu tinggi sebab benih harus menghasilkan tanaman yang berproduksimaksimum dengan sarana teknologi yang maju. Namun yang sering kaliditemui di lapngan ketersediaan benih dengan yang dibutuhkan tidakselalu sama. Pada waktu panen,  ketersediaan benih menjadi lebih besardibandingkan dengan kebutuhan benih di lapangan. Umumnya penggunaanbenih ini tidak langsung ditanam melainkan menungggu beberapa waktutanam selanjutnya sehingga dibutuhkan adanya penyimpanan benih agarbenih yang belum terpakai bisa disimpan untuk digunakan pada saatdibutuhkan nantinya guna menjamin ketersediaan benih saat musim tanamtiba.Penyimpanan benih merupakan salah satu cara yang dapat menunjangkeberhasilan penyediaan benih, mengingat persediaan hasil panen yangberlebih  perlu dilakukan penyimpanan yang baik agar dapat menjagakestabilan benih dari segi kuantitas maupun kualitasnyaPenyimpanan benih pada dasarnya merupakan upaya untukmempertahankan viabilitas benih tetap tercapai seperti pada saat benihmasak fisiologis sehinggabenih dalam periode simpan yang sepanjangmungkin tetap dapat ditanam pada musim yang sama di lain tahun ataupada musim yang berlainan dalam tahun yang sama. Oleh karena itu  benihdiperlukan suatu periode simpan dari mulai beberapa hari, semusim,setahun atau bahkan sampai beberapa puluh tahunAdapun tujuan yang ingin dicapai dengan penyimpanan benih adalahsebagai berikut:a. Untuk menjamin ketersediaan benih bermutu tinggi dari benih kultivaryang dikehendaki untuk penanaman tahap berikutnyab. Sebagai pelestarian plasma nutfah
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2. Klasifikasi Lama Penyimpanan BenihLama penyimpanan benih terdapat perbedaan antara benih yang kuat danlemah. Hal ini disebabkan lama penyimpanan benih merupakan fungsi dariwaktu maka perbedaan antara benih yang kuat dan lemah terletak padakemampuannya untuk tidak dimakan waktu.Lama penyimpanan benih diukur dengan parameter daya hidup (viabilitas)benih apakah mengalami penurunan atau tidak setelah menjalani periodesimpan tertentu. Daya hidup (viabilitas) benih diukur dengan pengujiandaya kecambah benih dan kekuatan tumbuh (vigor) benih. Daya kecambahbenih merupakan informasi kemampuan benih tumbuh normal menjaditanaman yang berproduksi wajar dalam keadaan biofisik lapangan yangserba optimum. Sedangkan kekuatan tumbuh (vigor) benih  merupakaninformasi kemampuan benih untuk tumbuh menjadi tanaman normalmeskipun keadaan biofisik lapangan produksi sub optimum atau sesudahbenih melampaui suatu periode simpan yang lama.Berdasarkan lama benih disimpan yang dapat dicapai oleh benih tanamandalam kondisi penyimpanan optimum dibagi dalam 3 golongan, yaitu :a. Mikrobiotik : untuk benih-benih  yang daya simpannya tidak melampauidari 3 tahun.b. Mesobiotik : untuk benih-benih yang daya simpannya dapat mencapaiantara 3-15 tahun.c. Makrobiotik : untuk benih-benih yang daya simpannya dapat mencapaiantara 15-100 tahun.Penggolongan ini sangat tergantung kepada kondisi penyimpanan yangoptimum bagi tiap-tiap jenis  benih  tanaman.  Biasanya  udara yang benar-benar kering dan dingin dapat melindungi benih dengan baik
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Penyimpanan BenihSeiring bertambahnya waktu, benih yang disimpan lambat laun akanmengalami deteriorasi (kemunduran benih). Deteriorasi benih adalahturunnya tingkat kualitas dan viabilitas benih yang menyebabkanrendahnya vigor benih sehingga pertumbuhan  dan hasil tanaman menurun.Dalam kemampuannya, benih disimpan mempunyai ketahanan yang sangatberaneka ragam antara benih yang satu dengan benih yang lainnya tidaklahsama. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang mempengaruhiviabilitas benih selama penyimpanan antara lain :a. Faktor Dari Dalam BenihFaktor dari dalam benih adalah faktor yang berasal dari benihnya itusendiri yang mempengaruhi viabilitasnya pada proses penyimpananantara lain sifat genetis benih, struktur dan komposisi benih, tingkatkemasakan benih, dormansi benih, komposisi kimia benih dan kadarair benih1) Sifat Genetis BenihSifat Genetik merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengankomposisi genetika benih. Setiap jenis atau varietas memilikiidentitas genetik yang berbeda.Sifat genetis benih meliputi :
 Variasi antar species
 Variasi antar cultivar/ varietas
 Variasi antar tanaman secara umum.Variasi antar species benih mempunyai sifat genetis yang berbedaantara lain kekerasan kulit benih dan permebilitas kulit benih.Benih dengan kulit yang keras dan mempunyai permeabilitas yangrendah (misalnya Leguminosae) dapat disimpan lebih lama.Sedangkan benih sayuran, seperti Lettuce dan Onion relatif tidaktahan lama disimpan.
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Cultivar atau varietas dari species yang sama mempunyai sifatketahanan simpan yang berbeda misalnya antara kedelai varietasyang satu dengan yang lain memiliki ketahanan simpan yangberbeda.Variasi antar tanaman secara umum tidak semua benih dari satu lotbenih mempunyai daya simpan sama sehingga dalam satu lotbenihtidak akan mati bersama-sama. Hal ini disebabkan sifatketahanan benih lebih bersifat individual meskipun benihdiproduksi dan diproses dalam waktu yang bersamaan.Contoh lainnya, lama simpan benih kedelai lebih rendahdibangdingkan dengan lbenih jagung, kekuatan daya tumbuh(vigor) dan produksi benih jagung hibrida lebih tinggi dari benihjagung biasa (komposit). Demikian pula padi variatas Peta memilikimutu daya simpan yang lebih baik dari benih padi variatas Chainan.Semua perbedaan tersebut diakibatkan perbedaan gen yang ada didalam benih.2) Morfologi BenihMorfologi benih secara tidak langsung mempengaruhi daya simpanbenih terutama ukuran benih dan kedudukan embrio benih.
 Benih yang berukuran kecil akan mengalami kerusakan lebihsedikit daripada benih yang berukuran lebih besar pada saatpengolahan benih.
 Kedudukan embrio benih yang terletak sangat dekat denganpermukaan benih lebih mudah mengalami kerusakan sepertiembrio pada benih kacang-kacangan. Tingkat kerusakan benihpada saat pengolahan tersebut akan mempengaruhi dayasimpan benih.3) Tingkat Kemasakan Benih
150
Benih yang dipanen pada saat benih masak fisiologis akan memilikidaya simpan yang lebih lama (maksimum). Hal ini disebabkan dayahidup (viabilitas) benih maksimum tercapai pada saat benih masakfisiologis tersebut sehingga daya simpan benihnya juga dapatmaksimum. Sebaliknya apabila benih dipanen sebelum masakfisiologis, viabilitasnya masih rendah dan cadangan makanannyamasih sedikit sehingga daya simpannya juga rendah. Apabila benihdipanen setelah masak fisiologis tercapai maka viabilitas benihnyasudah menurun sehingga daya simpannya juga tidak maksimal.4) Dormansi BenihDormansi Benih merupakan suatu keadaan benih yang sebenarnyahidup tetapi tidak berkecambah walaupun diletakkan padakeadaan yang secara umum dianggap telah memenuhi persyaratanbagi perkecambahannya. Benih yang dalam keadaan dormansi inibiasanya lebih tahan lama jika disimpan karena membutuhkanperlakuan tertentu agar dapat berkecambah.5) Komposisi Kimia BenihSifat genitis benih akan berpengaruh pada kandungan komposisibenih kimia benih. Perbedaan kandungan kimia benih akanberpengaruh terhadap viabilitas selama penyimpanan.Benih dengan kandungan protein tinggi umumnya viabilitas  lebihcepat menurun  dibandingkan dengan benih yang mengandungkarbohidrat tinggi pada kondisi penyimpanan yang samaPerbaikan kondisi benih hanya dapat dilakukan dengan pemuliaantanaman. Dengan mengetahui komposisi kimia benih, produksi danpenyimpanan benih dapat diprogram sehingga benih yang bermututinggi akan selalu tersedia.6) Kevigoran Benih Awal
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Kevigoran benih pada saat mulai disimpan sangat mempengaruhidaya simpan benih. Semakin tinggi persentase kevigoran benihpada saat disimpan, maka daya simpannya akan semakin lama.Kevigoran benih pada saat disimpan ini berpengaruh terutamapada benih dengan laju kemunduran benih (deteriorasi) yang tinggi7) Kadar Air BenihKadar air benih, kelembaban nisbi, dan suhu penyimpananmerupakan hal yang sangat erat kaitannya dalam mempengaruhideteriorasi benih selama penympanan.Semakin tinggi kadar air awal pada penyimpanan akanmenyebabkan semakin cepatnya laju deteriorasi.Kadar air benih yang menurun 1% akan meningkat daya simpandua kali lipat (pada kisaran tingkat kadar air 5 – 14%)Benih yang akan disimpan sebaiknya memiliki kadar air yangoptimum yaitu kadar air tertentu di mana benih tersebut dapatdisimpan lama tanpa mengalami penurunan viabilitas benih.Viabilitas benih yang disimpan dengan kadar air tinggi akan cepatmengalami kemunduran. Pada kondisi kadar air yang tinggi akanmeningkatkan kegiatan enzim-enzim yang mempercepat terjadinyaproses respirasi benih sehingga perombakan cadangan makananbenih menjadi semakin meningkat. Akhirnya benih akan kehabisanbahan bakar pada jaringan-jaringan yang penting (meristem)sehingga daya simpannya rendah dan mengalami penurunanviabilitas benihnya.Kadar air awal benih yang cocok untuk penyimpanan tergantungjenis benih, metode simpan, dan lama penyimpanan.Kadar air awal benih untuk penyimpanan tertutup umumnyaberkisar      5-9% . Sementara untuk penyimpanan terbuka kadarairnya 12 – 14%. Hasil penelitian menunjukkan bahwapenyimpanan benih mentimun, cabe, tomat, kubis, dan bayam
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sangat baik pada kadar air 5-9%, dengan suhu 18 – 20 °C dankelembaban 30%.jika dibiarkan benih disimpan dalam kondisi kadar air tinggipenyimpanan tidak akan maksimal berakibat bisa menyebabkanlaju respirasi benih menjadi tinggi sehingga sejumlah energi didalam benih hilang. Respirasi tersebut juga menghasilkan produkyang tidak diperlukan, seperti gas karbondioksida, air, dan panas.Dalam keadaan seperti ini benih mengalami kemunduran. Produkrespirasi tersebut selanjutnya merupakan stimulan untukpeningkatan laju respirasi berikutnya. Dengan demikian, lajurrespirasi semakin meningkat dan akibatnya lajur kemunduranbenih semakin meningkat pula. Selain stimulan terhadap lajukemunduran benih, produk respirasi tersebut juga merupakankondisi optimum untuk perkembang-biakan cendawan. Cendawanakan aktif dan berkembang biak cepat pada tingkat kadar air benih13-18%
b. Faktor Dari Luar BenihFaktor dari luar benih adalah faktor yang mempengaruhi penyimpananbenih yang berasal dari lingkungan disekitar tempat benih disimpatantara lain adanya kerusakan mekanis pada benih, bahan pengemasbenih, suhu ruang penyimpanan,kelembaban ruang penyimpanan,mikroorganisme dan gas di sekitar benih1) Adanya Kerusakan Mekanis Pada BenihAdanya kerusakan mekanis yang terjadi pada benih saat prosesekstraksi/perontokan benih maupun saat penyimpanan akibatserangan hama gudang atau serangan cendawan akan menurunkandaya simpan benih. Benih yang mengalami kerusakan mekanistentunya akan memiliki viabilitas yang rendah setelah mengalami
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penyimpanan terutama dalam hal daya kecambah maupunkekuatan tumbuh (vigor) benih.2) Bahan Pengemas BenihBahan pengemas tidak semua dapat menahan masuknya air danuap air ke dalam kemasan. Oleh karena itu harus dipilih bahanpengemas yang sesuai dengan kebutuhan karena tidak semuabenih yang disimpan perlu dikemas dengan bahan pengemas yangkedap air dan uap air. Bahan pengemas yang kedap air, uap air, dangas akan meminimalkan/mengurangi pengaruh kondisi lingkunganpenyimpanan yang membuat daya simpan benih tidak lamaterutama pengaruh kelembaban udara dan gas oksigen.3) Suhu Ruang PenyimpananSuhu yang terlalu tinggi pada saat penyimpanan dapatmembahayakan dan mengakibatkan kerusakan pada benih. Karenaakan memperbesar terjadinya penguapan zat cair dari dalam benih,sehingga benih akan kehilangan daya imbibisi dan kemampuanuntuk berkecambah. Protoplasma dari embrio akan mati akibatkeringnya sebagian atau seluruh benih. Semakin rendah suhukemunduran viabilitas benih dapat dikurangi, sedangkan semakintinggi temperature, semakin meningkat laju kemunduran viabilitasbenih. Jadi untuk penyimpanan yang lebih efektif itu adalah suhuyang rendah. Yang mampu menjaga kelembapan untukmemperkecil laju respirasi benih.Pada penyimpanan di daerah tropis yang memiliki suhu rata-ratatinggi (antara 30-35OC) sepanjang tahun akan memperpendek dayasimpan benih. Suhu ruang penyimpanan yang tinggi akanmemperbesar terjadinya penguapan pada benih sehingga benih
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kehilangan daya imbibisi dan kemampuan untuk berkecambah.Selain itu pada kondisi suhu tinggi protoplasma dari embrio benihdapat mati akibat keringnya sebagian atau seluruh benih. Apabilabenih ditanam pada kondisi tersebut juga akan kehilangankekuatan tumbuhnya (vigor).Guna menghindari matinya benih dalam ruang penyimpanan  makasuhu ruang penyimpanan benih diusahakan dalam kondisi rendahdisesuaikan dengan lama/waktu penyimpanan benihnya.4) Kelembaban Ruang PenyimpananKelembaban udara yang tinggi di daerah tropis sepanjang tahun(80-90 %) juga akan memperpendek daya simpan benih. Kondisikelembaban relatif ruang penyimpanan yang tinggi akanmeningkatkan kadar air benih sehingga akan memacu lajuperombakan cadangan makanan (respirasi) dan laju kemunduran(deteriorasi) benih. Akhirnya persentase daya hidup (viabilitas)benih akan cepat mengalami penurunan. Selain itu kelembabanrelatif ruang penyimpanan yang tinggi akan memicu timbulnyaserangan cendawan pada benih yang mengakibatkan kerusakanpada benih sehingga daya simpannya rendah.5) MikroorganismeAdanya serangan mikroorganisme terhadap benih dalampenyimpanan baik berupa serangga hama gudang maupunserangan cendawan akan memperpendek daya simpan benih.Benih yang terkena serangan mikroorganisme tersebut akanmengalami kerusakan sehingga daya hidup (viabilitas) benihnyaakan mengalami penurunan.6) Gas Di Sekitar Benih
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Adanya gas CO2 di sekitar benih dapat memperpanjang dayasimpan benih sehingga dapat mempertahankan daya hidup(viabilitas) benihnya. Gas CO2 akan mengurangi konsentrasi gas O2sehingga perombakan cadangan makanan (respirasi) benih dapatdihambat atau menggantikan gas O2 dengan gas Nitrogen.Sebaliknya apabila konsentrasi gas O2 di sekitar benih tinggi makaakan meningkatkan laju repsirasi benih sehingga menurunkan dayasimpan benih dan viabilitas benihnya. Hal ini disebabkan benihsebagai suatu organisme hidup akan menggunakan O2 yang ada danmenghasilkan CO2 sehingga konsentrasi O2 menjadi turunsedangkan konsentrasi CO2 akan naik.
4. Melakukan Penyimpanen Benih
a. Jenis dan Peralatan Penyimpanan Benih1) Jenis Peralatan Pengolahan Benih berdasarkan dari kebutuhan ruangdi pengolahan benih Penyimpanan Benih dapat terlihat pada tabel 9antara lain :Tabel 9 ; Standar Peralatan Minimal Penyimpanan Benih
No Jenis Peralatan1 AC (Air Condition)2 Termometer3 Higrometer4 Rak
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2) Spesifikasi, Fungsi Dan Prinsip Kerja PeralatanJenis, spesifikasi, fungsi dan prinsip kerja peralatan Ekstraksi  benih,antara lain :Tabel 10 ; Jenis, spesifikasi, fungsi dan prinsip kerja peralatanEkstraksi  benih,
1 AC (Air Condition)a. Spesifikasib. FungsiAC berfungsi untuk mendinginkan ruangan
Gambar  22  :  AC (Air Condition)
2 Termometera. Spesifikasi
• Alat termometer ini dilengkapi dengan air raksayang terdapat dalam tabung kaca  yangmenempel pada papan mika yang disertaidengan angkan sebagai tanda ukuran suhub. FungsiAlat ini berfungsi untuk mengukur suhu ruangan
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c. Prinsip KerjaAlat termometer ini bekerja secara otomatis jikadiletakkan didalam ruangan,  air raksa yangterdapat dalam tabung yang menempel pada sisigaris-garis dengan angka disebelahnya langsungbergerak menyesuaikan suhu disekitarnya  yangdapat dibaca langsung angka yang sejajar denganair raksa menunjukkan ukuran suhunya .
Gambar  23 : Termometer3 Higrometera. Spesifikasib. FungsiAlat ini berfungsi untuk mengukur kelembabanudarac. Prinsip Kerja
Gambar 24 :  Higrometer4 RakA. Spesifikasi
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• Terbuat dari besi atau kayu
• Dibuat dalam bentuk rak memanjang danbertingkat dengan ukuran disesuaikankebutuhan
• Ukuran antara rak 50 cm (disesuaikan dengankebutuhan)B. FungsiAlat ini berfungsi sebagai  tempat untukmenyimpan benih-benih sebelum dipasarkanC. Prinsip Kerja
• Untuk menjaga kebersihan rak penyimpananperlu dicat dengan warna putih
• Penempatan benih disusun dengan teratur  danrapi jangan sampai asal ditumpuk
• Antara Rak yang satu dengan yang lainnyadibuatkan jarak
Gambar  25 :  Rak Penyimpanan Benih
b. Metode Penyimpanan BenihBanyak cara yang bisa dilakukan di dalam penyimpanan, namun yangterpenting saat melakukan penyimpan harus memperhatikan beberapa halyang dipersyaratkan.Adapun metoda yang bisa dilakukan pada penyimpanan antara lain:
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a. Penyimpanan Benih Berdasarkan Tempatnya1) Penyimpanan TradisionalPenyimpanan tradisonal adalah penyimpanan yang dilakukansecara sederhana belum ada sentuhan teknologi .Pada penyimpanan ini benih yang akan disimpan belumditempatkan diwadah hanya penempatan benih sifatnyadihamparkan, diikat dan digantungkan.Zaman dulu kebanyakan penduduk dari tempat khususnya daeratropis dan sub tropis menggunakan penyimpanan secaratradisional dan sampai kini masih ada yang menggunakannya.Dibawah ini ada beberapa bahan yang disimpandenganpelaksanaannya dilakukan dengan metode penyimpanan tradisonalantara lain  :
Tabel 12. Penyimpanan Benih TradisonalNo Bahan yangdisimpan MetodePenyimpanan PelaksanaanTanpa Tutup1 Padi, kacangtanah Tanpastruktur Ditimbun di atas tanah2 Jagung Tonggakvetikal Diikatkan padatonggak/tiang3 Jagungkacang tanah Platform Disimpan di atas lantaipanggung yang terbuat darikayu4 Padi, jagung,kacang tanah Keranjangterbuka diletakkan pada tempatdengan ketinggian1 meteratau lebih dari tanahDengan tutup5 Padi Horizontalgrid Digantungkan pada tonggakhorizontaldan ditutupdengan atap alang-alangyang longgar6 Padi, jagung Platform Ditimbun di atas lantaipanggung dan di tutupdengan sejenis atap jerami7 Semua jenis Lumbung Terbuat dari kayu yang
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benih sederhana ditinggikan dari atas  tanahdan diberi atap alang-alang8 Kacang-kacangan,gabah Keranjang Biasanya di letakkan didapur9 Cerealia Di bawahatap rumah Dalam ikatan kecil-kecildigantungkan dibawah ataprumah  biasanya di atasperapi dapur
2) Penyimpanan ModernUmumnya penyimpanan modern sudah lebih baik dibandingkandengan penyimpanan secara tradisioanal. Benih-benih yang akandisimpan secara modern sudah menggunakan wadah sebagiaitempat untuk menaruh benih yang akan disimpan sebelum benihdisimpan pada tempat/ruang tertentuWadah yang digunakan berupa karung dan bulk.  Masing-masingkedua wadah ini  memiliki kelebihan dan kekurangan , yang dapatdilihat pada tabel 15dibawah ini :
Tabel 13. Kelebihan Dan Kekurangqn Penggunaan Wadah Dan
BulkNo Wadah Bulk1 Fleksibel Tidak fleksibel2 Sebagian dapat secaramaksimal Seluruhnya dapat secaramaksimal3 Modal rendah Modal besar4 Pelaksanaan lambat Pelaksanaan cepat5 Banyak benih tercecer Sedikit benih tercecer6 Biaya pelaksanaan tinggi Biaya pelaksanaan  kecil7 Kemungkinan seranganhama besar Kemungkinan serangan hamakecilPada penyimpanan modern berdasarkan wadah yang digunakandibagi menjadi  dua yaitu  :
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a) Penyimpanan Dengan Metode  Karung(1) Penyimpanan DalamWadah Tempat Terbuka(biasany diberi pelindung dengan tutup kain terpal secaratemporer).Penyimpanan ini, benih-benih di tempatkan dalam karungyang  disimpan di tempat terbuka tanpa pelindung ,terkadang hanya diberi penutup kain terpal secara temporer(2) Penyimpanan Dalam Wadah Dan Diletakkan Dalam bangunanyang permanen.Penyimpanan ini dapat dibangun dengan ukuran 173 X 30 X12 meter,  8 meter tinggi tepi atap sebelah bawah dan terbuatdari rangka kayu atau baja dengan dinding bata atau metal.Tempat penyimpanan ini dapat menampung karung berisibenih sekitar 200.000 buah.b) Penyimpanan Dengan Metode  BulkBeberapa cara yang dapat dilakukan denan metode Bulk(1) Penyimpanan Secara Bulk Di Tempat Terbuakamerupakan metode penyimpanan yang paling  tidakmemuaskan,  benih-benih yang disimpan sama sekali tidakdiberi pelindung dari terik panas matahari, hujan dankemungkinan besar mudah terserang hama dan penyakitWalaupun kemungkinan kerusakan dapat dikurang denganjalan member tutup dan alas plastiki(2) Penyimpanan secara bulk dalam gudang atau siloGudang yang digunakan sebagai tempat penyimpananterbuat dari dicontohkan berukuran  170 X 45 X 4,8 mterbuat dari kerangka atap baja dan atap asbesbergelombang, dinding besi beton dan lantai beton  yangkedap air  yang dilengkapi dengan sistim sirkulasi udarayang baik.
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Silo yang digunakan sebagai tempat untuk menyimpanbenih dapat dibuat dari bahan metal, aluminium atau bajadengan kapasitas sampai 200 ton dengan sistim sirkulasiudara  yang baik. Dianjurkan untuk daerah tropis dan subtropis lebih cocok dibuat dari bahan beton atau bata.(3) Penyimpanan Secara Bulk Dalam TempatPenyimpananyangSebagian Atau Seluruhnya Berada Di Dalam Tanah.Tempat penyimpanan ini berupa sebuah bangunan yangsebagian atau seluruhnya terletak di bawah tanah.Desain dan kontruksinya  dibuat bersifat impermeabelterhadap air, uap air, oksigen dan karbon dioksida dengaukuran  bangunan 120 X 12 X 5 meter, lantai dan dindingnyaterdiri dari tiga lapis dengan lapisan impermeabel diantaradua lapis beton dan atapnya terbuat dari bahan yangimpermeabel dengan rangka beton.Tipe penyimpanan ini dianggap cukup berhasil digunakanuntuk menyimpan benih  selama beberapa tahun asalkanbenih yang disimpan dengan kadar air rendah.
b. Penyimpanan Benih Berdasarkan Lama PenyimpananPada umumnya semakin lama benih disimpan maka viabilitasnya akansemakin menurun. Mundurnya viabilitas benih merupakan proses yangberjalan bertingkat dan kumulatif akibat perubahan yang diberikankepada benihStubsgaard (1992) dalam Siregar (2000), mengemukakan bahwaperiode penyimpanan terdiri dari penyimpanan jangka panjang,penyimpanan jangka menengah dan penyimpanan jangka pendek.1) Penyimpanan Jangka Pendek
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Penyimpanan jangka pendek merupakan penyimpanan yangmemiliki kisaran waktu kurang dari satu tahun antara 1-9 bulanatau menggambarkan kondisi benih setelah panen sampai denganmusim penanaman yang akan datang.Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan terhadap kondisiruang penyimpanan pada penyimpanan jangka pendek, yaitu :
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 50 %, dengan suhu30oC, serta kadar air benih 7 % untuk benih berminyak dan 11% untuk benih yang mengandung protein dan karbohidrat.
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 60 %, dengan suhu20oC, serta kadar air benih 9,5 % untuk benih berminyak dan13 % untuk benih yang mengandung protein.2) Penyimpanan Jangka MenengahPenyimpanan jangka menengah merupakan penyimpanan yangmemiliki kisaran waktu beberapa tahun antara 9-18 bulanBeberapa hal penting yang perlu diperhatikan terhadap kondisiruang penyimpanan pada penyimpananjangka menengah yaitu
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 40 %, dengan suhu30oC, serta kadar air benih maksimal 6 % untuk benihberminyak dan 10 % untuk benih yang mengandung protein.
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 50 %, dengan suhu20oC, serta kadar air  benih maksimal 7 %  untuk  benihberminyak  dan 11 % untuk benih yang mengandung protein.
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 60 %, dengan suhu10oC, serta kadar air benih maksimal 9 % untuk benihberminyak dan 11 % untuk benih yang mengandung protein.
3) Penyimpanan Jangka Panjang
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Penyimpanan jangka panjang merupakan penyimpanan yangmemiliki kisaran waktu puluhan tahun kisaran 18-120 bulan.Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan terhadap kondisiruang penyimpanan dalam penyimpananjangka panjang yaitu :
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 45 %, dengan suhu 10oC,merupakan kondisi yang aman bagi penyimpanan benih sampai5 tahun.
 Kelembaban relatif ruang penyimpanan 30 %, dengan suhu 4oC,merupakan kondisi yang aman bagi penyimpanan benih antara5-15 tahun
c. Penyimpanan Benih Berdasarkan Benih BersertifikatPenyimpanan benih merupakan produk usaha dalam bidang perbenihanmaka ruang penyimpanan perlu diatur sebaik mungkin. Oleh karena ituperlu diperhatikan beberapa prinsip serta perlakuan-perlakuan yang perluditerapkan sehingga dapat ditentukan fasilitas penyimpanan mana yangakan dipilih atau diperlukan. Sehubungan dengan hal tersebut perludiketahui penyimpanan benih tersebut diperuntukkan untuk kategoribenih bersertifikat yang disimpan lebih dari dua musim dan benih dasar,atau benih penjenis dan germ plasm.
1) Penyimpanan Benih Selama SemusimPenyimpanan benih bersertifikat dalam jangka pendek atau selamasemusim membutuhkan prinsip-prinsip perlakuan, sebagai berikut :a) Ruang penyimpanan harus mempunyai lantai panggung, jarakantara tanah dengan lantai minimal 90 cm, di antara lantai dantanah dilapisi aspal atau ter setebal 3 cm.b) Ruang penyimpanan dibuat tanpa jendela dan hanya berpintu satu,bahan pembuat gudang sebaiknya dari bahan gedung.
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c) Keluar masuk ruang penyimpanan dibuatkan tangga yang dapatdilepas untuk mencegah masuknya tikus.d) Celah-celah yang terdapat pada pintu serta plafon atau langit-langitharus ditutup serapat mungkin.e) Apabila dalam ruang penyimpanan dipergunakan refrigerator makaharus ada fasilitas insulasi.f) Situasi ruang penyimpanan memudahkan dalam pengawasanterhadap perlindungan benih dari hama dan penyakit.
2) PenyimpananBenih Selama Dua Musim Dan Benih DasarPenyimpanan benih selama dua musim dan benih dasar membutuhkanprinsip-prinsip perlakuan, yaitu:a) Dibuatkan ruang penyimpanan kecil yang khusus untukpenyimpanannya atau penyekatan ruangan besar untuk ruanganpenyimpanannya.b) Ruang penyimpanan yang kecil ini diberi insulasi agar panas dari luartidak masuk serta disediakan pula refrigerator.c) Kondisi suhu ruang penyimpanan 20oC atau kurang dengankelembaban relatif 50 %, dan dengan kadar air benih 9-10 %.d) Benih ditempatkan dalam wadah kedap udara jangan sampai disusunsecara onggokan (bulk).
3) Penyimpanan Benih Penjenis Dan Germ PlasmPenyimpanan benih penjenis dan germ plasm membutuhkan prinsip-prinsip perlakuan, yaitu:a) Ruang penyimpanan harus bersih, kedap air, dan uap air.b) Ruang penyimpanan disediakan fasilitas insulasi, refrigerasi, dandehumidifikasi.c) Dilakukan penurunan kadar air benih yang serendah mungkin.d) Penyimpanan dilakukan pada wadah yang tertutup rapat agar kadarair benih dapat dipertahankan.
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d. Penyimpanan Benih Berdasarkan Sistem Penyimpanan BenihDalam pelaksanaannya, penyimpanan benih terdiri dari penyimpananterbuka (open storage) dan penyimpanan tertutup (conditionedstorage) . Hal ini tergantung jenis benih , tujuan penyimpanan benihdan ketersediaan tempat penyimpanan1) Penyimpanan Benih Terbuka (Open Storage)Sistem penyimpanan terbuka berarti tidak ada perlakuan terhadapkondisi lingkungan penyimpanan. Daya simpan benih tergantungpada kondisi lingkunganpenyimpanan.Di daerah dengan iklim lembabdan suhu tinggi , daya simpan benihakan cepat menurun . Sementara di daerah beriklim kering dandingin, benih bisa tahan lama disimpan.Pada sistem penyimpanan ini, biasanya benih dikemas dalam wadahtidak kedap seperti kain blacu, karung goni, kertas semen, dan bahanporos lainnya. Wdah tersebut hanya cocok sebagai tempatpenyimpanan benih jamgkah pendek ( kurang dari 3 bulan). Dayasimpan benih pada wadah kedapudara seperti alumunium foildankaleng bisa mencapai 1-2 bulan.
2) Penyimpanan Tertutup/Terkendali (Conditioned Storege)Pada sistem penyimpanan terkendali, lingkungan ruangpenyimpanan dikontrol atau dikendalikan sehingga daya hidupbenih dapat dipertahankan sesuai dengan yang diinginkana. Penyimpanan Dingin(1) Pada penyimpanan dingin, suhu ruang diatur agar tetapdingin dengan penggunaan AC (air conditiona).(2) Benih dikemas dalam wadah yang relatif rapat, sepertikantong plastik(3) Benih dapat dipertahankan sampai beberapa tahuntergantung pada tingkat kadar airnya.
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b. Penyimpanan KeringPada penyimpanan kering kelembaban ruang simpangdipertahankan rendah dengan mengguakan alat pengering ruangdihumidifear.Benih disimpan dalam wadah sarang, lalu disimpan dalam ruangini.Selama perubahan suhu ruang tidak terlampau tinggi, benih dapatdisimpan sampai beberapa tahun. Penyimpanan kering dapat jugadilakukan dengan penggunaan bahan pengemas yang rapatseperti kantong plastik, botol, dan kaleng yang tertutup rapat.
c. Penyimpanan Kering Dan DinginPada penyimpanan kering dan dingin, kelembaban maupun suhuruang simpan dikontrol dengan alat atau dengan carapengemasan seperti pada kedua penyimpanan sebelumnya.Ruang simpan diberi AC dan dihumidefier dan benih dikemasdengan kemasan yang kedap udara.Sistem penyimpanan kering dan dingin merupakan sistempenyimpanan terbaik yang mampu mempertahankan dayasimpan benih hingga 10 tahun
d. Penyimpanan BekuPada penyimpanan beku, suhu dibuat sangati rendah yaitu antara-20 – 5°C, kelmbaban ruang kurang dari 30% dan digunakankemasan yang rapat (kedap).Penyimpanan beku mampu mempertahankan benih hinggabertahun-tahun , bahkan sampai 100 tahun .Sistem penyimpanan ini biasanya digunakan untuk menyimpankoleksi benih yang dijadikan bahan pemuliaan (plasma nutfah)
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e. Penyimpanan Benih Dalam Kondisi Vacum Atau Gas-GasCara memperpanjang daya simpan benih dapat dilakukan denganmenyimpan benih dalam keadaan vacumatau dengan menggantiudara dalam kemasan dengan gas tertentu, misalnya : CO2 atauNitrogen yang dapat menghambat laju respirasi sehingga prosesperombakan bahan cadangan makanan dalam benih menjadilambat, yang pada akhirnya akan menghambat laju deteriorasi.
c. Prosedur Melakukan Penyimpanan BenihPenyimpanan benih di ruang penyimpan merupakan suatu proseskegiatan yang terdiri dari beberapa tahapan diantaranya :
a. Identifikasi Benih Yang Akan Disimpan1) Jenis Dan Varietas Benih Yang Akan DisimpanJenis benih yang akan disimpanpenting diidentifikasi sebelumbenih disimpan apakah benih yang sifat genetisnya, ukuran besarkecilnya benih, dormansi benih, komposisis kimia benihdisesuaikan dengan lama tidaknya benih disimpan2) Sifat benihSifat benih yang dimaksud adalah sifat fisiologis, kimia dan fisik3) Lot Benih4) +Tonase BenihYang Akan DisimpanJumlah benih yang akan disimpanperlu diukur denganmenggunakan timbangan . Penimbangan ini penting untukdilakukan sebelum benih dsimpan, mengingat jumlah benih yangdisediakan harus ditentukan dan disesuaikan dengan ukuran danjenis tempat penyimpanan yang akan dipakai berdasarkankapasitas daya tampung benih disimpan5) Tanggal Panen BenihTanggalpanen benih butuh dicatat  untuk di catat mengingat benihdisimpat butuh periode waktu. Waktu panen merupakan awal
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permulaan benih  dilepas dari pohon induknya, diproses hinggabenih siap untuk di tanam.
b. Penetapan Kadar Air BenihKadar air benih merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadapmutu benih. Yaitu mutu fisik, fisiologis, dan patologis. Sebelum benihdisimpan perlu  dicek kadar ait benihnya. Apakah kadar air benihsesuai dengan kebutuhan jenis benih, metode simpan, dan lamapenyimpanan.Jika benih yang dihasilkan dari pengolahan benih masih berkadar airtinggi maka benih harus dilakukan pengeringan hingga diperolehkadarair yang sesuai dengan kebutuhan untuk  penyimpanan tertutupumumnya berkisar5-9%. Sementara untuk penyimpanan terbukakadar airnya 12 – 14%. (penyimpanan benih mentimun, cabe, tomat,kubis, dan bayam sangat baik pada kadar air 5-9%)
c. Pengemasan Benih Sesuai Bahan Kemasan Dan Ukuran BenihBenih yang akan disimpan dalam ruang penyimpanan perlu disiapkandalam wadah pengemasan .Pengemas benih yang dipakai harus didasarkan pada karakteristikbenih dan masa simpan. Apabila masa simpan benih yang akandisimpan pendek dapat digunakan bahan pengemas yang porousseperti karung ( dalam jumlah banyak ) atau kertas kraft/sulfit (dalam jumlah sedikit ). Sebaliknya apabila masa simpan benih yangdisimpan relatif panjang/ lama ataupun untuk pengemasan benihyang siap dipasarkan,  dapat digunakan bahan pengemas yang kedapair atau uap air seperti plastik polyethylene atau aluminium foil. Halini bertujuan untuk menghindari terjadinya perubahan kadar air padabenih akibat pengaruh penyimpanan sehingga proses kemunduranbenih dapat dihambat/dihindari.Dibawah ini dapat dilihat masaberlakunyapengemasan benih padalabel benih sayuran kelas benih sebar dan hibrida pada tabel 15
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Tabel 14. Masa Berlaku Label Benih Sayuran Kelas Benih Sebar
Dan Hibrida
No Jenis Komoditi KadarAir (%) Masa Berlaku Label DariTanggal Selesai PengujianAluminiumFoil/Kaleng KemasanPlastik1 Bayam 9,0 9 bulan 6 bulan2 Buncis 11,0 12 bulan 9 bulan3 Cabai 7,0 12 bulan 9 bulan4 Jagung Manis 12,0 6 bulan 4 bulan5 Kacang Panjang 11,0 12 bulan 9 bulan6 Kangkung 10,0 12 bulan 9 bulan7 Labu/Waluh 8,0 12 bulan 9 bulan8 Mentimun 8,0 12 bulan 9 bulan9 Oyong/Gambas 8,0 12 bulan 9 bulan10 Paria 8,0 12 bulan 9 bulan11 Sawi/Caisin 8,0 9 bulan 6 bulan12 Selada 8,0 9 bulan 6 bulan13 Terong 9,0 12 bulan 9 bulan14 Tomat 8,0 12 bulan 9 bulan15 Wortel 8,0 12 bulan 9 bulanSumber : Peraturam Menteri Pertanian No: 01/Kpts?SR 130/12/2012Keterangan :Setiap penurunan Kadar air minimal 1 % dari ketentuan di atas makamasa kadaluarsa dapat ditambah maksimal 1,5 kali lipat dariketentuan di atas, kecuali untuk benih pepaya dan jagung manis.
d. PengkodefikasianKodefikasi merupakn label yang mencatat dari benih yang akandisimpan. Adapun tujuan dari pengkodefikasian adalah untukmemberikan tanda atau identitas dari benih yang disimpan agar dapatmembedakan antara lot benih yang satu dengan lot benih yang laindisamping itu agar tidak tercampur dengan benih yang lainnya.terutama data mengenai nama species lengkap dengan kultivar ataujenis varietasnya, tanggal panen, tanggal produksi, tanggalkadaluarsadan tonase benih.
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Kodefikasi ini biasanya  ditempelkan di wadah pengemasan(karung/bulk) yang disimpan dalam ruang penyimpanan.
• Nama species : kacang hijau (Vigna radiataL.)
• Nama varietas : Merpati
• Tanggal produksi : 18 Oktober 2007
• Tanggal kadaluarsa : 18 Februari 2008
• Daya hidup benih : 98 %
• Kemurnian benih : 99 %
• Kadar air benih : 10 %
• Perlakuan benih : Ridomil 2 gr/kg benih
e. Penataan BenihBenih dalam wadah pengemasan yang akan disimpan dalam ruangpenyimpanan perlu diatur dan ditata di atas rak-rak benih. Penataandilakukan serapi mungkin dengan memperhatikan sirkulasi udara diantara kemasan benih yang ditata diusahakan tidak terlalumenumpuk/berdekatan antara kemasan benih yang satu dengan yanglainnya. Hal ini untuk menjaga agar kelembaban disekitar kemasanbenihnya tidak terlalu lembab.
f. Pengaturan Lingkungan Tempat PenyimpananLingkungan ruang tempat penyimpanan benih perlu diatur suhu dankelembabannya pada kondisi yang relatif rendah. Suhu ruangpenyimpanan diatur sekitar 10-20oc dengan kelembaban relatifnyamenyesuaikan sekitar 50-60%.
g. Pengendalian Lingkungan Tempat PenyimpananApabila kelembaban relatif ruang penyimpanan terlalu tinggi dapatdiatur dengan menggunakan alat untuk pengeringan udara dengandehumidifier sampai diperoleh kelembaban relatif ruangpenyimpanan yang diinginkan dengan melihat hasil pengukurannyapada alat pengukur kelembaban dengan hygrometer. Sedangkanapabila suhu ruang penyimpanan terlalu tinggi dapat dilakukan
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dengan menggunakan alat pendinginan ruang penyimpanan denganrefrigerator berupa AC (air conditioner) sampai diperoleh suhu yangdiinginkan dengan melihat hasil pengukurannya apada alat pengukursuhu dengan thermometer ruang.
5. Pengaruh Penyimpanan Terhadap Mutu BenihMutu benih yang dipengaruhi oleh lingkungan ruang penyimpanan dapatdibedakan menjadi 3 yaitu mutu fisik benih, mutu fisiologis benihdan mutupatologis. Mutu fisik benih meliputi kemurnian benih, kerusakan mekanis,berat bersih benih, dan kadar air benih, mutu fisiologis benih meliputi dayakecambah dan kekuatan tumbuh (vigor) benih. Sedangkan mutu patologismeliputi pengaruh cendawan yang merugikan benih sehingga benihmengalami deteriorasiPengaruh lingkungan gudang terhadap mutu benihsecara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Mutu Fisik BenihLingkungan penyimpanan yang tidak terawat dan tertata dengan rapiakan memicu terjadinya kerusakan mekanis benih akibat seranganhama gudang ataupun tikus. Selain itu dengan kondisi lingkunganpenyimpanan tersebut memungkinkan tercampurnya lot benih yangsatu dengan yang lain sehingga kemurnian benihnya tidak terjaga. Olehkarena itu kondisi lingkungan benih dijaga dalam keadaan terawat dantertata rapi baik kebersihan maupun penataan kode pada masing-masing lot benihnya.Kondisi kelembaban relatif lingkungan penyimpanan yang terlalu tinggiakan mengakibatkan perubahan kadar air benih menjadi tinggi karenabenih bersifat higroskopis (mudah menyerap air). Hal ini akanmempercepat terjadinya proses kemunduran benih (deteriorasi). Selainitu dengan meningkatnya kadar air benih akan memacu prosesperombakan cadangan makanan benih sehingga terjadi perubahandalam berat benih. Hal ini akan mengakibatkan daya hidup (viabilitas)benihnya menjadi rendah jika ditanam.
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b. Mutu Fisiologis BenihLingkungan penyimpanan benih dibutuhkan kondisi suhu yang rendah.Suhu yang tinggi pada lingkungan penyimpanan akan mengakibatkankerusakan benih karena terjadi penguapan yang tinggi pada benih yangmengakibatkan benih kehilangan daya imbibisinya sehingga dayakecambahnya juga akan menurun. Selain itu suhu yang tinggi akanmemacu proses perombakan cadangan makanan pada benih(respirasi). Apabila benih ditanam walaupun dapat berkecambah akankehilangan kekuatan tumbuh (vigor) benihnya sehingga pertumbuhankecambahnya pada kondisi lingkungan yang optimumpun akan kurangbaik.
c. Mutu PatologisKondisi lingkungan penyimpanan yang lembab juga mempengaruhidaya kecambah dan kekuatan tumbuh (vigor) benih. Kelembaban relatiflingkungan penyimpanan yang tinggi akan meningkatkan kadar airbenih sehingga mempercepat terjadinya kemunduran benih dalam haldaya kecambah dan kekuatan tumbuh (vigor) benihnya. Selain itukelembaban relatif ruang penyimpanan yang tinggi juga akan memacutimbulnya cendawan yang merugikan benih sehingga benih juga akanmengalami penurunan kualitasnya
D. Aktifitas Pembelajaran
Fasilitator mengarahkan aktifitas kegiatan pembelajaran mengkaji kegiatanpembelajaran 3(tiga) tentang penyimpanan benih tanaman pada pesertapelatihan melalui beberapa kegiatan berikut dibawah ini:1. Melakukan pengamatan pembelajaran berupa :
 Membaca modul, melihat dan atau mendengarkan tayangan, melihatalat peraga atau benda sesungguhnya
 Mengobservasi tempat penyimpanan benih tanaman yang ada disekolah
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2. Mendiskusikan secara kelompok membahas hasil kajian dan observasitentang Penyimpanan Benih Tanaman3. Melakukan praktek Penyimpanan Benih Tanaman dengan menggunakanlembar kerja yang sudah disiapkan4. Mendiskusikan secara kelompok dari hasil praktek Penyimpanan BenihTanaman5. Mengkomunikasikan dengan mempresentasikan hasil diskusiPenyimpanan Benih Tanaman6. Membuat kesimpulan melalui yang telah diperoleh penalaran terhadapberbagai informasi dari Penyimpanan Benih Tanaman kemudian dibuatlaporannya.
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LEMBAR  KERJA 3. 1
PENYIMPANAN BENIH TANAMAN
A. PendahuluanBerlimpahnya ketersedian benih yang belum bisadimanfaatkan untuk langsung ditanam setelah panen yangmasih menunggu waktu untuk ditanam kembali makaketersedian benih perlu disimpan agar viabilitasnya tetapterjaga dan masih bisa  ditanam di lain waktu
B. Tujuan :Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatanpenyimpanan benih tanaman,peserta diklat dapat melakukanpenyimpanan benih tanamandengan teliti dan cermat padaruang penyimpanan benih dengan suhu dan kelembabansesuai dengan standar industri.
C. Bahan dan Alat1. Benih tanaman pangan (jagung/kacang hijau)2. PlastikKemasan3. Kertas label.4. Ruang penyimpanan benih,5. Air conditioner (AC),6. Dehumidifier,7. Rak penyimpanan benih.
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lanjutan
D. Keselamatan Kerja1 Hati-hati menggunakan alat listrik terapkan prinsip-prinsipkeselamatan kerja2 Gunakan pakaian kerja lapangan untuk menunjangkeselamatan bekerja3 Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja1. Lakukan identifikasi benih yang akan disimpan terhadapjenis dan varetas, lot, sifat benih, tanggal panen, tonase,perlakuan benih dengan teliti dan cermat, catat hasilnya!2. Lakukan pengecekan kadar air benih jagung 12% / kacangpanjang 11% yang akan disimpan dengan teliti, jika kadarair benih tinggi tidak sesuai dengan yang dianjurkan makabenih harus diturunkan hingga kadar air benih sesuaidengan yang dianjurkan melalui pengeringan, catathasilnya!3. Lakukan penimbangan benih yang akan dikemas denganteliti sebanyak 5,0 kg sesuai dengan ukuran plastik kemasanyang tersedia, catat hasilnya!4. Lakukan pengemasan benih yang akan disimpan kedalamplastik kemasan dengan hati-hati jangan sampai benihberjatuhan!5. Buatlah label kodefikasi sesuai dengan benih yang disimpandengan benar yang terdiri dari jenis dan varetas, lot, sifatbenih, tanggal panen, tonase, perlakuan benih (jika diberiperlakuan) lalu tempelkan pada bagian tengah lapisan luarbahan kemasan , catat hasilnya!
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lanjutan
E. Langkah Kerja
6 Letakkan benih yang telah dikemas dengan plastik kemasandengan cara ditidurkan di atas rak-rak dalam ruangpenyimpanan dengan teratur dan rapi denganmemperhatikan sirkulasi udara di antara kemasan benihyang ditata agar kelembaban disekitar kemasan benihnyatidak terlalu lembab!7 Lakukan pengaturan kondisi suhu ruang penyimpanan20oC dan kelembaban relatif 50 %dengan menggunakanAC (Air Conditioner) dan dehumidifier!8 Bersihkan tempat praktik Anda secara bersama-samadengan teman lainnya dan kembalikan peralatan ketempat semula dalam kondisi bersih!9 Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil praktekpenyimpan benih dalam waktu yang lama!10 Lakukan presentasi dari hasil diskusi kemudian buatlahlaporannya!
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LEMBAR  KERJA 3. 2
Pengujian  Viabilitas Lama Penyimpanan Benih Tanaman
Dengan Metode Pengujian Daya Kecambah Benih
( Diantara Kertas Digulung Plastik)
A. PendahuluanPenyimpanan merupakan salah satu usaha untuk menjagaviabilitas  benih selama benih belum dimanfaatkan untukditanam di lapangan. Namun ada beberapa faktor-faktor yangperlu diperhatikan sebelum melakukan penyimpan antara lainfaktor dari benih itu sendiri dan faktor dari lingkungan tempatbenih disimpan untuk selalu dijaga  agar benih yang disimpantetap berdaya simpan lama dengan tumbuh berkecambah danmemiliki vigor tinggi.
B. Tujuan :Setelah mengkaji materi dan disediakan  bahan dan peralatanpengujian benih,peserta diklat dapat melakukan PengujianViabilitas Lama Penyimpanan Benih Tanaman Dengan MetodePengujian Daya Kecambah Benih ( Diantara Kertas DigulungPlastik) dengan teliti dan cermat sesuai dengan standar ISTA
C. Bahan dan Alat1 Benih Jagung disimpan 1 tahun 6. Kertas merang,2 Kertas stensil 7. Air bersih3 Alkohol 70 % 8. Plastik transparan4 Bak dan nampan plastik 9. Germination cabinet5 Sprayer plastic 10. Kalkulator
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lanjutan
D. Keselamatan Kerja1 Gunakan pakaian praktek lab untuk menunjangkeselamatan bekerja2 Teliti saat menghitung jumlah benih yang disemai, janganlebih dan jangan kurang.3 Teliti saat membasahi kertas stensil dan merang hinggalembab pada seluruh lembar kertas4 Setiap langkah kerja lakukan dengan teliti dan cermat
E. Langkah Kerja1. Sterilkan kedua tangan, plastik transparan dan nampandengan hati-hati menggunakan penyemprotan alkohol70% secara merata jangan sampai salah semprot lalu dilapdengan tissue!2. Lakukan penyedian substrat dengan menyusun kertaberpasangan dengan cermat dan teliti dengan cara bagianbawah terdiri dari dua lembar kertas merang dan satulembar kertas stensil, bagian atas terdiri dari satu lembarkertas merang dan satu lembar kertas stensil, lipat ujungatas kanan tiap pasangan untuk memudahkanpengambilan pada saat direndam agartidak terjadipemisahan antar pasangan substrat!3. Rendamlah pasangan substrat dengan air bersih jangansampai air tumpah berceceran dan biarkan hingga basahmerata, kemudian ditiriskan hingga tidak ada lagi sisa airyang menetes!!4. Aturlah substrat dengan teliti posisi plastic di bagianpaling bawah, kertas merang di bagian tengah dan kertasstensil di bagian atas!
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lanjutan
E. LANGKAH KERJA5. Tatalah benih dengan teratur dan rapi pada substratdengan teliti sebanyak 50 butir per substrat dengan posisiselang seling!6. Tutuplah benihyang telah tertata rapi dengan hati-hati dansubstrat lain dengan posisi kertas merang di bagian atasdan kertas stensil di bagian bawah hingga posisi benihberada diantara kertas stensil!7. Lipatlah bagian samping yang memanjang ke arah dalamkurang lebih 2-3 cm, kemudian gulung denganhati-hatijangan sampai kertas robek himgga padat!8. Ikatlah dengan hati-hati gulungan plastik benih dengankaret gelang atau lekatkan ujung gulungan terakhir dengankertas label berisi tulisan identitas benih, tanggal dannama!9. Letakkan gulungan-gulungan substrat tersebut padagermination cabinet dengan teratur dan rapi pada posisiberdiri dengan bagian lipatan berada di bagian bawah,!10. Lakukan evaluasi dengan cermat dan teliti terhadapperkecambahan benih dengan dua kali pengamatan padahari ke 3 dan 7 !11. Hitunglah dengan teliti  persentase dayakecambah sesuairumus!12. Bersihkan tempat praktik Anda secara bersama-samadengan teman lainnya dan kembalikan peralatan ketempat semula dalam kondisi bersih!13. Lakukan diskusi secara kelompok dari hasil praktekpenyimpan benih dalam waktu yang lama!14. Lakukan presentasi dari hasil diskusi kemudian buatlahlaporannya!
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E. Latihan SoalDalam rangka memastikan bahwa anda sudah betul-betul menguasai materipada kegiatan pembelajaran ke-3 (tiga) : Melakukan Penyimpanan BenihTanaman maka dengan ini anda diminta untuk menjawab pertanyaan berupatertulis dan performansi :1. TertulisPada Soal tertulis berisikan tentang pengetahuan penyimpanan benihtanaman. Soal yang harus dijawab ada 5 (lima) butir soal dengan bentuksoal pilihan ganda.SoalPilih salah satu jawaban yang benar dari empat jawaban pada masing-masing soal dengan cara disilang1 Benih yang mengalami dormansi sangat menguntungkan pada saatdisimpan  bisa memperpanjang daya simpan  dengan alasan .....A. Kulit benihnya  bersifat permiabel namun  sulit berkecambahB. Kulit benihnya  tipis  sulit menyerap oksigen namun mudahberkecambahC. Kulit benihnya  bersifat impermiabel namun sulit berkecambahD. Kulit benihnya  tebal sulit berimbibisi dengan air namun mudahberkecambah2 Faktor-faktor yang mempengaruhi lama penyimpanan benih yangberasal dari luar benih adalah.....A. kerusakan mekanis pada benih, kadar air benih, dan suhu disekitarbenihB. kerusakan mekanis pada benih, gas disekitar benih dan bahanpengemas benihC. kerusakan mekanis pada benih, gas disekitar benih  dan kadar airbenih,
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D. kerusakan mekanis pada benih, morfologi benih dan kelembabandisekitar benih3 Perbedaan daya simpan benih antara mikrobiotik dan makrobiotikadalah ....A. mikrobiotik: benih-benih  yang berdaya simpan 3tahun sedangmakrobiotik benih-benih yang berdaya simpan 15-100 tahun.B. mikrobiotik : benih-benih  yang berdaya simpan ⫹ 3 tahun sedangmakrobiotik : untuk benih-benih yang berdaya simpan 3-15 tahunC. mikrobiotik : benih-benih  yang berdaya simpan 3 tahunsedangmakrobiotik : untuk benih-benih yang daya simpannya dapatmencapai antara 3-15 tahunD. mikrobiotik : benih-benih  yang berdaya simpan 3-15 tahun sedangmakrobiotik : benih-benih  yang berdaya simpan >15 tahun4 Benih yang dikemas dengan vacum/diberi CO2 atau Na dapat berdayasimpan lama sebab .....A. memudahkan benih berkecambahB. menurunkan viabilitas benihC. mempercepat pertumbuhan vigor benihD. menghambat respirasi benih5 Benih yang disimpan pada kondisi lingkungan penyimpanan yangkelembabannya rendahakan berdaya simpan tinggi karena .....A. meningkatkan kadar air benih yang dapat mempercepat terjadinyaperkecambahan benihB. akan memacu timbulnya cendawan yang merugikan benih sehinggabenih juga akan mengalami penurunan kualitasnyaC. respirasi benih terhambat yang berdampak benih sulitberkecambahD. pertumbuhan benih meningkatkan yang berpengaruh vigor  benihtinggi
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2. Keterampilan / PerformansiMateri : Penyimpanan Benih TanamanKeterampilan : Melakukan Penyimpanan Benih TanamanWaktu : 45 menitTanggal : Mei 2017
S o a l :Lakukan Penyimpanan Benih Tanaman Padi (Oryza sativa) dalam ruangpenyimpanan sesuai dengan bahan dan alat yang telah disediakanBahan dan alat yang disediakan:Benih Tanaman Padi (Oryza sativa), PlastikKemasan, Kertas label.Ruangpenyimpanan benih, Air conditioner (AC),Dehumidifier, danRak penyimpanan benih
F. Rangkuman
Penyimpanan benih merupakan salah satu cara yang dapat menunjangkeberhasilan penyediaan benih. Penyimpanan ini mempunyai tujuan utamaadalah untuk menjamin persediaan benih yang bermutu bagi suatu programpenanaman bila diperlukan dan untuk mempertahankan viabilitas benihselama periode simpan yang lama, sehingga benih ketika akan dikecambahkanmasih mempunyai viabilitas yang tidak jauh berbeda dengan viabilitas awalsebelum benih disimpan.Benih memiliki daya simpan terbatas dalam menunjang hidupnya. Berdasarkanlama benih disimpan yang dapat dicapai oleh benih tanaman dalam kondisipenyimpanan optimum dapat dibagi dalam 3 golongan, yaitu :a. Mikrobiotik
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b. Mesobiotik.c. Makrobiotik.Viabilitas dan vigor benih selama masa waktu  penyimpanan benih sangatdipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam benih dan faktordarilingkungan keberadaantempat penyimpanan:Penentuan metode yang tepat dalam penyimpanan benih akan mempengaruhiviabilitas dan vigor benih selama masa simpan. Adapaun  metodepenyimpanan benih yang dapat dilakukan, antara lain :a. Penyimpanan Benih Berdasarkan Tempatnya(1) Penyimpanan Tradisional(2) Penyimpanan Modernb. Penyimpanan Benih Berdasarkan Lama Penyimpanan(1) Penyimpanan Jangka Pendek(2) Penyimpanan Jangka Menengah(3) Penyimpanan Jangka Panjangc. Penyimpanan Benih Berdasarkan Benih Bersertifikat
(1) Penyimpanan Benih Selama Semusim
(2) Penyimpanan Benih Selama Dua Musim Dan Benih Dasa(3) Penyimpanan Benih Penjenis Dan Germ Plasmd. Penyimpanan Benih Berdasarkan Sistem Penyimpanan Benih(1) Penyimpanan Benih Terbuka (Open Storage)(2) Penyimpanan Tertutup/Terkendali (Conditioned Storege)(a) Penyimpanan Dingin(b) Penyimpanan Kering(c) Penyimpanan Kering Dan Dingin(d) Penyimpanan Beku(e) Penyimpanan benih dalam kondisi vacum atau gas-gas(f) Penyimpanan benih dengan bahan kimia
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Dalam melakukan penyimpanan benih dibutuhkan prrosedur yang dapatdilakukan dengan  beberapa tahapan antara lain :1 Identifikasi jenis dan jumlah benih yang akan disimpan2 Penetapan kadar air benih3 Pengemasan benih sesuai bahan kemasan dan ukuran benih4 Pengkodefikasian5 Penataan benih6 Pengaturan lingkungan tempat penyimpanan7 Pengendalian lingkunga tempat penyimpanan
Beberapa hal penting pengaruh penyimpanan benih terhadap Mutu Benihantara lain :1 Mutu patologis2 Mutu fisiologis benih
3 Mutu fisik benih
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Setelah anda mengkaji dan mempelajari materi penyimpanan benih tanamanmulai dari pengertian dan tujuan penyimpanan benih, klasifikasi lamapenyimpanan benih, faktor yang mempengaruhi penyimpanan benih, metodepenyimpanan benih, tehnik melakukan penyimpanan benih dan pengaruhpenyimpanan terhadap mutu benih dengan metode pembelajaran mengamati(membaca modul, mengenal fakta lapangan), diskusi, mencoba melakukanpraktek penyimpanan benih menurut anda apakah materi ini ada yang perludikembangkan guna melengkapi untuk pembelajaran berikutnya? Selain ituapakah materi penyimpanan ini bisa diimplementasikan dan dikembangkan disekolah anda masing-masing? Apa yang akan anda lakukan di Sekolahsetelahmengkaji dan mempelajari materi Pengemasan Benih?
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EVALUASI
A. Evaluasi Pengetahuan1. Diantara mesin pengemas  dibawah ini yang dapat menekan pertumbuhanperkembangbiakan mikrobiologi  dalam kemasan benih adalah……A. Continous sellerB. Heat seallerC. Vacum seallerD. Foot sealler2. Umumnya yang mempengaruhi penentuan metode ekstraksi adalahA. buah dan bijiB. buahC. bijiD. sifat karakteristik alat Q3. Pengemas benih mempengaruhi mutu fisik benih antara lain  ..............A. Benih mengalami kemunduranB. Benih terhindari  dari kerusakan mekanisC. Benih mengalami peningkatan  kadar airD. Benih mudah berkecambah4. kertas sulfit atau kertas Kraf dapat digunakan sebagai bahan Kemasankarena memiliki sifat .....A. PorosB. KuatC. KelenturanD. Kedap air5. Para meter mengukur lama penyimpanan benih adalah……A. Penetapan  kadar air benihB. Pengujian kesehatan benihC. Pengujian viabilitas benihD. Penetapan kemurnian benih
B. Evaluasi Performansi / Keterampilan
Melakukan PengolahanCalon Benih Tanaman Tomat  (Solanum tuberasumSp)
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Materi : Pengolahan Benih TanamanKeterampilan : MelakukanPengolahanCalon Benih TanamanTomat  (Solanum Tuberasum sp)
Waktu : 60 menitTanggal : Mei 2017
S o a lLakukan PengolahanCalon Benih Tanaman Tomat  (Solanum Tuberasumsp)sebanyak10 Kgdengan bahan dan alat yang telah disediakanBahan dan alat yang disediakan: Buah Tomat  (Solanum Tuberasum sp)), air,gelas elemeyer,, pisau/cutter, telenan,sendok pengaduk, timbangan, bakplastik, tampah, kain kasa , embergayung2. Melakukan Pengemasan Benih Tanaman Jagung (Zea mays)Materi : Pengemasan Benih TanamanKeterampilan : Melakukan Pengemasan Benih Tanaman Jagung(Zea mays) dengan Continous SeallerWaktu : 60 menitTanggal : Mei 2017
S o a lLakukan Pengemasan Benih Tanaman Jagung (Zea mays) Dengan ContinousSealler berukuran 5 Kg dengan bahan dan alat yang telah disediakanBahan dan alat yang disediakan:
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Benih Jagung (Zea mays), Label, Plastik Polyethylene Tebal,  Continous  sealer,Timbangan, Sendok, Bak PlastikdanGunting
3. Melakukan Penyimpanan Benih Tanaman Padi (Oryza sativa))Materi : Penyimpanan Benih TanamanKeterampilan : Melakukan Penyimpanan Benih Tanaman Padi(Oryza sativa))Waktu : 45 menitTanggal : Mei 2017
S o a l :Lakukan Penyimpanan Benih TanamanPadi (Oryza sativa) dengan bahan danalat yang telah disediakanBahan dan alat yang disediakan:Benih tanaman pangan Padi (Oryza sativa), PlastikKemasan, Kertaslabel.Ruang penyimpanan benih, Air conditioner (AC),Dehumidifier, danRak penyimpanan benih
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KUNCI JAWABAN
1 KUNCI JAWABAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 1Cocokkan jawaban soal tertulis dan keterampilan/performansi dari bapakdan ibu pada kegiatan pembelajaran  : Pengolahan Calon Benih Tanamandibawah ini
a Kunci Jawaban Soal Tertulis1. C2. A3. B4. B5. A
b Kunci jawaban keterampilan/performansiCocokkan hasil praktek anda pada kegiatan pembelajaran 1 denganpenilaian performance pengolahan calon benih tanaman.Apabila indikator yang dikerjakan sesuai dengan penilaian performanceberi tanda  pada kolom ya dan apabila tidak sesuai beri tanda  padakolom tidak
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PENILAIAN PERFORMEN
Pengolahan Benih Tanaman
No Observasi Kegiatan Dan Indikator HasilYa TidakPenimbangan buah jagung
 Cara menimbang sesuai dengan petunjukpengoperasian timbangan
 Buah Jagung yang ditimbang sesuai 5 kg
 Buah jagung ditempatkan di bak plastic
2 Pemilihan buah Jagung
 Buah Jagung yang dipilih kreterinya :
 varietas Buah jagung yang dipetik sesuaidengan kelas yang diproduksi
 Buah jagung yang dipetik berasal dari masakfisiologi
 Sehat tidak terserang hama penyakit
 Buah jagung bersih tidak tercampur kotoran
3 Penjemuran buah jagung
 Jagung dilepas kelobotnya
 Saat Buah jagung dijemur sambil di bolak balik
 Kadar air minimal 12%
4  Pemipilan buah jagung
 Buah jagung betul-betul kering
 Pelepasan calon benih tetap utuh
 Embrio jagung tidak sampai lepas/nyangkut
5 Penjemuran calon benih
 Kadar air benih 12 %
 Calon benih tetap utuh tidkj pecah-pecah
6 Benih disortasi
 Benih bernas
 Tidak terserang hama penyakit
 Benih tidak cacat
7 Rendemen benih dihitung
 Rumus yang digunakan benar
 Penggunaan rumus bener
 Perhitungan rumus  benar
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2 KUNCI JAWABAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 2Cocokkan jawaban soal tertulis dan keterampilan/performansi dari bapak danibu pada kegiatan pembelajaran 2 : Pengemasan Benih Tanaman dibawah ini
a Kunci Jawaban Soal Tertulis1. B2. A3. D4. C5. C
b Kunci jawaban keterampilan/performansiCocokkan hasil praktek anda pada kegiatan pembelajaran 2 denganpenilaian performance Pengemasan Benih Tanaman Dengan ContinousSealler.Apabila indikator yang dikerjakan sesuai dengan penilaian performance beritanda  pada kolom ya dan apabila tidak sesuai beri tanda  pada kolom tidak
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PENILAIAN PERFORMEN
Pengemasan Benih Tanaman Dengan Continous Sealler
No Observasi Kegiatan Dan Indikator HasilYa Tidak
1 Membuat kantong kemasan benih Jagung (Zea
mays) ukuran 5 kg
• ukuran kemasan benih 5 kg,
• bentuk kemasan segi empat
• bahan kemasan plastik polyethylene
• sisi-sisi bahan kemasan direkatkan rapattampa celah berlobang
2 Mengisi Benih Jagung yang dikemas 5kg
• Menimbang kantong kemasan
• Mengisi benih Jagung (Zea mays) 5 Kg ke dalamkantong kemasan
• Menimbang benih Jagung (Zea mays) yangdikemas dengan berat bersih benih 5 kilogramdan ditambahkan berat kantong kemasanbenih kosong
3 Menutup sisi / ujung bahan kemasan
• penutupan sisi / ujung bahan kemasan yangbelum direkat dengan menggunakan continoussealer tertutup dengan sempurna
4 Memasang label kemasan Jagung (Zea mays)
• Membuat label kemasan benih Jagung (Zea
mays), yang berisi infomasi(1) Nama species atau kultivar benih,(2) Nomor kelompok  benih,(3) Berat bersih benih,(4) Tanggal selesai pengujian,(5) Tanggal kadaluarsa,(6) Kadar air benih,(7) Daya kecambah,(8) Identitas produsen
• Label kemasan direkatkan dipermukaan bahankemasan benih
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3 KUNCI JAWABAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 3Cocokkan jawaban soal tertulis dan keterampilan/performansi dari bapak danibu pada kegiatan pembelajaran 3 : Penyimpanan Benih Tanaman dibawah ini
a Kunci Jawaban Soal Tertulis1. C2. B3. A4. D5. C
b Kunci jawaban keterampilan/performansiCocokkan hasil praktek bapak dan ibu pada kegiatan pembelajaran 3 denganpenilaian performance Penyimpanan Benih Tanaman.Apabila indikator yang dikerjakan sesuai dengan penilaian performance beritanda  pada kolom ya dan apabila tidak sesuai beri tanda  pada kolom tidak
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PENILAIAN PERFORMEN
Penyimpanan Benih Tanaman
No Observasi Kegiatan HasilYa Tidak1 Melakukan identifikasi benih Padi (Oryza sativa)yang akan disimpan antara lain
 Jenis dan varetas :
 Lot, :
 Sifat benih, :
 Tonase, :
 Tanggal panen :
 Perlakuan benih :2 Pengecekan kadar air benih jagung
 Pengoperasian alat kadar air benih sesuai denganoperasional  jenis  alat
 Benih diukur  kadar airnya
 Kadar air benih jagung 12% / kacang panjang11%3 Pengemasan benih
 Pengoperasian alat timbangan sesuai denganoperasional  jenis alat
 Benih yang ditimbang = 5,0 kg
 Benih dikemas dengan Bahan Plastik Polietylen
 Benih diisikan ke dalam wadah kemasan  tidakberjatuhan
 Kemasakan benih tertutup  rapat rapih tidak adacelah yang bocor
 label kodefikasi ditempelkan pada lapisan luarbahan kemasan benih yang disimpan
 Label ditemppel di tengah/tempat yang dapatdilihat dengan melekat kuat pada bagiam lapisanluar bahan kemasan benih
4 Penempatan benih di ruang penyimpana
 Benih yang telah dikemas di tempatkan di atasrak-rak benih dalam ruang penyimpanan
 Benih yang telah dikemas diletakkan posisiditidurkansecara teratur dan rapi denganmemperhatikan sirkulasi udara di antara
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kemasan benih yang ditata
5 Pengaturan suhu dan kelembaban di ruangpenyimpanan
 Kondisi suhu ruang penyimpanan 20oc
 Kondisi kelembaban relatif 50 %
 Pengoperasian AC (air conditioner) dandehumidifier sesuai standart penggunaannya
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PENUTUP
Modul Kelompok Kompetensi –E yang mengkaji “Pengolahan Benih Tanaman ”merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sepuluh modul lainnya dalamPaket Keahlian Agribisnis Perbenihan Dan Kultur Jaringan TanamanModul Pengolahan Benih Tanaman Kelompok Kompetensi ini disusun dalamrangka menyediakan kebutuhan bahan ajar pelatihan Keahlian Ganda BagiGuru-Guru Program Sertifikasi Pendidik Dan Sertifikasi Keahlian Bagi GuruSMK/SMA (Keahlian Ganda) dengan memberikan pembekalan pengetahuandan keterampilan kepada guru-guru adaptif dan produktif Sekolah MenengahKejuruan Pertanian Paket Keahlian Agribisnis Perbenihan dan Kultur JaringanTanaman.Pada akhirnya, keberhasilan peserta dalam mempelajari modul ini tergantungpada tingginya motivasi dan komitmen peserta dalam mempelajari danmempraktekan materi yang disajikan. Modul ini hanyalah merupakan salahsatu bentuk stimulasi bagi peserta untuk mempelajari lebih lanjut substansimateri yang disajikan serta penguasaan kompetensi lainnya.Keberadaan dokumen ini akan selalu berkembang sesuai denganberkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebijakan-kebijakandan peraturan-peraturan lain yang terkait dengan pelatihan guru kejuruanSemoga keberadaan modul ini dapat membantu pihak-pihak yangmemerlukannya.
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GLOSARIUM
Benih : Dalam UU Sistem Budi Daya Tanaman, benihadalah tanaman atau bagian dari tanaman yangdigunakan untuk mengembang biakkantanaman tersebutDeteriorasi : Kemunduran benih”.Daya kecambah : Kemampuan benih tumbuh berkecambahKemurnianbenih : berat benih murni yang terdapat dalam suatucontoh benihVigor : Kemampuan benih tumbuh kuat .Viabilitas : Kemampuan benih untuk hidup.
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